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peliharaan naga yg pintar, dan yg lebih menakjubkan lagi aku bisa 
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1 . Chapter 1 

Hai... namaku Kim Jongin, beberapa teman dekat sering memanggilku 
Kai. Terserah kalian ingin memanggilku siapa. Asalkan kalian jangan 
memanggilku Edward Cullen saja. Yah, untuk informasi, aku berbeda 
jauh dengan sosok vampir tampan itu. Mungkin aku lebih tampan. 
Entahlah, hanya orang lain yang bisa mengatakan siapa yang lebih 
tampan . 

Sebenarnya aku hanya seorang _namja_ biasa dari Seoul yang mencintai 
alam bebas. Ya, aku suka bagaimana menjelajahi setiap daerah baru 
dengan pemandangan hijau yang begitu memukau. Anggap saja seperti 
remaja biasa dengan rasa penasaran yang tinggi. 

Aku sering menjelajahi banyak tempat. Dari yang biasa saja, sampai 
yang luar biasa dengan landscape yang mungkin kalau orang kebanyakan 
hanya bisa melihatnya di televisi. 

Keinginanku hanya satu. Bisa menjelajahi tempat yang istimewa dimana 
belum seorangpun melihatnya. Sedikit aneh memang. Tapi inilah 
kisahku . . . 

■jk" ■jk" ■jk" 


><p> . <p> 


QUENDI 



EXO A© SMent & themselves 

The Silmarillion A© J. R. R. Tolkien 

Cast : 

Kim Jongin 
Oh Sehun 

Genre: adventure, fantasy, drama, dll. 

Warning: Shounen-ai, Fantasy/adventure gagal, OOC, misstypo, AU, 
dll . 

_**DON'T LIKE? DON'T READ ! * *_ 


'k k 


k 


><p>"Hey, Kai ! Cepatlah! Kau berjalan seperti kura-kura." seruan 
keras itu menyadarkan Jongin, dia menoleh kearah temannya yang cukup 
jauh di depan sana. Membenarkan tasnya yang agak melorot, Jongin 
menyusul dengan langkah cepat. Meski harus hati-hati karena banyak 
lumut yang membuat jalannya licin. <p> 

"Aku merasa melihat sesuatu tadi!" ucapnya saat sudah ada dibelakang 
temannya. Meski sesekali menoleh ke belakang, masih penasaran apa 
yang diliatnya tadi. 

"Melihat apa?" 

"Entahlah. Tapi terlihat seperti... matahari!" 

"Hah? Kau... bercanda kan? ! Tentu saja kau melihat matahari, sekarang 
ini masih siang. Kecuali kalau sekarang sudah malam, bodoh!" 

Jongin hanya memutar matanya mendengar jawaban itu dan tidak mau 
menanggapi lagi. Percuma saja berbicara pada orang seperti Moonkyu 
ini. Sialan! Lebih baik memikirkan apa yang tadi dilihatnya. Dia 
yakin sekali kalau itu bukan halusinasi. 

"Ada danau! Kita istirahat sekarang dan dirikan tenda disini!" sebuah 
teriakan dari depan dan itu membuat semuanya otomatis langsung 
bekerja tanpa perintah dua kali. Perjalanan ini cukup jauh. Tapi 
puncak gunung sedikit lagi. 


Sekarang malam hari. Udara semakin dingin 


dan bunyi jangkrik dan 



binatang malam lainnya seperti sudah menjadi lagu pengantar tidur 
yang indah. Sekarang gilirannya berjaga, yang lain bahkan sudah 
mengistirahatkan tubuh mereka di dalam tenda. Sebentar lagi giliran 
jaganya berakhir dan digantikan oleh yang lain. 

Baru sedetik dia memejamkan mata, Jongin kembali terjaga dengan cepat 
saat terdengar suara seperti dentuman dari tempatnya duduk. 

"Apa itu?" yah, sudah dia katakan kalau dirinya memiliki rasa 
penasaran yang tinggi. Jangan heran kalau bukannya menjauhi bunyi 
mencurigakan itu, dia malah bergerak mendekat dengan langkah pelan. 
Sesekali harus hari-hati saat melewati batu besar yang licin. Dia 
bahkan sudah tidak peduli kalau keberadaannya sudah jauh dari 
teman-temannya . 

Bersembunyi dibalik pohon pinus yang menjulang tinggi, Jongin 
mengintip sedikit. Matanya membulat dan napasnya seperti tertahan di 
tenggorokan saat melihat apa yang ada disana. 

Bukan! Itu bukanlah harimau atau serigala, bukan juga bidadari yang 
turun dari langit. Jadi apa? Dia sendiri biangung menjelaskannya. 

Tapi itulah yang dilihatnya tadi siang. Sebuah cahaya putih, dan 
terang . 

Apa itu berbahaya? 

Mengambil sebuah batu kecil, Jongin melemparkannya ke cahaya itu. 

Tapi tidak terjadi apapun. Yang aneh adalah, kalau batu yang tadi 
dilemparnya melewati cahaya itu, pasti terdengar bunyi '_tak_' saat 
batu jatuh ke tanah. Tapi tidak terdengar suara apapun. 

Oke, dia meninggalkan kameranya di tas. Jika kembali sekarang, 
mungkin saja benda ini akan hilang lagi. Jadi dengan langkah 
perlahan, Jongin kembali mendekat. Meski jantungnya sudah berdegup 
lebih kencang, merasa was-was barangkali benda ini tiba-tiba berubah 
menjadi monster mengerikan. 

Kepalanya menengok ke kanan dan ke kiri. Tapi tidak ada apapun 
disana. Hanya jejeran pohon pinus yang tinggi. Suasana hutan bahkan 
jadi lebih sunyi. Tidak ada suara apapun, bahkan desiran angin juga 
tak terdengar. 

Dengan ragu, Jongin mengulurkan tangannya ke benda bercahaya itu. 
Belum terjadi apapun. Jadi, benda apa yang ada dihadapannya ini? 
Jongin kembali berusaha meraih benda yang melayang diudara 
tersebut . 

Detik itu juga... 

Jantungnya serasa berhenti berdetak. Matanya melotot kaget saat 
tubuhnya seperti ditarik dengan kuat. 

"WAAAAAAAAAAAAAAA- " sebuah teriakan berhasil lolos saat dia 
benar-benar seperti tengah hanyut di sungai yang alirannya sangat 
deras. Tapi yang dilihatnya sekarang, dia seperti ada di lorong aneh. 
Tubuhnya masih saja tertarik, dibawa entah kemana. 

Dia pernah melihat hal ini di televisi. Seperti lorong waktu di film 
Doraemon. Tapi dia tidak tahu lorong ini akan membawanya 
kemana . 



Didepan sana ada cahaya lagi, seperti pintu keluar. Tapi saat telah 
melewati cahaya itu, gravitasi seolah menariknya. Tak ada pijakan, 
dan matanya langsung terpejam erat begitu cahaya yang terang langsung 
memasuki penglihatannya. Yang bisa ia rasakan, dirinya tengah 
terjatuh . 

Matanya terbuka perlahan, dan benar saja. 

"AAAAAAAAAAARGH ! " jeritnya saat mengetahui dirinya tengah terjun 
bebas, jatuh dari atas sana ke arah pohon-pohon dibawah. 

_Aku akan mati! Aku akan matiii! Ya Tuhaaaaaaaaaaaan~_ 

Tubuhnya menabrak ranting pohon, sebelum terpental kembali jatuh ke 
tanah dengan suara bedebum yang keras. Hanya sesuatu yang berkilau di 
matanya, sebelum pandangannya berubah hitam. Tidak tahan dengan rasa 
sakit di tubuh dan napasnya yang habis. 


Awalnya gelap. Yang gelap hitam itu perlahan terlihat segaris putih 
yang membentang. Garis yang berpendar menjadi cahaya putih terang. 

Dan putih itu perlahan berubah. Ketika kelopaknya terbuka. 

Sakit. Yang dirasakannya hanya sakit, sakit, dan sakit. Badannya 
seperti remuk semua. Yang pertama dilihatnya, adalah permata cokelat 
hazel indah yang juga balik menatapnya. Sebelum hazel itu menjauh dan 
menampilkan segaris wajah dengan rambut cokelat. 

Apakah dia sudah mati? Dan sekarang ada seorang malaikat di 
hadapannya? Yang sangat cantik dan manis. Oh, bukankah dia telah 
melakukan banyak dosa, lalu kenapa dia serasa ada di surga? Bukan di 
neraka? 

"Kau sudah bangun?" suara tenor itu menyeruak ke pendengarannya. 
Terdengar lembut dan menenangkan, seperti melodi yang indah di 
telinganya. "Hey! Cepat bangun! Kau belum mati kan?" 

Dalam satu sentakan, ia terbangun. Menghasilkan ringisan pelan karena 
rasa ngilu itu. Kepalanya menoleh ke arah _namja_ di 
sampingnya . 

"Akua€ 1 kenapa?" lirihnya masih terpaku pada wajah dengan gurat manis 
nan indah tersebut . 

"Tadi aku mendengar teriakanmu dan menemukanmu dengan luka parah. 
Sepertinya kau terjatuh." 

"Oh..." dan otaknya kembali memutar kejadian terakhir yang 
dialaminya. Cahaya... lorong... jatuh... "Ini dimana?" tanyanya 
melihat sekeliling. Dia masih dihutan, dan sekarang siang hari. 
Didepannya seperti ada kolam kecil, dan sekitarnya dikelilingi 
seperti tebing rendah. 



"Tentu saja dihutan. Kau tidak lihat?" 

Jongin berdecih mendengar jawaban seperti itu. Tentu saja dia tahu, 
masalahnya apa dia masih berada di tempat kemah sebelumnya 

I — u * * * 

"Kau... manusia ya?" 

_Eh?_ 

Sekarang Jongin baru sadar dengan keanehan _namja_ dihadapannya . 
_Namja_ ini mengenakan baju yang jauh dari kata modern dan keren 
dengan stylenya yang aneh. Ia jadi ingat film PeterPan kalau melihat 
penampilan _namja_ ini. 

"Apa kau sudah baik-baik saja?" 

"A-apa itu asli?" tangannya bergerak terulur ke arah telinga _namja_ 
berkulit putih itu, penasaran akan daun telinga runcingnya. Tapi 
seketika _namja_ itu tersentak dan bergerak menjauh. 

"Sepertinya kau baik-baik saja. Jadi, aku akan membunuhmu 
sekarang ! " 

_HAH ? ! _ 

Matanya kembali melebar kaget melihat _namja_ itu yang sudah dengan 
kuda-kudanya siap menyerang dan mengeluarkan sebuah... 

... pedang! Ya Tuhan, apa dia akan mati untuk kedua kalinya hari 
ini? 
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k k 


k 


><pXem>AN : fanfic lain adaptasi/inspirasi gabungan dari The 
Silmarillion, Tinker Bell, How To Train Your Dragon, dan err... 
niatnya mau gabungin konsep di film Avatar juga. Tapi nanti tambah 
ribet . N satu lagi, dulu fic adaptasi dari The Silmarillion ini 
pernah gue buat dengan versi WonKyu. Cuma ficnya udah kehapus, jadi 
gue ubah ke KaiHun._ 

_Jadi . . . gimana sama fic ini? Aneh nggak? Abai nggak? Lanjut 
nggak?_ 


2 . Chapter 2 

"Sepertinya kau baik-baik saja. Jadi, aku akan membunuhmu 
sekarang ! " 


HAH? ! 



Matanya kembali melebar kaget melihat _namja_ itu yang sudah dengan 
kuda-kudanya siap menyerang dan mengeluarkan sebuah... 

... pedang! Ya Tuhan, apa dia akan mati untuk kedua kalinya hari 
ini? 
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"T-tunggu dulu! Apa maksud dari kata 'membunuh' tadi? Apa di duniamu 
artinya 'bersalaman dan berteman', atau 'menusuk dan menghilangkan 
nyawa seseorang'?" tanyanya panik melihat kilatan besi tajam yang ada 
di tangan _namja_ itu. 

"Kurasa artinya sama di duniamu!" dan dilihatnya _namja_ itu bergerak 
maju dengan cepat! Ya ampun dia bahkan tidak bisa bergerak mundur 
lagi sekarang karena punggungnya sudah membentur batang 
pohon . 

"TUNGGU!" teriak Jongin tiba-tiba, dan langsung menelan ludah berat 
saat mata pedang itu sudah tepat berada di lehernya. Sedikit lagi, 
mungkin kepalanya sudah lepas dari tempatnya. Dia mendongak dan 
melihat _namja_ itu memandangnya dengan napas memburu. Ada apa? 
Seharusnya dia yang sedang merasa takut sekarang. "H-hey! Jauhkan 
pedang itu! Aku tidak tahu, tapi kurasa itu tajam 
sekali ! " 


"Diam! " 

"Waaaaa!" Jongin semakin menempelkan punggungnya ke batang pohon 
dengan kepala agak mendongak saat _namja_ itu semakin mendekatkan 
pedangnya ke lehernya. "Aku tidak mengerti kenapa kau ingin 
membunuhku. Tapi aku bukanlah pembawa virus yang harus dimusnahkan. 
Aku juga tidak tahu apa kalian memakan daging manusia atau tidak. 
Tapi sungguh dagingku tidak enak! Lebih baik kau memburu rusa kalau 



kau lapar! akua"€" 


"Aku bilang diam!" 

"Hwaa! Oke, okee . . . aku diam, tapi tolong jauhkan benda ini! Aku 
tidak suka sesuatu yang tajam dekat dengan leherku!" 

Dia melihat kearah sang _namja_ dengan pandangan memelas. Tapi 
langsung kebingungan begitu melihat ekspresi sang _namja_. _Namja_ 
ini terlihat tertekan dengan dahi mengerut dan mulut yang mengatup 
rapat. Kilatan matanya terlihat ragu. 

"K-kau serius ingin membunuhku ya?" tanyanya melotot saat _namja_ 
putih itu mengacungkan pedang. Siap memenggal kepalanya. Jongin 
memejamkan matanya erat, takut melihat kepalanya yang akan putus 
nanti. Ya Tuhan, ya Tuhan... dia tahu dirinya banyak dosa. Dia bahkan 
belum membayar uang yang dipinjamnya dari Moonkyu. Tapi tolong ampuni 
dosanya nanti. Biarkan dia masuk surga. 

_Moonkyu-ah, kumohon agar kau merelakan sahabatmu ini 
nanti !_ 

Beberapa detik... 

Belum terjadi apapun. Jongin membuka sebelah matanya 
penasaran . 

_Klaaang !_ 

Jongin membuka mata sepenuhnya dan kebingungan langsung tergurat 
diwajahnya begitu melihat pedang yang sudah tergeletak ditanah dan 
_namja_ itu yang kini jatuh terduduk dengan raut kesal. Ada apa? 
Hahaha... jadi yang tadi itu hanya bercanda ya? 

"Kau tidak jadi membunuhku?" ucapan yang tanpa sadar itu justru 
membuatnya mendapat tatapan tajam. "Kau baik-baik saja? Kau terlihat 
agak . . . kacau . " 

"Payah! Sialan!" hanya gerutuan kecil itu yang dapat didengarnya dari 
_namja_ berkulit putih itu. 

Uh, oke. Dia mengerti sekarang. Dari parasnya yang manis pun, _namja_ 
ini bukanlah tipe pembunuh berdarah dingin yang akan dengan mudah 
menghilangkan nyawa seseorang. Membunuh itu urusan lain. Dia akui, 
untuk membunuh binatang saja rasanya tidak tega. Apalagi membunuh 
manusia. Mungkin makhluk dihadapannya ini juga memiliki perasaan 
seperti manusia. 

"Kenapa kau tidak membunuhku saat aku masih pingsan tadi?" tanyanya 
penasaran. _Namja_ itu melirik kearahnya, sebelum kembali membuang 
muka kesamping. 

"Mana bisa. Aku bukan _quendi_ rendahan yang membunuh manusia lemah 
sepert imu ! " 

Dahinya mengerut kesal mendengar perkatan itu. Oke, dia akui _namja_ 
ini memang manis sih, tapi mulutnya tajam begitu. Tapi Jongin agak 
bingung mendengar kata asing tadi. "_Quendi_ itu apa? Apa itu... eum~ 
yah, alien atau sejenisnya?" tanyanya penasaran, tapi langsung 
merinding begitu mendapat tatapan tajam lagi. 



"Aku adalah _Quendi_. Atau kau bisa menyebutnya _Elf_! Aku dengar 
manusia menyebut kami begitu." 

"_Elf_? Tapi di duniaku, yang diceritakan oleh orang-orang Inggris, 
itu sejenis peri kecil yang lucua"€oke, aku akui kau memang lucua"€ 
dan nakala"€tapi kau agak... kejam. Wooaaah, bisakah kau turunkan 
pedangmu lagi? Aku tidak suka benda itu!" 

Dilihatnya _namja_ berkulit putih itu mendengus, sepertinya bosan 
karena mendengar ocehannya. Oke, dia akan diam sekarang. Dan Jongin 
langsung menghela napas lega saat pedangnya sudah dijatuhkan 
lagi . 

"Kalau kau ditemukan oleh yang lain. Mungkin kepalamu sudah putus 
sungguhan." _Namja_ itu bangkit berdiri dan berbalik pergi. 

"Ya! Tunggu dulu! Aku butuh penjelasan disini!" dengan susah payah 
karena tubuhnya yang masih ngilu, Jongin bangkit berdiri dan mengejar 
_namja_ itu. 

"Kalau kau masih mau hidup, sebaiknya kau disini saja!" 

"Iya. Tapi tunggu dulu dong! Setidaknya jelaskan padaku ini 
dimanaa"€ugh ! " Jongin jatuh tersungkur di tanah, tidak tahan dengan 
rasa sakitnya. Meringis memegangi perutnya yang terluka. Sebenarnya 
seluruhnya tubuhnya memang dipenuhi luka, tapi bagian perut 
sepertinya yang paling parah. 

"Kau tidak apa-apa?" _namja_ itu berbalik menatapnya khawatir, 
sebelum membantunya berdiri dan mendudukkannya bersandar disalah satu 
batang pohon lagi. Woow... baru disadarinya ternyata _namja_ ini 
bukan hanya manis, tapi juga cantik dengan paras putihnya dan bibir 
mungilnya yang merah muda. Hey, kulitnya juga mulus tahu. Terasa saat 
_namja_ itu menyibak kaos hitamnya dan menekan perutnya yang 
terluka . 

"Kau sedang apa?" tanya Jongin bingung, apalagi merasakan tangan yang 
mengelus perut bagian kanannya yang terluka terasa aura sejuk dan 
dingin . 

"Aku bukanlah tipe penyembuhan, tapi setidaknya aku bisa mengurangi 
rasa sakitnya." 

Jongin mengangguk-angguk paham. Tapi rasanya jadi lebih baik. "Kenapa 
kau melakukannya? Padahal tadi kau bernafsu sekali ingin 
membunuhku . " 

Dilihatnya _namja_ itu termenung sejenak. "Aku hanya tidak tahan 
melihat seseorang kesakitan." Wajah _namja_ manis itu kini berubah 
sendu. Terlihat seperti tidak suka karena sifatnya itu. 

"Oh, aku Jongin. Siapa namamu?" tanyanya dengan tersenyum pada 
_namja_ yang kini menatapnya juga. 

"Sehun. Dari ras _Vanyar._" 

"Nama yang bagus, " ujarnya masih tersenyum. 


"Terima kasih." 



Kali ini Sehun tersenyum malu, membuat Jongin melebarkan matanya 
dengan mulut membuka. Wooaaaah... manis sekali. Aduh, lucunya. Kalau 
dia pulang nanti, apa dia boleh membawa Sehun sebagai oleh-olehnya 
nanti ? 

"K-kenapa?" Sehun terlihat gelagapan dan mengalihkan fokus ke kaki 
Jongin yang terluka, menghindari kontak mata dengan manusia 
itu . 

"Kau sebenarnya terlihat manis dan juga baik. Tapi kenapa sebelumnya 
kau ingin membunuhku?" 

Jongin menyeringai saat melihat pipi putih Sehun agak memerah saat 
mendengar kata 'manis'. Haha... tipe yang gampang digoda. Tapi juga 
sok jaim. 

Sehun berdehem berusaha menghilangkan rasa panas dipipinya. "Kami 
membenci manusia." 

"Hah? Kenapa?" 

Sehun menghembuskan napas panjang. "Karena dulu kami juga tinggal di 
_Arda_ atau dunia yang kalian tempati itu, sebelum manusia 
diciptakan . " 

"Apa?! Sungguh? Lalu kenapa kalian ada disini?" 

"Kami dipindahkan. Dulu ada kabar dari para _Valar_ kalau akan ada 
makhluk baru yang menempati _Arda_. Karena itu, kami para _quendi_ , 
harus pergi dari sana_._" 

"Tunggu! Kalian tahu tentang manusia, sedangkan kami manusia tidak 
tahu apapun tentang kalian!" Jongin memotong dengan bingung. 

"Karena kami sudah diusir dari sana sesaat sebelum manusia datang. 
Kami dipindahkan oleh para _Valar _kesini, dunia baru... yaitu 
_Valinor_. Tapi ada yang tidak mau ikut pindah kesini. Mereka adalah 
ras _Avari_. Mereka bersembunyi dari keberadaan manusia di _Arda_. 
Karena mereka, kami sedikit tahu tentang manusia dan 
peradabannya . " 

"Tapi itu tidak menjelaskan kenapa kalian membenci manusia." 

Tatapan Sehun berubah tajam dan marah. "Kau tidak mengerti? _Arda 
_itu dunia kami. Dan karena kalian, kami harus susah payah pindah 
kesini. Kaum _elf_ jadi terpecah menjadi berbagai ras karena itu. 

Dulu kami adalah satu kaum. Tapi sekarang ada ras _Avari, Vanyar, 
Noldor, _dan masih banyak lagi. Mereka saling bertempur untuk merebut 
kekuasaan sekarang." 

Jongin hanya terdiam, bingung harus bilang apa. Dia ingin menghibur 
saat melihat raut sedih di wajah Sehun yang kini tengah memeluk 
lututnya sendiri. 

"Dan karena itulah aku kehilangan ibuku, " nada suara Sehun berubah 
pelan. Tatapan matanya terlihat lebih sendu dari sebelumnya. 
Kehilangan ibunya ya? Pasti menyakitkan rasanya. 

Jongin mengulurkan tangannya kearah Sehun dan mengelus kepala 



berambut cokelat lembut itu pelan. Membuat Sehun mendongak dan 
menatapnya. Suasana sekarang berubah hening. Tidak ada yang berbicara 
lagi, hanya saling menatap dalam diam. 

Entah apa yang ada dipikirannya . Tapi Sehun diam saja saat dia 
menarik _namja_ itu mendekat dan memeluknya. Sedikit meringis karena 
kepala Sehun menekan luka di bahunya. Tapi tidak apa-apa. Dia hanya 
tidak suka melihat wajah manis itu terlihat sedih. Tangannya bergerak 
mengelus punggung Sehun perlahan. 

"Aku sebagai manusia... minta maaf untuk semuanya." 

Matanya terpejam mencium wangi Sehun yang lembut di indera 
penciumannya, apalagi tubuh mereka yang benar-benar menempel dengan 
kepala Sehun dibahunya. 

_Eh?_ 

Wajah Jongin sedikit memerah saat sadar apa yang tengah dilakukannya. 
Kedekatan ini terlalu intim. Belum lagi tubuh Sehun yang pas dalam 
pelukannya. Melirik kebawah, dan Jongin bisa melihat bahu dan leher 
Sehun yang putih mulus. 

Oh tidak! Tidak! Jangan pikirkan hal itu, Kim Jongin! Atau sesuatu 
dibawah sana bisa berdiri dengan semangat. 

Tapi bagaimana tidak memikirkannya saat napas hangat Sehun 
benar-benar berhembus dilehernya? Euh, tidak. Sepertinya yang dibawah 
sana benar-benar bersemangat sekarang. 

Oke. Bayangkan Moonkyu berbikini! Moonkyu berbikini! Dengan pose 
kekar! Dan kaki berbulu! Itu menjijikkan. Jongin memejamkan mata erat 
membayangkan semua itu. Dan menghela napas panjang. Huff... 
sepertinya sudah mulai tenang. Tapi kenapa Sehun tidak 
bergerak? 

"Hey, sudah merasa lebih baik sekarang?" tanyanya sedikit 
menggoyangkan tubuh Sehun yang masih dipelukannya . Tapi tidak ada 
jawaban. Hanya gumaman kecil dan deru napas yang teratur. "Eh? Tidur 
ya? Sehun-ah, kenapa malah tidur?" 

Jongin agak menjauhkan wajahnya untuk memastikan apa Sehun 
benar-benar tertidur? Tapi langsung menyesali perbuatannya saat 
meelihat wajah tidur Sehun yang damai. Helai poni cokelat yang 
terjatuh sedikit menutupi mata yang terpejam, belum lagi bibir mungil 
plum yang sedikit terbuka mengeluarkan deru napas halus. 

Ya ampun! Moonkyu berbikini! Moonkyu berbikini! Moonkyu 
berbikini . . . 


Tidurnya terganggu saat merasakan gerakan dibahunya. Menguap sekali, 
Jongin mengucek matanya yang masih mengantuk. Oh, dia juga tertidur 
ya? Dilihatnya suasana sekitar berubah gelap. Hanya diterangi cahaya 
bulan, menandakan hari sudah malam. 



_Pantas jadi dingin. Tapi tidak terlalu dingin sih._ Jongin 
mengeratkan pelukannya pada gulingnya. 

"Bisa tolong lepaskan aku?" 

"Eh? Oh... maaf!" dan baru disadari kalau yang dipeluknya tadi bukan 
guling, tapi Sehun. Dengan cepat, dia melepaskan pelukannya. Sehun 
langsung berdiri dan mengambil pedangnya. 

"Kau disini saja! Jangan pergi kemanapun ! " 

"Tapi apa kau punya makanan? Aku sungguh lapar!" 

Sehun memutar bola matanya jengah. "Kau tidak lihat kalau di depanmu 
ada ada danau kecil? Cari saja ikan disitu!" 

"Tapi aku tidak punya alat pancingnya." 

"Gezz... kenapa tidak berenang saja dan menangkap ikannya?" 

"Kau sadar kan ini malam hari? Kalau aku berenang, besok aku pasti 
akan mati kedinginan." 

"Huh, kau ini menyusahkan saja! Seharusnya aku benar-benar membunuhmu 
tadi . " 

"MWOOOO? ! " 

Tanpa menanggapi lagi, Sehun menjadikan sebuah batu besar sebagai 
tumpuan dan melompat kedanau. 

"WAAAA! HEY ! KAU SERIUS YA?" Jongin mendekat ketepi danau, menunggu. 
Suasana permukaan yang terlalu tenang. Apa Sehun tenggelam ya? Aduh, 
kalau _namja_ itu tidak bisa berenang bagaimana? 

Dengan panik, Jongin melepaskan kaosnya dan menaruhnya asal, bersiap 
masuk ke dalam air. Tapi sebelum benar-benar masuk, ada riak kecil 
dipermukaan air. 

_ZRRAAAAASSH !_ 

Dan sosok Sehun sudah keluar dari air... 

"WAAAAAAAH! BAGAIMANA KAU BISA TERBANG BEGITU?!" teriaknya heboh 
melihat Sehun yang tengah memegang pedangnya yang sudah penuh dengan 
ikan, jadi terlihat seperti sate ikan, melayang mendekat dan mendarat 
dihadapannya . Padahal Sehun tidak punya sayap. 

_Namja_ ini sudah benar-benar seperti peterpan asli. Kalau Sehun 
dibawa kedunia manusia, pasti sudah menjadi aktor laga terkenal yang 
tidak memerlukan stuntman lagi. Sekarang Sehun mengibaskan tangannya 
dan pusaran angin tiba-tiba mengelilingi tubuh _quendi _itu. Dan 
seketika, Sehun kembali kering. Hebaaaaaat ! Jongin menatap sosok 
Sehun dengan mata blink-blink kagum. 

"Ini!" Sehun menjatuhkan pedangnya kembali ke tanah, membuat Jongin 
kembali tersadar. 

"Kau ingin aku memakannya dengan mentah begini?" 



"Aku tidak bisa membuat api. Aku ini tipe angin." Sehun melepaskan 
ikan-ikan itu dari pedangnya dan kembali menyarungkan pedang itu di 
pinggangnya. "Ini sudah malam, ayah pasti mencariku. Kau disini 
saja! " 

"Hey! Hey ! Kau mau meninggalkanku ya?" 

"Kalau warga desa tahu keberadaanmu, kau pasti sudah dipenggal. 

Karena itu tetaplah bersembunyi disini!" 

Jongin dibuat terdiam kali ini, tadi siang nyawanya masih bisa 
selamat. Tapi dia tidak tahu nanti bagaimana. Jadi, dia hanya diam 
saja menatap kepergian Sehun yang begitu cepat. Menghela napas 
panjang, Jongin menatap ikan-ikan yang ada dihadapannya dengan malas. 
Untung dia sering menjelajah alam bebas. Jadi setidaknya tahu 
bagaimana membuat api dan bertahan hidup. 


xxxxxx 


Paginya, Jongin terbangun dengan lebih segar dan sehat. Aneh, padahal 
kemarin dia luka-luka semua. Tapi yang membuatnya kaget adalah, 
tubuhnya yang hanya memakai celana pendek saja. Kaos, jaket, dan 
celananya sudah terlipat rapi disamping tubuhnya. 

Dan Jongin sadar, kalau tubuhnya sudah diolesi oleh sesuatu yang 
lengket. Oke, apa ini sejenis bumbu dan dia akan dipanggang? Tapi 
pemikiran itu langsung ditepis begitu melihat Sehun dengan 
keranjangnya . 

"Apa kau yang melakukan ini?" tanyanya menunjuk keseluruh tubuhnya 
yang terasa lengket . 

"Ya. Kau tidur seperti orang mati saja tadi!" 

"Lalu... apa ini? Terasa lengket dan... sedikit bau." 

"Kalau aku bilang itu air liur _troll_ bagaimana?" 

"HOOEKK!" Jongin menutup mulutnya seketika saat merasa mual. "Apa 
_troll_ itu sesuatu yang besar, bau, dan bodoh disini?" 

Kali ini Sehun tertawa, tawa yang membuat Jongin lupa akan rasa 
mualnya tadi. "Ya. Seperti itu. Tapi aku bercanda! Itu aku dapatkan 
dari tabib desa. Tenang saja!" 

"Uh, oke. Kau punya selera humor yang buruk!" 

Sehun tidak menjawab lagi, hanya mengeluarkan apa yang ada di dalam 
keranjang yang dibawanya tadi. Beberapa ekor ikan yang sudah 
matang... dan buah-buahan. Oow~ dia jadi merasa tersentuh sekarang. 
Ternyata Sehun begitu perhatian juga. Mungkin Sehun bisa menjadi 
istri yang baik suatu saat. Err, tapi Sehun seorang 
_nam ja ._ 


"Makanlah! " 



Tanpa menunggu perintah dua kalipun, Jongin langsung melahap dengan 
rakus makanan-makanan itu. Ini enak sekali, meski hanya ikan dan buah 
saja. Tapi sungguh lezat. Ditengah acara makannya, Jongin menangkap 
Sehun yang sedang menulis sesuatu dibuku dan sesekali melirik 
kearahnya . 

"Kau sedang apa?" Tanyanya dengan mulut penuh makanan. 

"Meneliti manusia." 

"Hah? Untuk apa?" alisnya mengerut bingung melihat tingkah Sehun 
sekarang . 

"Tentu saja untuk informasi baru. Ternyata manusia itu suka sekali 
bicara, suka makan, dan... suka terlihat bodoh." 

"APA?! Hey, hapus bagian terakhir itu! Aku tidak bodoh." 

Tanpa mau mempedulikan Jongin, Sehun kembali berkutat dengan bukunya. 
Membuat Jongin sedikit kesal dan melupakan beberapa buah yang belum 
dimakannya. Sebuah ide terlintas di benaknya melihat Sehun yang 
begitu serius. Dengan perlaha, dia menggeser duduknya agar lebih 
dekat . 

Sehun mengangkat kepalanya dari buku dan terlihat bingung saat 
menyadari Jongin sudah duduk di sampingnya dan tepat 
menghadapnya . 

"Kenapa? " 

"Kau ingin tahu tentangku kan? Aku juga ingin tahu tentangmu. 
Bagaimana kalau kau sedikit bercerita tentang dirimu sendiri, hm?" 
Jongin menyangga kepalanya dengan tangan dan di tumpu pada pohon yang 
menjadi sandaran Sehun. Oke, posisi ini sebenarnya sangat _awkward_ 
bagi dua _namja_ yang baru saling mengenal. 

"Apa manusia juga suka berbicara dengan jarak sedekat ini?" Sehun 
berusaha menjauh, tapi langsung ditahan oleh Jongin dengan 
cepat . 

"Yah. Mungkin," jawab Jongin asal masih dengan seyuman mautnya kearah 
Sehun. "Jadi... kau bisa mulai dari hal yang kau sukai." 

"Hal yang aku suka?" Sehun terlihat berpikir sebentar. "Bintang? Euh, 
tapi semuanya juga suka bintang." 

"Hah?! Apa kau ini sebenarnya seorang gadis?" 

"Aku laki-laki. Tapi semua _quendi_ memang menyukai bintang. Setiap 
malam kami berkumpul di tepi sungai untuk menatap bintang dan 
mendengar beberapa nyanyian dan puisi." 

"Serius? Apa ini sejenis negeri dongeng? Apa ada ibu peri dengan 
tongkat ajaib?" Jongin memutar matanya mendengar penuturan Sehun 
tadi. Sebenarnya, apa dia tengah bermimpi? Kenapa dia seperti Alice 
yang terdampar di Wonder Land? 


"Peri? Tongkat ajaib?" Sehun mengutarakan kebingungannya. Dan Jongin 
menyadari satu hal. Sedari tadi Sehun terus saja melirik ke samping. 



lebih tepatnya ke arah bahunya. Ada apa? Apa bahunya terlihat lebih 
menarik dari wajahnya? 

"Jadi, kalian begadang tiap malam hanya untuk melihat... bintang? 

Yang benar saja!" Jongin mendengus geli mendengarnya. Mungkin kalau 
dia anak TK, dia akan antusias mendengar hal ini. Tapi sunggu dia 
seorang _namja_ yang sudah bisa dikatakan dewasa. Hal ini sangat 
menggelikan, kawan. 

Dahi jongin berkerut saat Sehun kini tidak menjawab, malah terus 
menatap bahunya intens. 

"Baiklah, Sehun. Apa di bahuku ada ulat bulu besar menjijikkan atau 
tiba-tiba saja di bahuku tumbuh tanaman merambat?" Jongin mulai risih 
Sehun terus saja menatap seperti itu. Belum lagi posisi mereka yang 
memang sangat dekat. 

"Kau punya aura yang nyaman, Jongin." Itu pertama kalinya Sehun 
memanggil namanya, dan hal itu sudah membuat dadanya berdesir hangat. 
Terasa menyenangkan mendengar namanya dipanggil dari bibir merah 
merekah itu dan suara yang lembut . 

"Oke, aku mengerti. Kau suka sekali menatap bintang hingga larut 
malam. Itulah kenapa kemarin kau mudah sekalia"€" 

Jongin sungguh kaget saat Sehun kini sudah menyandarkan kepala di 
bahunya dengan nyaman. Seperti anak kucing kedinginan yang berusaha 
mencari kehangatan. 

"a"€tertidur di siang hari?" Jongin melanjutkan kata-katanya, matanya 
berkedip bingung. Nah, posisi mereka jadi semakin _awkward_ saja. 
"Sehun, kau tidak berniat tidur lagi kan?" 

Jongin senang-senang saja sih dipeluk _namja_ cantik seperti Sehun, 
tapi kalau kelamaan bahunya juga bisa pegal-pegal nanti. Tapi melihat 
Sehun yang begitu nyaman rasanya jadi tidak tega 
melarangnya . 

Do ' akan saja semoga kali ini dia tidak mengapa-apakan Sehun, kawan. 
Semoga saja! 


TBC 


A/N: gue udah bilang belom sih mau masukin Dragon Riders of Berk 
juga? Yaudah tungguin aja si Night Fury muncul. Wkwkwk . . . n sorry 
buat penggemarnya The Silmarillion, ataupun Lord Of The Ring karna 
gue udah ngacak-acak masalah elf disini. Moga aja eyang Tolkien gak 
ngehantuin gue ya. Hahaha pusing! 


Oke, masih ada yg mau review fic abai ini? #bbuingbbuing 



3 . Chapter 3 


QUENDI 

EXO A© SMent & themselves 
The Silmarillion A© J. R. R. Tolkien 
How To Train Your Dragon A© DreamWorks 
Cast : 

Kim Jongin 
Oh Sehun 

Genre: adventure, fantasy, drama, romance, dll. 

Warning: Shounen-ai, Eantasy/adventure gagal, OOC, misstypo, AU, 
dll . 

_**DON'T LIKE? DON'T READ ! * *_ 


Listening to: Owl City a€" To The Sky (gak nyambung sih, 
kerasa fantasynya aja gitu. #plakkk) 


tapi biar 


Jongin menelan ludah susah payah saat kepala Sehun bergerak-gerak 
berusaha mencari posisi nyaman. Tangannya memeluk tubuh Sehun erat. 
"Kau tahu? Posisi ini tidak biasa bagi dua orang yang baru mengenal, 
Sehun-ah . " 

Sehun menggumam kecil, merasa kenyamanannya terganggu. Dan jongin 
harus sekuat tenaga menahan diri saat merasakan hembusan napas di 
lehernya. Keduanya tetap terdiam dalam posisi itu untuk beberapa 
s aat . 

Jongin mengelus punggung Sehun yang sepertinya sudah tertidur. Dia 
merasa sedang menjadi seorang babysitter saja. Dia harus tetap 
menjaga tangannya agar tidak bergerak kemana-mana. Sungguh... ini 
godaan yang sangat besar. Dia hanya seorang laki-laki dewasa yang 
normal. Maksudku, normal dengan hormon yang akan bereaksi jika 
dihadapkan pada sesuatu yang seperti ini. 

"Mmhh..." Sehun lagi-lagi bergumam kecil, mungkin terganggu karena 
kini tangan Jongin sudah menelusup masuk dan mengelus pinggang 
ramping itu. 


Ya Tuhan, apa kalian penasaran seberapa halusnya kulit Sehun? Yang 
jelas dia tidak bisa menjelaskannya tapi hanya bisa terus-menerus 
mengelus kulit putih itu membuat Sehun begidik geli dalam pelukannya. 



Pinggang Sehun cukup ramping untuk ukuran seorang namja. 


Ugh, baiklah... di otaknya kini sudah terbayang seberapa halusnya 
kulit pinggang Sehun untuk dicecap bibirnya. Ayolah Jongin... ini 
tengah hutan dan kau tidak bisa leluasa melakukan apa pun yang ada 
dalam otakmu. Oke ini menjurus ke porno, jadi hentikan itu Kim 
Jongin . 

Jongin tersentak kaget saat merasakan tanah yang didudukinya bergetar 
diiringi suara dentuman dan ledakan keras yang sepertinya asal suara 
itu tidak jauh dari tempatnya. Gempa bumi? 

"Sehun-ah bangunlah! Suara apa itu tadi?" Jongin menggoyang-goyangkan 
tubuh Sehun. 

Tapi namja berkulit putih itu hanya menggerutu kecil dan malah 
mengalungkan lengannya di leher Jongin, semakin menempel pada tubuh 
manusia yang masih memakai boxernya saja itu. 

"Hey! Kurasa ini bukanlah bohongan. Apa desamu sudah dibom?" Jongin 
terus saja berusaha membangunkan Sehun. Dan berhasil, namja itu sudah 
melepaskan pelukannya dan mengucek matanya pelan berusaha mengusir 
rasa kantuknya lalu menguap sekali. Oh Tuhan, kenapa semua yang 
dilakukan oleh Sehun selalu terlihat begitu lucu? 

Sebuah dentuman dan ledakan sekali lagi membuat Sehun sadar 
sepenuhnya, tubuh _elf_ itu terlihat tegang dan segera berdiri. 

"Apa itu?" 

"Sepertinya desaku diserang. Kau tetap disini! Jangan pergi kemana 
pun ! " 

"Hey, kau akan pergi kesana? Kurasa itu berbahaya, Sehun-ah. Kenapa 
t idaka"€" 

Percuma, Sehun sudah melesat pergi dengan cepat tanpa berkata apapun 
lagi . 

"a"€tetap disini bersamaku? Huff~ dia cepat sekali!" 

Jongin bangkit dan berdiri di sebuah batu besar di tepi danau. Tapi 
percuma saja batu itu kurang tinggi jadi yang bisa dilihatnya hanya 
hijaunya pepohonan. 

Apa dia akan terlibat dalam perang besar? Sungguh dia tidak bisa 
melakukan apapun. Mengayunkan pedang saja tidak bisa. Mungkin Sehun 
benar kalau sebaiknya dia bersembunyi saja disini. Payah! 

Jongin duduk diatas batu itu dan menghadap ke danau. Mengambil 
beberapa batu kecil dan melemparkannya ke air, berusaha mengusir rasa 
bosan sambil menunggu Sehun. Menghiraukan suara-suara dari arah 
desa . 

_WUUUUUHHNG~_ 

_BRRAAAKKK ! DUUAAAGH ! _ 

"GYAAAAAAH!" teriaknya kaget saat sesuatu meluncur kearahnya 
tiba-tiba dari langit sebelum menghantam pohon dan jatuh ke tanah. 



Kabut mengepul dari debu karena tabrakan itu. Jongin bangkit berdiri 
dengan waspada. Semoga saja itu bukan _troll_ atau sejenisnya. Dia 
tidak mau dimakan oleh makhluk aneh. 

Bersembunyi dibalik batu dan memperhatikan hingga kepulan debu itu 
hilang, perlahan bisa melihat wujud asli makhluk yang masih meringkuk 
ditanah itu. Makhluk berwarna hitam kelama"€untuk sekali ini Jongin 
bersyukur ada yang lebih hitam dari kulitnyaa"€dan besar. Apa 
itu? 

iiRrrr..." sebuah geraman terdengar mengerikan ditelinganya . Itu 
terdengar seperti geraman seekor singa yang kelaparan. Jongin menahan 
napas dan jantungnya memompa lebih cepat saat merasakan sebuah mata 
dengan sklera kuning dan pupil hitam seperti ular menatap 
kearahnya . 

Tubuhnya tegang saat makhluk itu bergerak bangkit, tapi langsung 
terjatuh lagi di tanah. Sepertinya makhluk itu terluka. Jongin 
semakin menyembunyikan diri di balik batu besar yang tadi di 
dudukinya. Napasnya terasa berat dengan jantungnya yang sudah 
berdetak sangat cepat, rasa takut menjalar di tubuhnya. Bagaimana 
kalau makhluk itu menyerangnya? Mencabik-cabik lalu mengeluarkan 
semua isi perutnya dan terakhir memakannya? 

Perutnya bergejolak mual membayangkan semua itu. Sekarang dia hanya 
bisa bersembunyi dan berharap Sehun cepat datang. Oke, silahkan saja 
katakan kalau dia pengecut. Tapi apa kalian akan merasa tenang saat 
ada predator tepat dihadapan kalian yang bersiap memangsa kalian? 
Tidak kan? 

Berkali-kali Jongin mendengar suara jatuh, geraman, ataupun auman 
keras. Bagaimana ini? Jongin bahkan tidak berani mengintip 
sedikitpun. Sepertinya makhluk itu benar-benar terluka. 

Terlempar kemari . 

Jatuh ke tanah. 

Dan terluka parah. 

Sama seperti dirinya saat pertama kali datang ke dunia ini. Tapi 
beruntung ada Sehun yang menolongnya. Jongin memejamkan mata erat 
merasakan hatinya bergejolak aneh. Dia menarik napas dalam lalu 
menghembuskannya, terus seperti itu berulang kali seiring dengan 
dentuman keras detak jantungnya. Kemudian menghitung sampai 
tiga . . . 

Lalu keluar dari tempat persembunyiannya. Jongin sedikit gentar 
a"€lututnya terasa lemasa"€ saat makhluk itu mengaum keras kearahnya. 
Sangat keras sampai membuatnya menutup telinganya. Dia meneliti wujud 
dari makhluk itu. 

Kulit a"€tapi itu lebih terlihat seperti sisika"€ hitam, tubuh yang 
lebih besar dari seeekor kuda, sayap hitam yang lebar dan bentuk 
sayap seperti kelelawara"€bukan sayap seperti burung. Satu hal yang 
terlintas di otaknya saat menyimpulkan semua itu. 

Batman . 


Oke, itu sangat gila. Jadi lupakan saja. 



Jongin melihat makhluk hitam itu berusaha bangkit lagi, tapi kembali 
terjatuh ditanah dengan menggerama"€sepert inya kesakitan. Lalu dia 
harus bagaimana? Oh! Apa obat yang dioleskan Sehun padanya tadi pagi 
masih ada? 

Dia melihat kearah tumpukan pakaiannyaa"€yah sudah jangan tertawa! 
Dia memang hanya memakai boxer saja sekaranga"€ dan melihat sebuah 
mangkuk yang terbuat dari... err entahlah mungkin juga batu atau 
gerabah . 

Jongin berlari dan mengambil mangkuk itu cepat. Tapi saat kembali 
mendekat pada si hitam, lagi-lagi makhluk itu menggeram waspada. 

Huft . . . menghela napas panjang akhirnya Jongin memutuskan duduk 
sekitar 3 meter dari makhluk itu. Mungkin menunggu sampai Sehun 
datang saja. 


Jongin menyangga dagunya lelah. Entah sudah berapa lama dia terus 
duduk seperti itu. Suara dari desa masih terdengar, dia jadi khawatir 
pada keadaan Sehun. Apa namja cantik itu terluka? 

Dilihatnya makhluk dihadapannya sudah memejamkan mata. Apa sudah 
mati? Tapi saat memperhatikan lebih jauh si hitam itu masih bernapas. 
Mungkin pingsan? 

Mengambil mangkuknya lagi dan Jongin berjalan mendekat dengan langkah 
mengendap berusaha tidak menimbulkan bunyi sedikitpun. Dia menarik 
napas dalam saat sudah ada di samping makhluk itu, memperhatikan 
bagian mana yang terluka. 

Untung saja makhluk ini dalam keadaan miringa"€sepert inya insting 
alami agar tidak terlalu menekan lukanya. Jadi dia bisa melihat luka 
menganga lebar di bagian dada. Dengan perlahan Jongin mengoleskan 
ramuan dari Sehun ke luka itu. Begitu hati-hati dan sangat pelan 
berusaha agar tidak membangunkannya. 

Bulu kuduknya begidik ngeri mendengar deru napas makhluk itu yang 
berat. Melihat bentuk kepala makhluk ini, Jongin jadi teringat alien 
bernama Stitch yang ganas. Apa makhluk ini juga alien? 

Jongin begitu fokus pada luka yang menganga lebar itu, hingga tidak 
menyadari mata bersklera kuning itu sudah terbuka dengan pupil hitam 
yang menatapnya waspada. Menatap sosok manusia yang tengah sibuk 
sendiri. Hingga mata itu kembali terpejam lelah. 

"Oke sudah selesai. Tidurlah, bayi besar!" ujarnya berbisik menepuk 
sayap hitam itu pelan dan kembali menaruh mangkuk di samping 
pakaiannya yang masih terlipat. Dia menatap kearah desa yang 
sepertinya sudah tenang. Rasa khawatir pada Sehun masih merambah di 
hatinya . 

Semoga Sehun baik-baik saja dan tidak terluka. Karena dia sudah 
menghabiskan obat lukanya untuk makhluk hitam itu. 



Siang itu Sehun sama sekali tidak kembali. Tapi Jongin berusaha tidak 
memikirkan hal yang tidak-tidak. Dia yakin Sehun pasti baik-baik 
saja. Untuk mengalihkan pikiran itu dia kembali memakan buah yang 
tadi pagi diberikan Sehun lalu berenang. Dia butuh mandi untuk 
menghilangkan bau aneh dari ramuan itu. 

Sesekali melihat kearah makhluk hitam yang masih meringkuk di tempat 
semula. Sepertinya masih masa pemulihan. Entah bagaimana nanti kalau 
makhluk itu sudah sadar. Apa dia akan dimakan? 

Malamnya Sehun juga belum kembali. Dia mengumpulkan ranting-ranting 
pohon dan berusaha membuat api unggun. Dia tidak membawa pematik, 
cukup sulit membuatnya dengan alami. Seperti kemarin malam dia butuh 
waktu lama untuk membuat api. 

Jongin menggosok dua batu itu terus menerus. Merasa kesal karena 
belum berhasil. Tapi sesaat dia sudah menyerah dan melempar batu itu, 
sebuah api biru keunguan meluncur dan membakar kayu yang sudah 
disusunnya . 

Jongin melihat kearah datangnya api dan kalau bukan karena adanya 
pencahayaan itu, dia tidak akan bisa melihat makhluk yang tadi siang 
ditolongnya itu sudah berada sekitar satu meter darinya. 

"Wow... kau yang melakukannya tadi?" Jongin menatap kagum sesuatu 
yang baru dihadapannya . "Kau seekor naga! Hebat! Aku bahkan berpikir 
makhluk sepertimu tidak ada." 

Naga hitam itu hanya memiringkan kepalanya, menatap ikan yang ada 
disamping Jongina"€tadi siang Sehun terlalu banyak membawa ikan dan 
buah hingga masih tersisa beberapa saat ini. 

Mengerti arti pandangan itu, Jongin menyodorkan ikannya. Naga itu 
terlihat ragu sebentar sebelum mendekat dan membuka mulutnya lalu 
menyambar ikan itu dengan cepat . 

Jongin bahkan merasa jantungnya sudah berhenti, takut naga itu juga 
akan menggigit tangannya. Bukan apa-apa, dia hanya kaget saat si naga 
yang terlihat tidak mempunyai gigi justru tiba-tiba saja mengeluarkan 
semua giginya. Hebat! Naga ini bisa menyembunyikan gigi di 
gusinya . 

"Oke, itu sebenarnya ikan terakhir, " Jongin menghela napas lelah 
menatap kearah api unggun lalu menyandarkan punggungnya di batang 
pohon. Sudah tidak merasa takut lagi karena dilihatnya naga itu pun 
sudah meringkuk lagi diatas tanah, sepertinya berusaha untuk kembali 
tidur . 

Huh, bagaimana dia bisa tidur malam ini kalau pikirannya terus 
dipenuhi oleh Sehun. Dia sungguh mengkhawatirkan Sehun. Padahal 
sepertinya penyerangan desa sudah selesai, tapi Sehun masih belum 
kemari . 



Esoknya Jongin hampir jantungan sekali lagi. Naga hitam itu sudah 
tepat berada diatasnya dan memiringkan kepala, menunggunya bangun. 
Jongin merasa heran, kenapa naga ini tidak menyerangnya? Dan malah 
bersikap seperti anjing peliharaan di rumahnya, Monggu. 

"_Kau punya aura yang nyaman, Jongin. 

Jongin teringat perkataan Sehun kemarin. Aura yang nyaman? Lalu apa 
naga ini juga akan tidur dibahunya seperti Sehun kemarin? Oh tidak. 
Itu mengerikan membayangkan bagaimana mungkin tulang bahunya akan 
patah nanti. 

Dengan penasaran Jongin berusaha mengelus kepala naga itu. Tapi sang 
naga hitam hanya menggeram tidak suka dan menjauh membuat Jongin 
menghela napas kecewa. 

Sekarang dia tidak tahu harus melakukan apa saat Sehun tidak ada. Dan 
yang paling parah, dia lapar dan tidak tahu jenis makanan di hutan. 
Mungkin beracun? Semua tumbuhan disini agak unik membuatnya takut. 
Kecuali batang pohon besar yang terlihat seperti pinus 
itu . 

"Baiklah. Mungkin menangkap ikan?" Jongin melepaskan bajunya lagi 
hanya menyisakan celana pendeknya dan mengambil sebuah kayu yang 
lancip lalu perlahan masuk ke air. 

Lama Jongin berkutat di dalam air meninggalkan si naga terdiam 
menatap permukaan air yang bergelombang. Beberapa saat kemudian 
Jongin keluar dengan seekor ikan ditangannya. 

Dia menjatuhkan ikan itu ditanah, membiarkan ikan yang setengah hidup 
itu sekarat di tanah dan memakai bajunya lagi. Tapi saat sudah 
selesai dan ingin membakar ikannya, sudah tidak ada apapun 
ditanah . 

Matanya menatap tajam pada sosok hitam sang naga. "Ini tidak lucu. 
Kembalikan ikanku kau naga jelek!" ucapnya dengan nada keras dan 
berusaha menangkap makhluk itu. Dan yah malah terjadi kejar-kejaran 
yang tentu saja Jongin akan kalah mengingat si naga terus mengepakkan 
sayapnya dan terbang rendah. Obat yang diberikan Sehun memang hebat 
bisa menyembuhkan secepat itu. 

"Jongin!" sebuah seruan yang familiar ditelinganya membuat Jongin 
menoleh dengan rasa senang yang membuncah di dadanya. Melihat sosok 
Sehun yang berdiri tegap tidak terluka sama sekali. Masih utuh 
seperti saat dia pergi. 

"Ya Tuhan... Sehun kau baik-baik saja!" Jongin memeluk Sehun dengan 
erat, menenggelamkan wajah Sehun di bahunya. Hanya sehari memang, 
tapi dia sudah sangat merindukan sosok cantik ini. 

"Itu... _Night Fury_! Apa yang dia lakukan disini!?" Sehun melepas 
paksa pelukannya dan membuat Jongin melotot kaget saat Sehun kembali 
mengeluarkan pedangnya. Naga hitam itu menggeram waspada kearah 
mereka . 

"Tenanglah Sehun-ah!" Jongin berusaha menurunkan pedang Sehun. "Dia 
tidak berbahaya." 



"Tidak berbahaya apanya? _Night Fury_ adalah naga paling berbahaya, " 
Sehun mendorong Jongin kebelakang membuat namja itu jatuh ketanah. 
"Dia dapat terbang lebih tinggi, lebih cepat dan lebih lama 
dibandingkan naga lainnya. Semburan apinya pun berbeda dari naga 
lain, dimana _Night Fury_ menyemburkan api yang meledak saat 
menyentuh target." 

Si Night Fury lagi-lagi menggeram dan mengaum dengan sangat keras 
sebelum menerjang Sehun. Mulutnya terbuka, siap menyemburkan 
api . 

"Tidak! Jangan lakukan itu! Tenanglah kawan!" Jongin menarik Sehun 
mundur dan menghadap pada Night Fury. "Tenanglah!" bisiknya seraya 
menjulurkan tangan kanannya. Sang naga menunduk membatalkan 
serangannya. "Lihat kan? Dia tidak berbahaya, Sehun-ah. Dia hanya 
lapar tadi ! " 

Jongin menoleh kebelakang dan mendapati Sehun yang tidak berkedip 
menatapnya. Apa? Dia ganteng ya? Haha... tentu saja! Oke, ini memang 
bukan saatnya untuk narsis. 

"Aku mengobatinya kemarin. Aku tidak tahu kenapa dia tidak pergi juga 
padahal sudah sembuh, sepertinya dia tidak mau kembali ke sarangnya. 
Jadi... bisakah dia tinggal?" 

"Tinggal? Kau serius ingin tinggal bersama... naga? Terlebih lagi itu 
seekor _Night Fury_. Kau gila!" Sehun berdiri tapi masih menyiagakan 
pedangnya, membuat sang naga masih waspada dan menggeram tidak 
suka . 

"Ayolah~ lihat dia! Dia seperti seekor anjing kecil yang butuh 
belaian kasih sayang," Jongin menepuk sisik kasar kepala naga itu. 
Sehun memandangnya tidak percaya, mungkin merasa aneh. 

"Aku tidak melihatnya seperti itu. Lagipula, bagaimana bisa kau 
menjinakkan seekor naga? Mereka ganas dan tidak terkendali, siap 
membunuhmu kapan saja." 

Jongin menatap kesamping, kearah naga yang juga menatapnya dengan 
mata hitam yang kini bulat besar terlihat lucu. "Dia tidak terlihat 
seperti itu." 

Sehun menghela napas dan memutar matanya jengah. "Baiklah, terserah 
kau saja. Hutan ini bukan rumahku." 

Oh yeah, dia lupa kalau ini hutan. "Nah, sekarang kau punya rumah 
baru, kawan!" Jongin mengusap-usap kepala Night Fury itu kasar. Dia 
benar-benar teringat dengan Monggu sekarang. "Kita hanya harus 
menebang pohon dan bangun rumah kayu. Tapi kurasa itu agak 
sulit . " 

Dia melirik kearah Sehun yang tengah terduduk dan membuang 
muka . 

"Oow... ada yang cemburu sepertinya," Jongin mendekat kearah Sehun 
dengan senyum jahilnya. Dia merangkul bahu namja itu dan menghadap 
kearah sang naga bersisik hitam. "Ayolah, dia hanya seekor naga. 
Anggap saja aku ayahnya, kau ibunya, dan dia anak kita. Gampang 
kan?" 



"Aku laki-laki," Sehun masih membuang muka dan cemberut. Huh mana 
mungkin seorang manusia dengan seorang _elf_ bisa menghasilkan 
keturunan seekor naga? 

"Tidak masalah. Kita adalah keluarga yang bahagia. Hahaha~" Jongin 
tertawa senang melihat wajah cemberut Sehun. "Nah, nama apa yang 
cocok anak kita ya? Cerberus? Daredevil?" Jongin mengeratkan 
rangkulannya saat kepala Sehun mulai menyandar di bahunya dengan 
nyaman lagi. 

"Eum. . . Chierra?" itu usulan dari Sehun. Dan Jongin dibuat tertawa 
karenanya . 

"Hey, dia seekor naga jadi jangan samakan dengan anjing cihuahua! 
Lihat sosoknya yang terlihat kuat. Mungkin Kronos lebih 
cocok? " 

"Terserah. Kau yang bertanya tadi," Sehun semakin meringkuk ke tubuh 
Jongin, menenggelamkan wajahnya di bahu tegap itu. Sepertinya Sehun 
suka sekali tidur dengan memeluknya. 

Sang _Night Fury_ ikut mendekat dan meringkuk disamping 
Jongin . 

"Tentu saja aku tidak melupakanmu, teman!" tangan kanan Jongin 
merangkul Sehun dan tangan kiri yang mengelus kepala hitam sang naga. 
"Oh iya, bagaimana keadaan desamu?" 

Sehun mengangkat kepalanya dan menatap Jongin dengan pandangan 
yanga"€well, menurut Jongin sih lucu. Dan Jongin sukses melongo saat 
pandangan Sehun berubah sayu sambil menggigit bibir tipis merahnya 
sendiri . 

Jongin memencet hidungnya keras dengan pipi memerah, berusaha agar 
tidak mimisan saat itu juga melihat Sehun yang terlihat sangat sangat 
menggemaskan. Uh, apa dia boleh menggantikan gigi Sehun untuk 
menggigit bibir plum itu? 


To Be Continue. 


_A/N: tenang aja, itu nama asal doang. Aslinya bakal tetep kayak yg 
di HTTYD kok. Tapi apa banget malah munculin Toothless di siang 
bolong. Padahal Hiccup susah banget buat naklukin dia, tapi gue buat 
si Jongin gampang aja deh biar gak kepanjangan ._ 

_Kenapa harus Night Fury? Soalnya lagi jatuh cinta sama naga itu, 
emang mirip sama Stitch makanya gue jadi suka. Hahaha~_ 

_/gak lucu, nel ! /_ 

_Ehem! yaudah bales review dulu ya._ 



_Milky: iya sehun emang cantik iyaaa~ maaf chap ini lama 
ya 

_xxx : eum, belum kepikiran sih pair apa lagi yg bakal dimasukin. Kita 
liat nanti ya~_ 

_bbuingbbuingaegyo : terlalu banyak campur-campurnya ya? Ah iya ini 
jadi mirip es campur. makasih..._ 

_Guest: aaw~ makasih pujiannya. _ 

_L : okesip, makasih. _ 

_Alcici349: tapi mungkin kedepan bakal ada chapter yg nggak ada mesra 
mesraannya. Yah, tuntutan cerita sih. maaf ya! :D_ 

_Evilf ishl503 : n kayaknya gue terlalu ngejabarin Jongin yg mesum ya. 
Aduh kasian juga dia dibilang pervert sama kalian. 

XDD_ 

_EXOKkam jongin : aaaa... jangan sampe jadi rate M. Kasian sehunnie 
nanti ternodai! Eh, tergantung cerita juga sih nanti. :D_ 

_Askasufa: suami masa depan! adduh duuh~ ngebayangin mereka jadi 
keluarga bahagia n Toothless jadi anaknya. Aw aw aaw~ yah kan emang 
tulisannya KaiHun jadi si sehun emang jodohnya kai . XD_ 

_0h Dhan Mi: oke okesip. Makasih! _ 

_Baby Magnae : oke! Thanks ya. :D_ 

_Sehunaaa: gue juga ngakak sebenernya waktu ngetik moonkyu berbikini. 
XDD_ 

_Mir-acleKim : jangaan~ masa sehun mau apa-apain sehun di tempat 
terbuka gitu. -3- nanti aja nunggu restu dulu. _ 

_Neko : ah itu dia masalahnya. Emang lemah kalo masalah deskripsi, 
dulu bahasa Indonesiaku di bidang deskriptif teks emang kecil sih. 
Tapi diusahain kok. Maaf kalo gak banyak perubahan, /gak ada 
perubahan samsek, nel ! / :D nggak apa-apa kok, dari dulu berharap ada 
yg mau ngoreksi kelemahan itu. Makasih ya~ 

_Ichizuki Takumi : pendek? Padahal kemaren nyampe 3k lebih kok. Chap 
ini lebih pendek malah! Kalo kepanjangan nanti takut pada bosen sih. 


_Dazzling kpoper: oke. Thanks~ 

_Ran Hwa : cuekin aja jongin yg ngilang. Nggak penting itu! #plakkk 
masalahnya sih Jongin mau balik ke dunia manusia nggak kalo udah 
ketemu sehun yg unyumunyu gitu? XDD ah tiba-tiba kangen HarPot juga. 


_DEPO LDH: iya referensinya susah banget buat ngertiin tentang elf. 
Eyang Tolkien ribet banget nyeritain sejarahnya elf jadi pusing juga. 
Butuh tiga kali baca secara teliti buat ngertiin itu. #curcol oke, 
makasih! _ 

_Nin nina: iya masih lama kayaknya. Tapi diusahain konflik gak 



terlalu berat biar nggak ngerubah rating._ 

_13ginger: yah kira2 begitulah. Soalnya emang gitu yg diceritain J. 

R. R. Tolkien. Tapi mereka begadang cuma buat liat bintang aja, bukan 
buat nyari makan n aktif itas lainnya juga. Iya gue juga gak tega buat 
Jongin ngenodain sehun. ToT_ 

_Cho Ai Lyn : iya terbawa-bawa abis liat Hiccup yg cukup rewel sih. 
Tapi DreamWorks selalu ngegambarin tokoh utamanya cerewet sih. Jadi 
ikutan~ =3= fokusnya ke elf aja. mungkin nanti munculin Troll atau 
Orc ._ 

_Asdindas : aaww~ jangan! Kasian sehunnie polos begitu. Haha... 
okesip !_ 

_Keepbeef Chiken Chubu : oow, jadi Jongin aja yg lucu? Thehunnie nggak 
lucu? ~ 

_Marvianoct: aduh kasian sehun ntar gatel-gatel gimana kalo di 
apa-apain Jongin ditengah hutan. Aaaakk~ iya iya yang itu! Gue selalu 
pake karakter Sehun yg begitu cantik banget aduh! _ 

_Kkam jonghun : aaw~ iya dong sehunnie gitu lho yang unyumunyu jadi 
pasti lucu. :D_ 

_Clovermoon. mr : yah elf mirip manusia sebenernya, cuma beda bentuk 
telinga, kekuatan, sama panjang usianya aja. omoo~ tahap selanjutnya? 
0 _ 0 _ 

_GLuxx99: jangan dulu dong! Belum tau perasaan sehun kek gimana kan? 
Masa mereka mau ngelakuinnya tanpa cinta~ #sokdramatis XD_ 

_RaeMii: hahaha... bagian itu emang jadi yg paling favorit kayaknya. 
Padahal ide itu gak sengaja terlintas waktu ngetik. XDD_ 

_Koukei Harumi: ah kamuuu~ ngingetin dulu waktu masih SMA. Tiap 
pelajaran yg ngebetein pasti bacain fanfic. #curcol xD wkwkwk . . . abis 
mukanya Jongin mendukung buat jadi pervert sih. oke, 
hwaiting !_ 

_Strawberryw : yah, gak semua member sih yg muncul. Soalnya nanti 

rame banget! :D_ 

_Eonniya: gomawo . . . _ 

_Ciezie: mengalir? Celupin aja ke sungai pasti ngalir. #plakkk ini 
sih masih belum ada apa-apanya dibandingin author kelas kakap dari 
fandom lain. XDD yosh, semangat! 

_Jessica: oke, makasih... 

_Guest: haha... sayang pujian manis n cantik itu gak mempan ya? XDD 
karena author yg satu ini emang gak cantik. Wkwkwk... _ 

_ophiepoy. Femmefatale: gak masalah. :D iya ini udah update tapi 

maaf lamaaaa banget. _ 


udah semua kan? Yaudah review ne . XDD 



4 . Chapter 4 


QUENDI 
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**Listening to: EXO a€" PETERPAN (WAJIB! Iya ini wajib biar lebih 
dapet feelnya.)** 
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"Hup!" Jongin melempar sebuah ranting sejauh mungkin. Tapi langsung 
cengok begitu melihat naga dihadapannya hanya duduk diam menatap 
kearah ranting itu terlempar. "Ayolah kawan, ambil tongkat 
itu! " 

Jongin menunjuk arah ranting yang tadi dilemparnya, tapi sang naga 
hanya menegakkan dua telinga dan memiringkan kepala, mungkin bingung 
Menghela napas lelah, dia ikut duduk di sebelah Sehun yang sedari 
tadi hanya tertawa kecil melihat keduanya. 

"Dia seekor naga, bukan anjing!" 

"Aku tahu. Kupikir dia agak mirip dengan anjingku di rumah," Jongin 
menyender di batang pohon dengan lelah, sudah berkali-kali dia 
mengajak naga hitam itu bermain tapi tetap tidak ada respon. "Mungki 
Toothless butuh sesuatu yang lain." 

"Toothless ? " 

"Ya. Lihat saja dia bisa menyembunyikan giginya jadi terlihat ompong 
sama seperti kucing yang bisa menyembunyikan cakarnya." 

"Kau menolak menamainya seperti anjing chihuahua tapi malah... euh~ 
terserah ! " 



Kali ini Jongin tertawa, benar juga sih. Tapi sepertinya nama 
Toothless tidak terlalu buruk juga. Terkesan unik. "Kurasa nama itu 
memang cocok untuknya. Setidaknya aku tidak mendandani Toothless 
seperti anjing cihuahua Paris Hilton kan?" 

Sehun tidak menanggapi lagia"€mungkin tidak mengerti apa atau siapa 
itu Paris Hilton, _quendi_ itu justru kembali berkutat dengan 
bukunya. Jongin melirik sekilas dan ternyata Sehun tengah menggambar 
sang _Night Fury_. Bukan gambar yang bagus, tapi jadi terlihat 
seperti seekor burung dengan sayap yang sangat lebar. 

Hari ini saat melihat tingkah Toothless membuatnya berkali-kali 
teringat dengan Mongu, dan itu justru membuatnya merindukan rumah dan 
tentu saja keluarganya. 

"Hey, kau tahu cara kembali ke dunia manusia?" 

Pertanyaan itu kali ini berhasil membuat Sehun mengangkat wajah dari 
bukunya, _elf_ itu terlihat terkejut sebentar sebelum ekspresinya 
berubah kembali terlihat berpikir. "Itu sulit. Para pendahulu sampai 
di _Valinor_ ini harus melewati Beleriand, Ered Liand, Misty 
Mountain, dan masih jauh lagi. Butuh bertahun-tahun untuk 
melewatinya. Dan juga itu butuh jalur yang hanya diketahui oleh para 
_Valar_. " 

"Tapi aku datang kesini lewat sebuah lorong aneh. Mungkin antar 
dimensi ! " 

"Benarkah? Itu mustahil." 

"Kau tidak percaya? Kalau begitu kenapa aku harus menanyakan cara 
pulang padamu kalau aku tahu jalur khusus itu." 

"Benar juga. Mungkin nanti aku akan menanyakannya pada 
Yixing . " 

"Yixing? Siapa itu? Pacarmu?" kali ini nada bicara Jongin terdengar 
tidak suka membuat Sehun menatap manusia itu dengan bingung. 

"Dia yang membuatkan obat untukmu waktu kau terluka. Yixing tahu 
banyak hal, dia tabib yang hebat didesaku, " setelah itu Sehun kembali 
berkutat dengan bukunya membuat Jongin mendengus kesal. Tapi 
mendengar kata desa membuatnya ingat akan kejadian pagi tadi. Sehun 
masih belum menceritakan apapun, entah kenapa. 

"Hey, kau sudah mau menceritakan tentang desamu?" Jongin kembali 
membuka suara, membuat Sehun kembali mengangkat wajah dari bukunya. 
_Namja_ itu menatapnya dalam sebelum menghela napas panjang. 

"Kenapa kau terlihat begitu penasaran? Itu hanya penyerangan biasa, " 
jawaban Sehun itulah yang justru membuat Jongin penasaran. Kenapa 
Sehun tidak mau menceritakannya? 

"Lalu kenapa wajahmu terlihat sendu saat pertama kali aku 
menanyakannya?" jawabnya kembali melayangkan sebuah pertanyaan. Ini 
dunia yang baru baginya, dia hanya _namja_ dengan rasa penasaran 
tinggi yang ingin tahu segala hal disini. Kalau bisa, dia juga ingin 
menjelajah desa Sehun. Tapi dia tidak ingin kepalanya 
dipenggal . 



Sehun termenung sesaat, _elf_ itu mengalihkan pandangan kearah lain 
sambil sekali lagi menghela napas. "Itu karena sebagian desaku 
hancur. Tapi sedang dalam masa perbaikan." 

Jongin merasa tersentuh kali ini. Desa Sehun sedang masa perbaikan 
dan Sehun sekarang malah memilih menemaninya di sini. Oh itu sungguh 
menyentuh, Sehun-ah! "Apa yang menyerang desamu itu dari ras yang 
lebih kuat?" 

Sehun berbalik menatapnya serius, entah kenapa tiba-tiba seperti itu 
Apa dia salah bicara lagi? Oh ayolah... dia juga masih awam disini. 
"Kau tahu? Toothless adalah salah satu yang menyerang desaku." 

Dan kalimat itu sukses membuat Jongin tertegun mendengarnya. 
Toothless? Naganya? Mana mungkin kan? Toothless tidak terlihat jahat 
Tapi kemarin Toothless memang terluka parah sih. 

"Aku heran bagaimana kau bisa menjinakkan _Night Fury_ itu, karena 
setahuku hanya ada satu orang di _Valinor_ yang bisa menaklukkan 
naga... yaitu ksatria dari ras _Noldor_, " jawaban Sehun itu 
membuatnya sedikit... err~ bangga. Yeah, dia bisa menjinakkan seekor 
naga hanya dengan sedikit sentuhan sedangkan para _quendi_ itu tidak 
ada yang bisa. Bahkan hanya satu orang yang bisa. Kekeke~ 

Dia melihat Sehun yang menggigit bibirnya sendiri sambil menunduk 
sebelum melanjutkan, "Mereka membawa beberapa naga untuk menyerang 
ras _Vanyar_ kami . " 

Lagi-lagi Jongin merasa tidak suka melihat ekspresi Sehun yang 
seperti itu. Dia lebih suka saat Sehun tersenyum. Karena itu dia 
kembali membawa Sehun dalam pelukannya, tangannya mengelus lembut 
punggung Sehun. "Kenapa mereka menyerang kalian?" 

"_Vanyar_ adalah ras paling terhormat, para _Valar _ (Malaikat) 
sendiri yang memberikan kedudukan itu. Dan mereka menginginkan 
kedudukan tertinggi, yaitu ayahku, agar bisa memimpin seluruh ras 
_Quendi_. " 

Jongin mengeratkan pelukannya saat merasakan Sehun mencengkeram 
kaosnya. Jadi... Sehun ini sejenis pangeran ya? Atau putri? Sehun 
tidak pantas disebut pangeran dengan tubuh ramping dan 
wajahnya . 

Matanya menatap sosok Toothless yang tengah asyik di tepi danau, 
sepertinya berusaha menangkap ikan-ikan itu. Naga itu sesekali 
mengepakkan sayapnya terlihat kesal saat tidak berhasil menangkap 
ikan-ikan itu. 

Sebuah senyum muncul di bibirnya saat sebuah ide gila terlintas di 
benaknya. Entah ini gila atau bahkan akan jadi menyenangkan. Yang 
penting dia hanya ingin Sehun tersenyum lagi dan bisa mempercayai 
Toothless kalau naga itu tidak jahat seperti naga lainnya. 

"Hey, mau ikut denganku?" Jongin hanya meringis senang saat Sehun 
menatapnya dengan alis berkerut 
bingung . 



"Baiklah. Kita mulai dengan perlahan!" Jongin sedikit merunduk dan 
menatap lurus ke depan. Kini dia sudah duduk di punggung naganya. 
"Bersiap..." dia menarik napas dalam sebelum menghembuskannya saat 
sang _Night Fury_ sudah merentangkan sayapnya lebar-lebar. 

"Sekarang ! " 

Dan si naga hitam dengan cepat melesat kearah langit membuat Jongin 
berteriak karena kaget dan takut. 

"TERLALU CEPAT! TOOTHLESS, PELANKAN!" Jongin sekarang sudah merasa 
seperti sedang naik motor dengan kecepatan mencapai 140 kilometer 
perjam tanpa helm. Wajahnya terasa sakit karena terpaan angin yang 
kuat. Pegangannya pada sang naga bahkan sangat erat karena takut 
terjatuh . 

Jongin bernapas lega saat Toothless kini sudah melayang tinggi di 
langit. Dia melihat kearah bawah dan kepalanya jadi pusing melihat 
betapa tingginya dia saat ini. Melihat jernihnya langit biru yang 
terasa begitu dekat membuat Jongin tertawa senang. Sekarang dia juga 
bisa terbang seperti Sehun. Hahaha... meski dengan Toothless tentu 
sa ja . 

"Jongin ! " 

Panggilan itu membuat Jongin menengok ke samping dan melihat Sehun 
yang juga terbang di samping Toothless. 

"Kau bisa terbang setinggi ini?" Jongin mengeraskan suaranya agar 
bisa terdengar oleh Sehun. Dan Sehun hanya tersenyum yang membuatnya 
harus berpaling ke arah lain karena wajahnya yang sudah memerah 
melihat senyum menggemaskan itu. Setidaknya Sehun bisa tersenyum lagi 
sekarang . 

Tapi apa Sehun tidak lelah ya terbang setinggi ini? Pasti membutuhkan 
tenaga lebih kan? Dia tahu Sehun memang kuat, tapi tidak tega rasanya 
membuat _elf_ cantik itu kelelahan. 

"Hey, kemarilah!" Jongin mengulurkan tangan ke arah Sehun yang 
terlihat bingung, tapi _namja_ itu tetap menerima uluran tangan 
Jongin. Dengan begitu, Jongin menarik Sehun kuat membuat Toothless 
sedikit oleng. Dan sekarang Sehun sudah terduduk di belakangnya 
dengan nyaman. 

Niatnya hanya ingin membantu Sehun, tapi jantungnya berdetak lebih 
cepat saat sepasang lengan menelusup di pinggangnya dan melingkar 
erat di perutnya. Belum lagi kepala Sehun yang menyandar di 
punggungnya . 

Untung Sehun sedang di belakangnya sehingga membuatnya tidak perlu 
membayangkan yang tidak-tidak. Habis kalau sudah melihat wajah Sehun 
yang terlihat nyaman itu membuat otaknya langsung bekerja ekstra 
dalam hal yang... euh begitulah. 

"Woah... pelan-pelan kawan!" Jongin mempererat pegangannya saat 
Toothless menukik ke atas dan terbang semakin tinggi menembus 
kumpulan awan. Sangat tinggi hingga sekarang mereka sudah terbang 



diantara lautan awan. Jongin menatap takjub hal yang belum pernah 
dilihatnya ini. 


Satu tangan lepas dari pegangannya. Jongin merentangkan sebelah 
tangannya, merasakan kabut-kabut awan di tangannya secara langsung 
dan nyata. Senyum bahkan tidak pernah lepas dari wajahnya saat 
ini . 

"Aku tidak pernah melihat yang seperti ini!" Sehun berbisik pelan 
dari belakang. Bisa Jongin lihat Sehun juga melakukan hal yang sama. 
Ya Tuhan... kalian tidak akan bisa membayangkan apa yang sedang dia 
rasakan saat ini. 

Ini sama seperti saat kau berada di pesawat terbang, tapi kau hanya 
bisa melihatnya dari jendela kecil sedangkan saat ini pandangannya 
bisa lebih luas. Bisa menyentuh awan secara langsung dengan tangannya 
dan juga merasakan terpaan angin di wajah. 

"Terima kasih karena sudah menunjukkan hal menakjubkan ini, kawan!" 
Jongin kembali menepuk-nepuk kepala Toothless membuat naga itu 
menatap kearahnya dengan mata hitam bulat lucu itu. 

Langit sore yang sudah berubah warna menjadi jingga dan lautan awan 
putih lembut yang juga berhiaskan cahaya matahari, terlihat seperti 
kapas yang empuk. Semua ini lebih menakjubkan dari sekedar sunset di 
pantai . 

Yang dia sesalkan, Sehun ada di belakangnya. Jadi dia tidak bisa 
melihat bagaimana wajah cantik Sehun yang berhiaskan cahaya jingga 
dari matahari. Kulit putih susu yang lembut itu pasti akan terlihat 
sangat cantik dengan mata sipitnya yang indah. 

Mungkin dia akan melakukan hal yang iya-iya jika melihatnya ya? 

Haha . . . 


"Penampilanku pasti sangat berantakan saat ini!" Jongin merapikan 
rambutnya yang berantakan karena angin. Dia mendengus kesal saat 
mendengar Sehun yang terkekeh geli. Rambut bagian depannya berdiri 
semua karena terkena terpaan angin yang kuat saat Toothless terbang 
terlalu cepat. 

Gerakan tangan di rambutnya terhenti saat ada tangan lain yang ikut 
campur. Napasnya tercekat saat Sehun sudah ada di hadapannyaa"€tepat 
di depannya, kawan. Dan ini sangat dekat sekali. Sekarang Sehun 
tengah sibuk merapikan rambutnya sambil tersenyum kecil. Senyum yang 
membuat Jongin gemas ingin mengklaim bibir tipis itu. 

Sebuah tubrukan di punggung Jongin membuat keduanya terkejut. Dia 
tahu itu kepala Toothless yang sudah menyeruduk membuatnya semakin 
menempel dengan Sehun. Oke, terima kasih kawan. Kau peliharaan 
terbaik yang pernah dia punya. 

Jongin hanya gugup saat tangannya tidak sengaja sudah memegang 
pinggang ramping Sehun, dan bahkan tangan Sehun sudah ada di 



pundaknya. Belum lagi Sehun hanya menatapnya dengan padangan polos 
seolah tidak mengerti kalau mungkin saja kevirginannya sendiri dalam 
bahaya. Sehun-ah, kau godaan terbesar bagi imannya. 

Entah karena terbawa suasana atau karena mata hazel indah Sehun yang 
terus menatapnya dalam itulah yang membuat Jongin menekan punggung 
Sehun kearahnya sehingga kini bibir keduanya sudah saling menempel. 

Oh ya ampun~ ini lembut sekali. 

Matanya perlahan menutup saat bibir penuhnya bergerak dalam cumbuan 
lembut di atas bibir tipis itu. Dia bisa merasakan tangan Sehun di 
pundaknya kini semakin merangkulnya erat, tidak memberi 
perlawanan . 

Kepala Jongin terasa berdengung saat akhirnya bisa mencecap bibir 
tipis Sehun yang lembut itu secara nyata, bukan khayalan-khayalan 
liarnya selama ini. Merasakan bibir mereka terpaut seperti ini, 
rasanya dia sudah yakin dengan semua yang dirasakannya. Dia 
menginginkan Sehun, dia menyukai _namja_ cantik ini... 

Tangan kanannya perlahan bergerak merayap naik, menekan tengkuk Sehun 
bersamaan dengan memiringkan kepalanya berusaha meraup bibir Sehun 
lebih dalam. Sementara tangan kirinya menyentuh punggung _elf _itu. 
Menekan ke arahnya agar tubuh mereka semakin merapat . 

Jongin bahkan bisa merasakan bibir Sehun yang bergerak malu-malu 
berusaha mengikuti gerakan bibirnya. Dan juga tangan Sehun yang 
meremat rambut bagian belakang kepalanya perlahan. 

Ciuman ini tidak liar seperti yang dulu-dulu pernah di lakukannya. 
Kali ini lebih lembut dan manis, seperti permen kapas yang meleleh 
manis di lidah. Dan kini langit yang tadinya jingga kini berubah 
semakin gelap. Bagaikan kunang-kunang di musim panas, bintang-bintang 
yang bertabur di atas sana juga berkelip dengan indah, turut 
bahagia . 

Berusaha semakin memperdalam ciumannya, Jongin menyapukan lidahnya di 
bibir bawah Sehun. Meminta izin untuk bertindak lebih jauh. Belum 
sempat Jongin menelusupkan lidahnya ke mulut manis itu, sebuah 
dorongan keras membuat ciuman mereka terputus seketika. Dia hanya 
berkedip bingung saat Sehun mendorongnya tiba-tiba seperti 
itu . 

"A-apa yang salah?" tanya Jongin ragu melihat Sehun yang melebarkan 
matanya terlihat terkejut sendiri, mungkin baru sadar apa yang baru 
saja dilakukan oleh mereka. Kenapa? Dia pikir Sehun juga 
menikmatinya . 

Bahkan tadi Sehun sempat membalas ciumannya. Itu berarti Sehun juga 
menyukainya kan? Karena Jongin tahu kalau seseorang tidak akan 
membiarkan dirinya sendiri dicium begitu saja oleh orang yang tidak 
disukainya . 

Jongin menahan tangan Sehun saat _elf_ itu berbalik hendak pergi. Dia 
tidak akan membiarkan Sehun pergi sebelum masalah ini 
selesai . 

"Sehuna"€" 


"Lepaskan ! " 



Perkataan tegas itu membuat Jongin tertegun sesaat. Apa Sehun tidak 
menikmati ciuman tadi? Lalu kenapa membalasnya? "Dengarkan aku dulu! 
Kau tidak menyukainya? Kau tidak menyukai saat aku menciummu?" Jongin 
menarik Sehun lagi, memeluk _elf_ itu dari belakang dengan 
erat . 

"Aku tidak menyukainya." 

"JANGAN BOHONG!" teriaknya kesal dan membalik paksa tubuh Sehun agar 
menghadap kearahnya. "Kau pikir aku bodoh?" 

"Kau manusia!" 

Jongin kembali tertegun saat melihat permata hazel indah Sehun kini 
sudah berkaca-kaca, terlihat akan menangis. "Memangnya 
kenapa? " 

"Tidak boleh. Yang tadi itu seharusnya tidak terjadi. Lupakan kalau 
ciuman itu pernah terjadi!" 

Jongin merasa marah saat Sehun mengatakan hal itu. Melupakan katanya? 
Yang benar saja! Sudah berhari-hari dia tersiksa ingin menyentuh 
Sehun seperti itu. Dan perasaan ingin memiliki itu bukan sekedar 
karena nafsu yang bergejolak semata. 

Belum sempat Jongin menjawab, Sehun sudah menyentakan tangannya 
membuat genggaman itu terlepas dan _elf_ itu melesat pergi dengan 
cepat. Meninggalkan Jongin yang hanya mengacak rambutnya frustasi dan 
menendang brutal sebatang pohon, membuatnya melompat-lompat dengan 
satu kaki karena kesakitan. 


xxxx 


Keesokan harinya Sehun datang agak terlambat. Sepertinya setelah 
kejadian tadi malam Sehun tidak berniat meninggalkannya begitu saja. 
Setidaknya Jongin bisa bernapas lega karena masih bisa melihat wajah 
rupawan _elf_ tersayangnya itu. 

Tapi semua itu tidak menutup kemungkinan suasana menjadi biasa saja, 
sekarang justru terasa lebih canggung. Jongin yang biasanya lebih 
dulu mengajak Sehun bicara a"€atau lebih tepatnya pdkta"€ kini hanya 
terdiam saja sambil duduk dihadapan Toothless. 

Naga ini suka sekali jika digaruk lehernya. Setidaknya masih ada 
Toothless yang bisa diajak untuk bermain ataupun curhat . Meski dia 
tidak yakin Toothless akan mengerti karena naga itu hanya menatapnya 
dengan mata hitam yang membulat lucu atau terkadang memiringkan 
kepala dengan satu telinga yang menegak. 

"Setidaknya kau tidak memusingkan masalah percintaan ya? Enak sekali 
jadi naga, " Jongin melanjutkan curhatannya setelah sesaat terhenti 
tadi karena Sehun yang mendekat dengan sekeranjang makanan. Tapi 
setelah itu Sehun kembali menjauh dan duduk di sudut dimana tidak 
akan bisa mendengarkan Jongin dan Toothless. 



"Kau hanya perlu mendekati si betina lalu kawin, bertelur, dan punya 
anak," Jongin mengelus kepala Toothless sambil menghela napas. "Hey, 
apa kau pernah menyukai naga dari spesies lain? Kurasa tidak masalah 
kan? Kalian sama-sama naga." 

Jongin menjauhkan kepala Toothless yang sudah mengendus-endus di 
wajahnya. "Iya iya... kau tidak mau naga lain? Ck ! Kau menyindirku 
ya? Memangnya kenapa kalau berbeda? Asalkan saling menyukai kan 
semuanya sudah beres." 

Kali ini kepala Toothless mendorongnya keras, membuatnya terjengkang 
ke belakang. "Hahaha... oke oke- kau menang. Kau hanya menginginkan 
sesama _Night Fury_ saja ya?" dia berusaha menyingkirkan Toothless 
yang ada diatasnya, menahannya untuk bangkit. "Menyingkirlah, 
Toothless ! " 

Dan saat Toothless sudah berhasil menyingkir, dia bisa melihat Sehun 
yang berdiri tidak jauh sambil menundukkan kepala dan tangan terkait 
di punggung. Suasana berubah menjadi hening, tidak ada yang berani 
untuk membuka mulut. Keheningan itu terus berlanjut hingga akhirnya 
Jongin merasakan dorongan di punggungnya, membuatnya bangkit dan 
mendekat ke arah Sehun. 

"Oh yeah, terima kasih kawan! Kau sama sekali tidak membantu!" 
gerutunya pada sang naga yang masih terus mendorong-dorong 
punggungnya dengan kepala hitam pekat itu. Sepertinya sang anak tidak 
ingin orang tuanya bertengkar. Yah... anak mana yang ingin melihat 
orang tuanya bertengkar terus-terusan? 

"Jongin..." Sehun yang pertama kali membuka mulut memanggil 
namanya . 

Jongin sudah bersiap akan mendengar serentetan kalimat tentang 
'perbedaan' dan 'cinta terlarang' atau sejenisnya. Tapi hal itu tidak 
terjadi juga, dia justru melihat Sehun yang hanya menunduk. Hal itu 
berlanjut beberapa menit hingga Sehun akhirnya kembali membuka 
suaranya . 

"Tadi malam..." yeah, dia tahu kemana arah pembicaraan ini. "Itu 
semua memang seharusnya tidak terjadi. Jadi... bisakah kita lupakan 
saja dan anggap itu tidak pernah terjadi?" 

_Tuh kan?_ Jongin memutar matanya bosan mendengar hal itu. "Kau 
pikira"€" 

Kalimatnya terhenti oleh auman keras dari Toothless. Dia menatap naga 
itu tajam, tapi tatapan Toothless juga tidak kalah tajamnya. Pupil 
hitam yang biasanya membesar bulat itu kini meruncing seperti mata 
ular. Oke, dia kalah. 

"Ya, terserah saja!" ujarnya mengalah. 

"Kau... masih marah?" Sehun hanya melihatnya takut-takut dari sela 
poni cokelat panjang itu. Sepertinya hal ini tidak mengubah 
apapun . 

"Marah?" dia tertawa dengan dipaksakan. "Siapa yang marah? Aku tidak 
marah. Nah, sudah selesai kan? Ayo Toothless, kita berkeliling lagi!" 
Jongin berbalik menghadap naganya, tapi sepertinya Toothless enggan 
untuk beranjak pergi sebelum masalah benar-benar selesai. 



"Kau marah." 


Mendengar itu Jongin kembali berbalik menghadap Sehun, dilihatnya 
_elf_ itu sudah mendongakkan kepala menatapnya. Dan Jongin termenung 
sesaat melihat ekspresi Sehun, dia sudah pernah bilang kan kalau dia 
paling tidak suka melihat ekspresi sedih dari Sehun. Dia lebih suka 
saat melihat Sehun yang tersenyum. 

"Baiklah. Terserah kau ingin melupakannya atau tidak. Terserah kau 
ingin melakukan apapun yang kau mau. Tapi..." Sehun kembali 
menundukkan kepala terlihat takut untuk menatapnya, "...jangan jauhi 
aku lagi! Jangan mendiamkanku lagi..." nada suara Sehun sangatlah 
pelan seperti orang berbisik saat mengatakan kalimat terakhir itu. 
Membuat Jongin merasa tidak tega juga, jadi dia melangkah mendekati 
Sehun. Menarik perlahan _namja_ putih itu kedalam pelukannya. 

Sehun sendiri langsung melingkarkan lengannya di punggung Jongin dan 
menyembunyikan wajahnya di bahu manusia itu seperti kebiasaannya. 
Tangannya mencengkeram kaos bagian punggung Jongin dengan erat merasa 
sedikit lega karena Jongin tidak marah lagi. 

"Jangan marah padaku lagi..." bisiknya lirih di bahu Jongin. 

"Ya... maafkan aku!" dan ujung-ujungnya tetap Jongin lah yang meminta 
maaf. Sebenarnya salah Jongin juga sih yang sudah seenaknya mencium 
Sehun. Tapi... ah sudahlah! Masalah itu sudah selesai sekarang, jadi 
sebaiknya jangan diungkit lagi. 

Keduanya terus berpelukan seperti itu, hingga kedua mata Jongin 
menangkap sesuatu yang tidak asing baginya di samping buku Sehun yang 
tergeletak . 

"Sehun, dari mana kau dapatkan itu?" tanyannya melepas pelukan itu 
dan memungut benda di samping buku Sehun. Dia bahkan tidak sadar 
benda ini sudah terlepas darinya saat jatuh waktu pertama kali datang 
ke dunia ini . 

"Oh, aku menemukannya menyangkut di sebuah ranting pohon. Itu sedikit 
aneh, jadi aku bawa mungkin bisa berguna. Apa itu milikmu?" Sehun 
memperhatian benda berwarna hitam di tangan Jongin. 

"Ya. Ini _beanie_ milikku. Sepertinya tersangkut saat aku jatuh waktu 
itu!" Jongin mengibas-ngibaskan topinya yang kotor. Dan tiba-tiba 
sebuah ide terlintas di benaknya. Dan tentu saja ide ini agak gila 
atau memang ini ide yang sangat gila. "Sehun-ah... bawa aku ke 
de s amu ! " 

"Apa kau gila? ! " 


To Be Continue 
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5 . Chapter 5 
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Tangannya bergerak mengelus satu kepala naga hijau itu perlahan. 
Menimbulkan dengkuran pelan dari si naga berjenis _Hideous 
Zippleback_ itu. Menghela napas kecil, dia mengambil sebuah daging 
dan dilemparnya ke arah seekor naga satunya yang berkepala biru, yang 
langsung dilahap dengan rakus. 

_Gronckle_ terluka, dan lebih parahnya lagi _Night Eury_ menghilang 
entah kemana. Seharusnya mereka tidak menyerang di siang hari. Dan 
kali ini banyak dari prajuritnya yang gugur. Sialan! Kenapa _Vanyar_ 
sulit sekali ditaklukan? ! 

"Hey, menjaga bayi-bayi besarmu?" 

Sebuah suara membuatnya menoleh, mendapati seorang pemuda jangkung 
yang tengah menyender sambil bersidekap di ambang pintu. Memutar 
matanya jengah, dia kembali mengalihkan pandangan ke arah 
naga-naganya . 


"Jadi... Greguska sudah dihukum gantung tadi. Sayang sekali kau tidak 
menyaksikannya. " 



"Berhenti mengoceh, Chanyeol ! Kau membuat telingaku berdenging," 
ujarnya tanpa menoleh pada Chanyeol yang kini tengah terkekeh. 

"Kau sepertinya sama sekali tidak peduli. Padahal Greguska terlihat 
bernapsu sekali ingin men jatuhkanmu sebagai anak emas ras 
_Noldor_. " 

Kali ini dia tidak menanggapi sama sekali, tetap fokus pada 
_Zippleback_ yang kini sepertinya sudah terbangun karena ocehan dari 
Chanyeol. Naga berkepala dua itu terlihat saling berebut sebuah 
daging besar yang diulurkannya tadi. 

"Kau juga sepertinya tidak tertarik pada kabar baru yang kubawa 
ini . " 

Perkataan Chanyeol itu membuatnya menoleh dengan alis terangkat, 
terlihat bingung. Sepertinya kabar setelah rapat yang diadakan tadi, 
dia sibuk mengurung diri disini mengurus naganya dari pada ikut 
perdebatan tidak penting yang diisi oleh orang-orang yang haus akan 
kekuasaan . 

"Entah ini akan jadi kabar baik atau buruk bagimu... tapi, kita akan 
berdamai dengan _Vanyar_! " 

"Kau bercanda? Che ! Berdamai? Sejak kapan mereka mau berdamai dengan 
ras utama itu?" ujarnya berdecih akan kabar yang membuatnya geli 
ini . 

"Yah... tidak sepenuhnya berdamai. Kau tahu seberapa sering kita 
menyerang _Vanyar_ dan hasilnya tetap nihil, jadi tetua mengusulkan 
cara lain, yaitu menjadikanmu sebagai putra Feanor!" 

"Bagaimana bisa? Feanor bahkan sudah memiliki putra dan dia tidak 
sebodoh itu untuk percaya, dan bagaimana mungkin Feanor percaya untuk 
berdamai dengan kita?" dia benar-benar tidak mengerti jalan pikiran 
para tetua itu. Entah apa yang direncanakannya. 

"Kau tidak mengerti? Tsk. Yang ada di otakmu itu hanya naga dan 
kekuatan saja, Wufan!" sindir Chanyeol seraya maju melangkah 
mendekatinya. "Yah... intinya kau tetap akan menjadi yang menjalankan 
misi ini. Tuan Maedhros benar-benar mempercayaimu agar ras kita 
berjaya . " 

"Aku... masih tidak mengerti!" ujarnya dengan pandangan bingung pada 
Chanyeol yang memutar matanya terlihat jengah. 

"Gezz... sebaiknya minta penjelasan pada Tuan Maedhros!" dan setelah 
itu Chanyeol berbalik dan melangkah pergi dari sana, tidak mau 
berurusan dengan pengendali naga satu itu lagi. 


"Tetaplah disini, kawan!" Jongin mengelus kepala Toothless yang 
tengah berada di mulut goa yang tidak jauh dari desa Sehun. Mereka 
tidak mungkin membawa naga itu masuk ke desa karena mungkin saja akan 
menimbulkan kepanikan meski Toothless sudah jinak. 



Setelah merasa Toothless sudah nyaman dengan tempat barunya, Jongin 
berlari ke arah Sehun yang sudah siap masuk ke desa. Mengeratkan 
_beanie_nya agar tidak lepas, Jongin dan Sehun melangkah pergi dari 
sana . 

Sebenarnya tidak terlalu jauh seperti di lembah tempatnya biasa, dari 
sini hanya berjarak sekitar 100 meter saja. 

Jongin bahkan merasa gugup saat mulai melihat atap-atap rumah dari 
sela hutan. Dia hanya berpikir, bagaimana kalau ketahuan? Apa dia 
akan bernasib sama seperti kambing guling? Pikiran-pikiran seperti 
itu membuat Jongin terkadang merasa ragu, tapi rasa penasarannya 
lebih besar daripada ketakutan itu. 

"Jangan terlalu banyak berulah atau mereka akan tahu kalau kau 
manusia ! " 

Perkataan Sehun membuat Jongin menarik napas dalam saat sudah sampai 
di tepi desa. Jongin berusaha menenangkan jantungnya yang berdetak 
lebih cepat saat melihat seseorang yang tidak jauh dari mereka. 

Dan Jongin hampir saja berteriak heboh saat melihat orang itu tengah 
menyiram tanamannya, bukan itu yang membuatnya takjub, tapi cara 
air-air itu melayang dan perlahan jatuh ke tanah seperti hujan. Itu 
pasti pengendali air seperti di film The Last 
Airbender . 

"Cepatlah! " 

Jongin menoleh kearah Sehun yang sudah cukup jauh di depan, 
sepertinya dia terlalu takjub hingga tidak sadar sudah berhenti 
berjalan dan memperhatikan orang tadi. Jongin menyusul Sehun dengan 
sedikit berlari dan menye jajarkan langkahnya. 

Lebih masuk ke desa, aktfitas mulai terlihat padat dengan beberapa 
orang yang terlihat sibuk. Jongin bahkan lupa untuk menutup mulutnya 
melihat beberapa _elf_ menggunakan kekuatan magisnya. Untuk kali ini 
Jongin tidak percaya kalau semuanya kenyataan. Dia berada di antara 
mereka. Dan beruntung tidak ada yang menyadari. 

Terlihat beberapa anak kecil yang berlarian saling mengejar dengan 
riang, membuat Jongin tersenyum melihatnya. Suasana disini masih 
sangat asri. Rumah-rumahnya berbeda dengan rumah tradisonal Korea. 
Hanya rumah biasa, tidak ada pintu geser, tapi masih terbuat dari 
kayu-kayu yang tebal dan atap jerami. 

"Sehun! " 

Jongin ikut menoleh saat ada suara yang memanggil Sehun dari 
kejauhan. Seorang pemuda dengan jubah putih dan setumpuk buku di 
tangannya. Jantungnya semakin berdetak kencang seiring langkah kaki 
pemuda itu yang semakin dekat. Dan tanpa sadar Jongin sudah berada di 
belakanga Sehun, takut pemuda itu mengetahui identitasnya. 

"Oh, hai... Yixing!" 

"Tumben sekali aku melihatmu di siang hari seperti ini. Kemana saja 
kau selama ini?" 



Pertanyaan dari pemuda bernama Yixing itu membuat Jongin tegang, 
tentu saja Sehun terus bersamanya selama ini. Dan dari pertama Jongin 
mendengar nama Yixing keluar dari mulut Sehun kemarin membuatnya 
langsung tidak suka. Kenapa terlihat akrab sekali dengan 
Sehun? 

"Eum. . . aku berlatih di hutan karena takut akan menghancurkan desa 
nantinya," jawab Sehun terdengar sedikit ragu. Dan Jongin bisa 
melihat pemuda itu tersenyum setelahnya dan mengulurkan tangan 
mengacak-acak rambut Sehun. 

Refleks tangannya langsung meraih pinggang Sehun dan menarik _elf_ 
itu mendekat ke tubuhnya. Dia tidak suka melihat kedekatan keduanya. 
Sangat tidak suka! 

"Eoh, siapa dia?" tanya pemuda itu melihat kehadirannya. Dan dia 
bahkan lupa akan rasa takut akan ketahuan yang beberapa menit lalu 
menghinggapi hatinya. 

"Dia... eum... teman baruku. Kenalkan! Yixing, ini Jongin. Jongin, 
ini Yixing!" jawaban Sehun membuat Jongin semakin erat memeluk _elf_ 
itu dari belakang. Hanya teman? Sungguh? 

"Aku tidak pernah melihatnya. Apa dia dari ras lain?" 

"Bukan. Kau saja yang terlalu sering mengurung diri di perpustakaan 
dan juga ruanganmu, makanya kau tidak tahu!" jawab Sehun lagi dan 
mendapat picingan mata dari Yixing yang meneliti Jongin dari atas 
hingga kebawah . 

"Bajumu terlihat aneh!" 

Jantung Jongin dan juga Sehun seperti berhenti berdetak saat 
mendengar pernyataan itu. Ya Tuhan, dia lupa mengganti baju 
Jongin . 

"D-dia memang aneh, setiap hari suka memakai baju seperti itu, " jawab 
Sehun lagi seraya menggenggam tangan Jongin yang melingkar di 
perutnya gelisah, berharap Yixing akan percaya begitu saja. 

"Kau terlalu terobsesi pada manusia ya, hingga memakai pakaian 
seperti manusia." 

Sehun benar-benar seperti akan jantungan saja saat ini, kenapa orang 
yang ditemui pertama harus Yixing? _Quendi_ satu itu tahu banyak 
tentang manusia, entah bagaimana. Sehun hanya menjilat bibirnya dan 
mengangguk gugup, sangat gugup malah saat merasakan pelukan Jongin 
dari belakang semakin erat. 

Setelah itu Yixing kembali tersenyum, senyum yang Sehun tidak 
mengerti apa artinya. Mungkinkah Yixing tahu? Tapi itu tidak 
mungkin . 

"Baiklah. Aku masih harus ke tempat ayahmu, Sehun. Sampai 
nanti ! " 


_Quendi_ itu pamit dan mulai berjalan pergi, Sehun dan Jongin 
memandang kepergian Yixing dengan lega. Syukurlah Jongin masih 
selamat . 



"Satu lagi, Sehun!" tubuh keduanya menegang saat mendengar suara 
Yixing yang belum terlalu jauh. Mereka menoleh dengan kikuk, menatap 
Yixing dengan pandangan gugup. 


"Y-ya?" 

"Kurasa Feanor akan senang mendapatkan menantu setampan dia." 

Dan wajah Sehun sukses merona mendengar itu, dia ingin mengumpat dan 
melemparkan Yixing sejauh mungkin dengan anginnya. Tapi sayang Yixing 
sudah berlari menjauh dan juga pelukan Jongin yang mengerat. 

"Siapa si Feanor itu?" Jongin mulai bersuara, menumpukan dagunya di 
bahu Sehun. Dia tertawa kecil dalam hati saat merasakan tubuh Sehun 
bergetar dalam pelukannya. 

"Ayahku, " jawab Sehun singkat masih berusaha melepaskan diri dari 
Jongin . 

"Hoo... benarkah begitu?" 

"Apanya? " 

"Ayahmu akan senang denganku?" dengan itu Jongin memutar tubuh Sehun 
menghadap kearahnya, tangannya menekan punggung Sehun agar mendekat 
kearahnya. Dia suka sekali melihat Sehun yang gugup seperti ini, 
terus menjilat bibirnya dengan pipi seperti apel. 

"Lepaskan, Jongin! Banyak yang melihat disini." 

Sehun mendorongnya dengan keras membuat pelukannya terlepas. Setelah 
itu Sehun pergi mendahuluinya begitu saja. Jongin hanya terkekeh 
melihat tingkah seperti itu sebelum menyusul. 


Acara jalan-jalan sebenarnya biasanya saja bagi Sehun, justru 
menyebalkan. Berbeda dengan Jongin yang terlihat senang lihat sana 
lihat sini. Dan entah karena apa Jongin menjadi mudah diterima oleh 
masyarakat . Mungkin benar karena Jongin mempunyai aura yang membuat 
setiap orang merasa nyaman berada di dekatnya. 

Dan Sehun hanya bisa mendengus menyadari hal itu. Bukannya dia iri, 
hanya saja itu sangat mengganggu. Jongin itu ceroboh, kalau sampai 
ketahuan nanti kan dia juga yang repot. 

"Kebetulan hari ini aku memanggang kue, ayo mampir kerumahku, 
tuan ! " 

"Ah, benarkah? Sebenarnya aku lapar, hanya saja masih ada yang harus 
kulakukan. Mungkin lain kali?" 

"Bagaimana kalau minum teh?" 

"Aku benar-benar tidak bisa. Maaf ya!" 

"Apa yang ada di kepalamu itu?" 



"Oh ini namanya _beanie_, salah satu jenis topi." 

"Kopi ? " 

"Bukan kopi, ini topi yaitu sejenis penutup kepala." 

"Kenapa tidak terbuat dari besi? Kepalamu akan mudah terluka jika 
perang. Dan kenapa bajumu seperti itu? Kurasa kau lebih cocok memakai 
baju ksatria, pasti akan lebih gagah." 

"Haha... benarkah? Mungkin aku akan mencobanya lain waktu." 

"Aku bisa membuatkanmu jubah keagungan, pasti sangat cocok. Tuan, kau 
tampan sekali!" 

"Haha... t-terima kasih, kurasa kau bisa membuatkan satu 
untukku . " 

"Benarkah? Aku akan buatkan saat ini juga, kau bisa mampir ke 
rumahku . " 

"BERHENTI BERGOSIP DAN CEPAT JALAN, JONGIN!" 

Jongin tersentak kaget saat mendengar pekikan itu. Dilihatnya Sehun 
berdiri beberapa meter darinya sambil bersidekap dan alis berkerut. 

Oh oh... dia hampir saja melupakan _elf_ satu itu. 

"Aku harus pergi, sampai nanti!" dia sedikit berlari ke arah Sehun 
dan meninggalkan gadis-gadis itu. Merasa bersalah juga pada Sehun 
saat _elf_ itu terlihat sangat marah. Pasti Sehun merasa terabaikan. 
Ah, dia tidak suka melihat ekspresi marah dari _quendi_ manis 
itu . 

Sehun sendiri terus mempercepat jalannya saat merasakan kehadiran 
Jongin dibelakang. Sejujurnya, dia sangat kesal. Jongin kemari 
bersamanya, kenapa manusia itu malah santai-santai saja dengan 
gadis-gadis itu sedangkan dia sudah hampir terkena serangan jantung 
saat salah seorang gadis hampir saja melepas topi Jongin. 

Kehadiran Jongin di desa pun sudah membuat jantungnya terus saja 
berdetak lebih cepat, dia hanya takut jika Jongin akan ketahuan. Dia 
takut ayahnya tahu Jongin seorang manusia. 

Langkahnya terhenti dengan kepala menunduk, entah kenapa perasaan 
seolah dadanya dihimpit oleh beban berat kembali 
dirasakannya . 

Kenapa dia harus takut? Jongin hanya manusia yang tidak sengaja 
ditemukannya. Manusia yang masuk ke _Valinor_ memang seharusnya mati. 
Lalu . . . 

Kenapa dia harus khawatir kehilangan Jongin? 

"Sehun ..." 

Lamunannya terbuyar saat merasakan sebuah tarikan di tangannya, 
membuatnya berbalik dan seketika itu pula matanya membulat kaget 
merasakan sentuhan di bibirnya. Melihat wajah Jongin yang tengah 
memejamkan mata sangat dekat seperti ini. 



Tangannya mendorong dada Jongin sekuat tenaga, membuat ciuman itu 
terlepas dan menatap sosok Jongin dengan tajam. 

"Apa yang kau lakukan? ! " 

Sehun perlahan mundur saat Jongin maju mendekat, tapi tangannya 
dengan cepat ditahan oleh Jongin membuatnya tidak bisa lari 
kemanapun . 

"Jangan marah lagi!" 

Sehun mengalihkan pandangannya kearah lain, tidak berani menatap mata 
onix tajam itu. "Memangnya siapa yang marah?" tanyanya lagi masih 
enggan menatap Jongin. Dia hanya... tidak bisa melakukannya saat 
ini . 

"Kalau begitu jangan lari dariku!" 

"Siapa yanga"€" 

"Sudahlah, ayo kita kerumahmu!" setelah itu Jongin menariknya dengan 
cepat . 

"Apa?! Kau bercanda kan? Ayahku bisa saja tahu tentangmu!" Sehun 
berusaha menghentikan langkahnya, Jongin benar-benar gila. Masuk ke 
desa ini saja sudah sangat beresiko, apalagi bertemu ayahnya. 

"Eung? Oh, apa itu?" 

Langkah keduanya benar-benar terhenti saat Jongin menunjuk sesuatu. 
Sehun mendongakkan kepalanya menatap sebuah bangunan di bukit sana. 

Ya ampun, jangan bilang Jongin ingin kesana. 

"I-itu. . . " 

"Bangunan itu berbeda dengan rumah-rumah disini, dan kenapa bangunan 
itu berada di tempat yang lebih tinggi?" 

"Eum. . . sebaiknya kita ke tempat Yixing saja. Ayo!" Sehun menarik 
tangan Jongin, tapi manusia itu tetap bergeming di tempatnya, membuat 
Sehun menghela napas. Kenapa manusia itu keras kepala sekali? 

"Apa itu rumahmu?" Jongin kembali bertanya, merasa Sehun belum 
menjawab pertanyaannya tadi. 

"Bukan. Sebaiknya jangan kesana!" 

"Memangnya kenapa? Tidak ada peraturan untuk tidak mendatangi tempat 
itu kan? Ayo ! " 

Dan sekali lagi Sehun hanya pasrah saja ditarik oleh Jongin ke 
bangunan putih tinggi di bukit sana. Dalam hati dia hanya berdo ' a 
semoga firasatnya yang buruk tidak akan menjadi 
kenyataan . 



"Whoaa- aku seperti berada di zaman Yunani Kuno. Kuil ini sedikit 
mirip!" gumam Jongin seraya kepalanya memperhatikan desain bangunan 
yang terdiri dari banyak tiang penyangga ini. Bukan jenis bangunan 
tertutup dengan empat dinding yang melingkupi, hanya terdiri dari 
atap dan juga tiang-tiang penyangga yang kokoh, jadi lebih seperti 
aula besar. 

"Bisakah kita pulang sekarang?" 

Kepalanya menoleh menatap Sehun yang berdiri dengan gugup. Kenapa? 

Ini hanya bangunan biasa kan? Tidak ada monster atau sejenisnya yang 
menunggu tempat ini kan? 

Tangannya menarik pergelangan Sehun dan menuntunnya memasuki bangunan 
megah itu lebih dalam. Matanya bergerilya menatap jejeran 
patung-patung besar. Ini jadi seperti museum saja. Ada beberapa benda 
yang dipajang juga. 

"Apa mereka pahlawan kalian?" tanyanya menunjuk jejeran patung yang 
terlihat gagah. 

"Bukan, itu para Valar yang menjaga kami." 

"Valar? Apa itu sejenis malaikat yang pernah kau ceritakan?" tanyanya 
lagi yang hanya mendapat anggukan dari Sehun sebagai jawaban. "Ini 
lebih seperti museum. Apa semua benda-benda itu bersejarah?" tanyanya 
seraya hendak mengelus sebuah guci besar yang sepertinya mendapat 
tempat yang spesial dari benda-benda lainnya. 

"Jangan sentuh itu!" teriakan dari Sehun membuat Jongin tersentak 
kaget dan hampir saja menyenggol guci itu. 

"K-kenapa? " 

"Kalau kau tidak ingin tanganmu terluka, sebaiknya jangan sentuh 
itu! " 

"Hah? Tapi ini hanya guci biasa. Tanganku tidak apa-apa!" ujarnya 
seraya mengelus-ngelus guci itu dengan senyuman lebar kearah Sehun. 
Dan entah kenapa dia jadi semakin merasa bangga saat melihat Sehun 
yang hanya berkedip beberapa kali terlihat polos. 

"Itu... seharusnya... eum..." 

"Kemarilah, ini tidak apa-apa!" tangannya kembali menuntun Sehun agar 
mendekat dan menyentuh guci itu. 

Dan mata Jongin melebar kaget saat melihat ada seperti kilatan 
listrik yang menyengat tangan Sehun. Membuat _quendi_ itu mengaduh 
dan menjauhkan tangannya seketika. U-uups . . . apa secara tidak sengaja 
dia sudah menyakiti Sehun? 

"M-maaf, aku tidak tahu..." ujarnya seraya mengelus jemari Sehun yang 
sempat tersetrum tadi. 

"Ya. Sebaiknya kita kembali..." jawab Sehun dengan suara kecil, 
membuat Jongin heran. Tangan kirinya mengangkat dagu Sehun yang 
tengah menunduk, menatap permata cokelat hazel indah itu 
dalam . 



"Kenapa kau yang terlihat takut? Ini hanya tempat biasa kan? Tidak 
ada moster yang akan menyerang kita kan?" 


"Bukan itu. Tempat ini menjadi terlarang, karena ini tempat dimana 
kekuatan jahat Melkor dulu disegel." 

"Melkor? Siapa lagi itu?" Jongin mengelus kepala Sehun, berusaha 
untuk menenangkan _quendi_ yang tubuhnya tengah bergetar karena takut 
itu . 

"Dulu dia adalah seorang _Valar_ yang menjaga dunia bawah yang 
membelot dari _Eru Iluvatar_ dan berusaha menghancurkan dunia. 

Kumohon Jongin, aura kegelapan sangat kuat disini. A-aku..." 

Jongin bahkan bisa melihat Sehun yang mulai berkeringat dingin, jadi 
dia membawa _quendi_ itu ke pelukannya berusaha menenangkan. Dia 
sebenarnya masih ingin melihat tempat bersejarah ini, tapi melihat 
Sehun yang sepertinya benar-benar tertekan karena aura jahat itu 
membuatnya sangat tidak tega. 

"Kita pulang. Mungkin Toothless sudah menunggu terlalu lama," ujarnya 
seraya mengusap lembut keringat dingin di dahi Sehun. Setelah itu dia 
membawa Sehun keluar dari sana, meski di otaknya terus saja berputar 
berbagai pertanyaan, tapi dia menahannya. Mungkin menunggu sampai 
Sehun menjadi lebih tenang. 


Gugup, serba salah, dan panik. Itulah yang Jongin rasakan sekarang. 
Bertemu langsung dengan ayah Sehun sepertinya bukanlah sesuatu yang 
baik. Dia bahkan beberapa kali menahan napasnya saat _elf_ yang 
terlihat berwibawa itu bertanya sesuatu mengenai identitasnya. 

Ayah Sehun jauh dari apa yang dia bayangkan. Dia berpikir ayah Sehun 
akan terlihat ramah dan mudah diajak bicara. Tapi yang sebenarnya, 
seorang _elf_ berperawakan tinggi dengan jubah putihnya. Matanya 
tajam seolah bisa melihat tembus pandang, membawa sebuah tongkat kayu 
panjang yang Jongin yakin umur tongkat itu pasti lebih tua dari 
umurnya. Jenggot dan kumis putihnya tumbuh subur, jadi terlihat 
seperti _Prof. Dumbledore_ di film _Harry Potter._ 

"Kau punya latar belakang yang buram, nak." 

Lagi-lagi Jongin harus menahan napas beberapa detik, takut kalau 
tiba-tiba saja _elf_ tua itu mengeluarkan statement yang membuatnya 
j antungan . 

"Bisakah dia menginap untuk malam ini?" itu suara dari Sehun yang 
sepertinya tengah membujuk ayahnya. Kalau seperti ini, Jongin lebih 
memilih bermalam di hutan saja. Tapi dia tidak terlalu berani 
mengeluarkan suara sedikitpun. Sedari tadi Sehun yang selalu 
menjelaskan . 


"Hanya semalam!" 



Tanpa sadar, Jongin menghembuskan napas lega mendengar persetujuan 
itu. Dilihatnya ayah Sehun berjalan masuk ke sebuah ruangan dengan 
langkah sedikit terseok. Tapi _elf_ tua itu berhenti di ambang pintu 
dan kembali menatap kearahnya tajam, seolah ingin menelannya 
bulat-bulat saat itu juga. 

"Jangan mudah percaya pada sesuatu yang asing, Sehun! Mungkin saja 
dia mata-mata dari ras lain." 

Setelah itu pintu tertutup rapat. Jongin melotot menatap pintu yang 
tertutup dengan kaget. Yang benar saja! Apa orang itu benar-benar 
pemimpin ras? Omongannya yang blak-blakan itu tidak mencerminkan 
kewibawaan sama sekali. Grrrh... kalau orang itu bukan ayah Sehun, 
dia bersumpah akan mencekiknyaa"€itupun kalau dia tidak mati tercekik 
lebih dulu. 

"Kenapa diam saja? Ayo!" 

Jongin tersentak saat merasakan tarikan di ujung kaosnya. Entah 
kenapa sekarang rasa kesalnya hilang saat melihat Sehun yang kini 
tengah tersenyum seolah bersemangat dengan acara menginapnya. 
Sejujurnya, dia juga sangat bersemangat sih. 

Kamar Sehun tidak begitu luas, yah. . . rumah ketua suku ini pun sama 
seperti rumah-rumah lainnya. Tidak mewah dan megah seperti istana 
ra ja . 

"Aku akan siapkan tempat tidurmu. Tunggu sebentar!" 

"Hanya ada satu tempat tidur, kenapa kita tidak tidur berdua saja?" 
tanyanya seraya menahan Sehun yang sepertinya akan keluar lagi. Mata 
berkedip beberapa kali sebelum akhirnya menyeringai saat melihat pipi 
putih Sehun perlahan menyepuh merah. 

"Tapi ..." 

"Tidak apa-apa. Aku berjanji tidak akan melakukan hal yang aneh!" 
Jongin menarik Sehun lagi ke arah tempat tidur. Dia agak senang 
sekarang karena bisa melihat sisi lain dari Sehun yang pemalu ini. 
hihihi . . . 

"Kau tidak ingin ganti baju? A-aku punya beberapa... 
eum ..." 

"Mungkin besok saja. Aku sudah sangat lelah." 

"Tapi kau bau!" 

"Aku sudah mandi tadi pagi ! " 

"Tapi itu tadi pagi. Jongin! Hey, Jongin! Jangan tidur dulu!" 

Sehun menarik paksa tubuh Jongin yang tengah rebahan di tempat 
tidurnya. Itu niatnya, sebelum tangan Jongin juga berbalik menariknya 
kuat. Sehun tertegun dengan napas tertahan. Sebenarnya dia juga 
sering memeluk Jongin, tapi setelah insiden ciuman itu entah kenapa 
selalu ada yang berbeda setiap kali dia memeluk manusia 
ini . 

"Lepaskan aku!" serunya berusaha bangkit kembali. Dia sebenarnya 



kuat, sungguh. Tapi entah kenapa jantungnya yang sekarang tengah 
memompa lebih cepat hingga menghasilkan efek panas pada wajahnya 
membuat tubuhnya menjadi lemah. Dia bahkan diam saja saat pelukan 
Jongin mengerat, membuat kepalanya semakin menempel dengan dada 
bidang itu. 

"Tidurlah, Sehunnie..." 

Sehun tidak mengerti arti dari imbuhan '_ie_' dibelakang namanya yang 
Jongin sebutkan tadi, tapi dia menyukainya. Saat Jongin memeluknya 
sambil tidur seperti ini dan memanggilnya seperti tadi, membuatnya 
merasa seolah manusia ini akan benar-benar melindunginya... 
membuatnya tetap aman. 

"Jongin, kau berjanji tidak akan berbuat macam-macam ! " gumamnya di 
dada Jongin dengan pelan. Apa Jongin benar-benar tertidur? Cepat 
sekali ! 

Tapi perkiraannya salah saat Jongin merenggangkan pelukannya dan kini 
menye jajarkan kepala mereka. Sehun hanya menggigit bibirnya sambil 
menahan napas gugup saat dahi mereka bersentuhan. Sebenarnya ada apa? 
Sehun yakin sebelumnya dia merasa baik-baik saja dengan kedekatan 
mereka, tapi sekarang. . . 

"Kenapa kau terus bergerak, eum?" 

Mata Jongin masih tertutup, apa manusia ini sedang mengigau? Tapi 
perlahan mata onix itu terbuka. Sehun benar-benar terdiam kali ini, 
tidak melakukan perlawanan lagi. Hanya menatap dalam diam mata hitam 
Jongin yang tepat ada di hadapannya. Matanya menutup saat merasakan 
terpaan hangat napas dari manusia itu. 

"Alunan musik itu... apakah itu yang pernah kau katakan?" 

Sehun membuka matanya perlahan, kembali menatap kedalam manik mata 
hitam pekat itu. "Ya." 

"Merdu sekali, kenapa kau tidak bersama mereka?" 

Sehun terdiam beberapa saat merasakan elusan lembut di pipinya. 

"Kalau kau ingin aku tinggalkan, tidak masalah, " jawabnya semakin 
pelan ketika tangan Jongin beralih menyingkirkan helai rambut cokelat 
yang sedikit menghalangi matanya. 

"Tetaplah disini..." 

Sehun memejamkan matanya ketika merasakan kecupan kecil di sudut 
bibirnya. Tangannya mengepal erat mencengkeram kaos Jongin, kepalanya 
berdengung pusing antara menolak atau tetap diam 
menerima . 

"Jongin..." Sehun sedikit melenguh saat Jongin berubah posisi dengan 
bertumpu pada siku dan kembali menciumnya dalam. Dia ingin sekali 
mendorong manusia ini dan melemparkannya keluar jendela. Tapi 
tubuhnya bergetar dan terasa semakin lemas saat ciuman Jongin yang 
ada di atasanya kini turun perlahan ke dagu dan rahangnya, memberikan 
kecupan dan cumbuan lembut menuruni lehernya yang putih. 

"Jongin... hentikan..." tangannya mengepal di dada Jongin berusaha 
menahan jarak agar tidak lebih dekat lagi. "Sudah... nnhh . . . " 



tubuhnya kembali bergetar merasakan sebuah gigitan kecil di 
lehernya . 


Kali ini Jongin menghentikan cumbuannya, mengangkat kepalanya dari 
leher Sehun. Menatap _elf _yang sudah melemas itu ada di bawahnya. 
Punggung tangannya kembali mengelus pipi Sehun yang memerah, terasa 
sangat lembut baginya. 

Kepalanya kembali merunduk menelusup di bahu Sehun. "Kau cantik 
sekali..." bisiknya sebelum memberikan gigitan kecil pada daun 
telinga itu. Dadanya bergemuruh senang merasakan tubuh Sehun yang 
kembali bergetar dibawahnya sambil mendesah kecil. 

"Sudah, hentikan... kau berjanji tidak akan melakukan hal yang 
aneh . " 

"Kau bilang aku bebas melakukan apapun padamu asalkan aku tidak marah 
lagi kan?" 

"Jongin... ayahku bisa datang kapan saja dan akan 
membunuhmu ..." 

Jongin berhenti kali ini, menatap Sehun lurus sebelum akhirnya 
mendesah kalah. Benar juga apa yang Sehun katakan. Dengan lelah, dia 
kembali merebahkan tubuhnya di samping Sehun. Menarik _elf_ itu 
kembali dalam pelukannya. Lantunan musik harmonika lembut yang 
terdengar samar membuat rasa lelahnya berubah menjadi 
kantuk . 

Sebelum benar-benar jatuh ke alam bawah sadarnya, Jongin menyempatkan 
diri mengecup pipi Sehun lagi. 


_**To Be Continue** 

■jk" ■jk" ■jk" "jk" 


_**(** maafin soal nama-nama yg gue ambil secara acak itu, aslinya 

sih gue nggak tau sosok Feanor kek gimana, jadi gue buat seolah Feanor 
itu ceritanya udah tua jadi mirip Gandalf deh. 

Hehehe . . . **) **_ 

A/n: maafin karna ini lamaaaaa banget updatenya. N nih tangan gatel 
pengen buat sesuatu yang manis n romantis. Hehehe~ Buat yang nanya 
konfliknya apaan, kayaknya kalian udah bisa nebak sendiri deh ya. 
niatnya pengen terus lanjut, tapi kayaknya bakal kepanjangan jadi 
chapter ini cukup segini aja dulu. Paii paii... 
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■jk" ■jk" ■jk" ■jk" 
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:;k- :;k- 


Pagi hari yang cerah. Secerah hati Jongin yang sudah seperti musim 
semi dimana bunga-bunga bermekaran dengan indah. Pokoknya, pagi ini 
sangaaaaat . . . indah. Ada Sehun yang menyiapkan pakaian untuknya 
setelah mandi tadi, lalu sekarang dia terduduk manis melihat Sehun 
berkutat di dapur. 

Pikiran Jongin sudah melayang membayangkan dirinya sebagai suami 
Sehun dan memiliki sepasang anak kembar yang lucu. Membayangkan Sehun 
memasak dengan apron motif bunga yang akan terlihat sangat 
cantik . 

Hihihi . . . Sehun itu manis... Tubuhnya ramping semampai, kulitnya 
sangat lembut untuk disentuh, perangainya juga tenang tapi justru 
itulah yang membuatnya menarik untuk digoda. Apalagi ketika pipi 
putih itu merona... kawaii~ 

Lalu bibirnya... bibir Sehun yang tipis itu ternyata sangat lembut. 
Cocok sekali ketika dicumbu diantara bibir tebalnya. Bukan hanya itu, 
kulit leher Sehun juga lembut sekali. Dia suka suara Sehun saat dia 
menjamah bagian leher itu semalam. Ekspresi Sehun yang terlihat mabuk 
akan sentuhannya. . . 

"Jongin... hidungmu!" 

"Hekh!" Jongin mengusap darah yang mengucur deras dari hidungnya. 

Huh, kebablasan! 

"Kau baik-baik saja?" Sehun duduk di depannya terlihat khawatir. 
Aaaah~ mereka benar-benar sudah seperti suami istri. 

Manisnyaaa~ 

_BUAAGH ! _ 

" GYAAAAAH ! " 

"Ayah! " 

Dan mimisan Jongin sukses berhenti saat pipinya terkena bogem mentah 
dari sang calon ayah mertua. 


"Berhenti memasang ekspresi mesum pada anakku, bocah!" 



Jongin hanya memegang pipinya yang sudah lebam sambil meratapi nasib 
punya calon mertua yang kejam. Hih, kenapa juga ayah Sehun harus 
seorang kepala suku? Pagi itu tidak sepenuhnya manis. Dia sulit 
berdekatan dengan Sehun saat masih ada si tua bangka 
itu . 


"Kau terlihat lapar sekali ya?" Jongin mengusak kepala Toothless yang 
masih berusaha menelan habis ikan-ikannya. Naga hitam itu sesekali 
menggeram tidak suka karena acara makannya terganggu. "Oke, 
sepertinya kau lebih merindukan ikan-ikan itu dari pada aku." 

Jongin mendengus melihat Toothless yang masih merogoh keranjang 
ikannya, tapi langsung dilemparnya saat tahu sudah tidak ada lagi 
ikan disana. 

"Sehun hanya memberikan segitu, apa masih kurang? Ckckck... kau makan 
terlalu banyak, kawan, " tangan Jongin menggelitik daerah sekitar 
leher naganya. "Nah, ayo kita terbang lagi!" 

Jongin bangkit berdiri dan menaiki punggung naganya dengan semangat. 
Tapi Toothless hanya diam sambil menatap kesana kemari terlihat 
kebingungan . 

"Kau mencari Sehun? Dia bilang akan datang terlambat. Ayolah... kita 
akan mengajaknya setelah ini!" Jongin merunduk dan menepuk-nepuk 
kepala Toothless pelan, berusaha meyakinkan. Dan dengan itu, 

Toothless mau merentangkan sayapnya yang lebar dan langsung melesat 
ke langit. 

Jongin tersenyum senang melihat pemandangan dari atas ini. Desa 
terlihat sangat kecil dan hijaunya pepohonan yang mengelilingi desa 
itu jadi terlihat asri. Tapi bisa-bisa Toothless akan dipanah jika 
terbang ke arah desa. 

"Hey, aku tahu harus kemana ! " ujarnya sambil menunjuk sebuah bukit 
kecil dimana sebuah bangunan megah berwarna putih gading berdiri 
dengan kokoh di tepi tebing. Dan Toothless langsung terbang cepat ke 
sana. Kuil yang kemarin dikunjunginya bersama Sehun. 

Yah, sejujurnya dia masih penasaran. Tapi Sehun terlihat takut dan 
tertekan saat berada di tempat itu. Pergi secara diam-diam mungkin 
tidak masalah. Aiih~ sayang sekali dia meninggalkan kameranya sebelum 
datang ke dunia ini. 


Sehun mengerutkan keningnya terlihat gelisah sambil menatap langit. 
Dia tidak serabun itu untuk tidak menangkap sekelebat bayangan 
Toothless yang terbang menuju kuil. Jongin bodoh! Dia sudah bilang 



untuk tidak pergi kesana kan? Sekarang perasaannya sangat tidak 
tenang sekarang. 


Jongin bisa menyentuh guci itu, tentu saja itu karena Jongin manusia. 
Guci itu memiliki mantra untuk melindunginya dari _quendi_. Dan 
Jongin bukan _quendi_, sekarang dia khawatir Jongin akan berbuat aneh 
dengan menyentuh benda-benda lainnya. Demi _Eru Iluvatar_, dia hanya 
berharap Jongin tidak melakukan hal bodoh. 

"Sehun ..." 

Sehun tersentak kaget saat merasakan tepukan di bahunya. Kepalanya 
menoleh dengan gugup kearah ayahnya. "Y-ya?" 

"Fokuslah. Ini pertemuan penting. Pastikan pedangmu dalam keadaan 
siaga apabila mereka berbuat sesuatu yang mencurigakan, " ujar ayahnya 
yang justru semakin membuatnya gugup. Tangannya yang mengepal kuat 
terasa licin karena keringat. 

Dia menarik napas dalam dan menghembuskannya berusaha menenangkan 
pikirannya yang kacau sebelum mengikuti langkah ayahnya menuju sebuah 
aula besar. Ini buruk! Dia tidak bisa tenang sama sekali, apalagi 
dengan sepasang mata tajam seekor naga bersisik merah terus menatap 
gerak-geriknya . 

Tidak apa-apa... tenanglah... itu hanya naga. Toothless sudah sering 
menatapnya seperti itu. Toothless bahkan jauh lebih berbahaya dari 
naga itu. 

Tangannya meremat ujung bajunya kuat seiring degup jantungnya yang 
bertambah cepat saat dirinya semakin dekat dengan pintu aula. Dan dia 
harus menahan napas saat melewati kumpulan tiga ekor naga di depan 
pintu itu. 

Pintu dibelakangnya tertutup, dan aura yang ada di dalam aula justru 
tidak jauh lebih baik dari diluar sana. Sehun duduk di sebelah 
ayahnya dengan kaku. Berusaha tetap diam dan fokus. 

"Aku sudah membaca suratmu. Tapi aku tidak yakin kau benar-benar 
berniat berdamai dengan kami, Maedhros, " Ayahnya memulai pembicaraan 
pada seorang lelaki tambun dengan janggut yang lebat diseberang 
sana . 

Sehun tetap menunduk, terlihat gugup saat sadar ada sepasang mata 
yang terus menatapnya sedari dia masuk tadi. 

"Aku sudah terlalu tua untuk terus berperang, Feanor. Kau sendiri 
sadar akan hal itu. Kekuatan ras Noldor bisa melindungi rasmu dari 
ras lainnya, " guendi pemimpin ras _Noldor_ itu menjawab dengan nada 
tenang, janggutnya bergerak-gerak ketika berbicara. 

"Bagaimana kau membuatku percaya kau tidak memiliki niat lain, hm?" 
ayahnya terlihat tidak mudah percaya begitu saja. Tentu, para guendi 
yang selalu memerangi mereka tiba-tiba ingin berdamai dan beraliansi 
dengan mereka. Itu aneh sebenarnya. 

"Kuserahkan ksatria terhebat kami padamu. Dia adalah kunci kemenangan 
di setiap pertempuran kamia"€kecuali dengan rasmu, tentu saja. Buat 
dia terikat dengan putramu." 



Sehun tersentak mendengarnya. Kepalan tangan yang ada diatas pahanya 
semakin erat mencengkeram bajunya sendiri. Keputusan apa ini? Apa 
mereka gila? Dia... 

Entah kenapa sekelebat bayangan tentang Jongin muncul di pikirannya. 
Sehun mengatur deru napasnya berusaha menenangkan jantungnya yang 
sudah berdetak begitu cepat dan sesak. Dia ingin keluar dari sini, 
dan menemui Jongin. 

"Bagaimana? " 

Sehun menatap ayahnya dengan pandangan memohon. Keringat dingin 
mengalir di pelipisnya, kentara sekali dia sedang sangat gugup 
sekarang. Tapi ini tidak boleh terjadi. Jangan... kumohon!_' 
bisiknya dalam hati berusaha memberi ayahnya isyarat. 

"Apa kau memiliki rencana lain terhadap putraku?" 

Sehun merasa sedikit lega saat ayahnya mengatakan itu. Dan entah 
kenapa, lagi-lagi bayangan Jongin kembali berkelebat di kepalanya. 
Sehun menggeleng keras berusaha menghilangkan pikiran itu. Kepalanya 
menunduk dengan wajah memerah mengingat kejadian semalam. 

"Hmm? Apa putramu memiliki sebuah keistimewaan?" 

Dia mengerutkan keningnya mendengar itu, kenapa orang ini terlihat 
merendahkannya sekali. Tentu saja dia istimewa, dia putra tunggal 
pemimpin ras Vanyar. Itu juga sebuah keistimewaan 
bukan? 

"Tidak. " 

Heeeeh? Ayahnya kejam sekali. Setidaknya katakan kalau dia ini kuat 

dan lainnya. Kenapa lurus sekali, 

huh? 

"Jadi . . . ?" 

"Baiklah. " 

WHAT?! Uhm, dia tidak tahu itu bahasa apa. Tapi Jongin sering 
mengatakannya kalau sedang kaget. Dan dia kaget sekali sekarang, 
sampai posisinya sudah berdiri dengan menggebrak meja dan memandang 
ayahnya tidak percaya. 

"Ayah, pikirkan lagi. Dia seorang ksatria, begitu juga denganku. Kau 
pikir ini akan berjalan lancar? Mereka pasti memiliki niat 
lain. " 

"Duduk, Sehun!" 

"Kau tidak bisa melakukannya tanpa persetujuanku. Ini hal tergila 
yang pernah aku dengar. Lagipula tanpa bersekutu dengan merekapun, 
kita tidak terkalahkana"€" 

"Kembali ke tempatmu, Sehun!" 


"Kau tidak bisa melakukannya. Lagipula ibuku tidak akan setuju jika 
dia masih hidup." 



"SEHUN! " 


Teriakan menggelegar itu membuatnya tersentak kaget dan terdiam 
menatap ayahnya dengan pandangan terluka. 

"Dengar! Aku sudah terlalu tua untuk ini. Sudah seharusnya kau 
belajar tentang hal ini. Apapun perlu dikorbankan untuk kedamaian 
desa. Saat kau menyetujuinya, kau membawa kami semua 
bersamamu ..." 

"Percakapan ini terasa berat sebelah bagiku. Kenapa tidak cari yang 
lain saja? Ataua"€" 

"Kau yang berpengaruh di ras kita. Kau ingin kita terus-terusan 
berperang? Dengan membentuk aliansi, tidak akan ada yang berani 
menganggu kita lagi. Mengerti?" 

"Aku... tidak akan pernah mengerti!" dan dengan itu Sehun melangkah 
menuju pintu keluar tanpa mempedulikan panggilan ayahnya. Dia kesal, 
sangat kesal bahkan. Sampai ingin menghancurkan sesuatu 
rasanya . 

_PRAANG!_ 

Langkahnya terhenti dan jatuh terduduk sambil mencengkeram dada 
kirinya kuat, jantungnya seolah berhenti berdetak merasakan hawa 
menyesakkan disekitarnya . Apa ini? Udara di sekitarnya seolah menipis 
saat napasnya tercekat merasakan tekanan yang hebat seolah datang 
bertubi-tubi . 

"Apa yang terjadi? Alois, periksa keadaan!" suasana menjadi heboh di 
ruangan itu saat dinding mulai bergetar dan kembali menjatuhkan 
pedang-pedang yang tergantung di dinding. 

Firasatnya buruk! Dengan tergesa, Sehun bangkit berdiri dan berlari 
keluar ruangan. Dia harus mencari Jongina"€ tunggu dulu! Bukankah 
Jongin ada di kuil? 


"Baiklah. Kau tuan kegelapan yang agung. Jangan sakiti aku! Aku hanya 
manusia lemah tidak berdaya yang tersesat ke dunia ini." 

Tangannya terangkat seperti seorang penjahat yang tertangkap basah 
oleh polisi. Toothless terus saja mengaum ganas pada pusaran awan 
hitam dihadapannya . Sungguh yang tadi itu tidak sengaja. Yang Jongin 
tahu hanya Toothless terlihat gelisah dan mendorongnya, lalu 
tangannya tidak sengaja menampik guci dengan ukiran-ukiran tulisan 
aneh itu dan... dan... kalian bisa menebak 
kelanjutannya . 

"Hiiiiieh~" Jongin tiarap saat kabut hitam itu berusaha menyerangnya 
sekali lagi. Dia akan mati! Ya Tuhan... dia bahkan belum menikahi 
Sehun. "Oke, kita sudahi kejar-kejaran ini. Apa yang kau mau tuan 
kegelapan yang agung?" Jongin bertanya seolah bernegosiasi pada kabut 
hitam yang kini berputar seperti angin puting beliung itu. 



"Tunggu. Bukankah aku yang sudah membebaskanmu? Seharusnya kau 
mengabulkan tiga permintaanku." 


_ZRAAAAAAAAASH ! _ 

"HYAAAA! Aku bercanda... aku bercanda. Ha-ha... kita bisa bicarakan 
ini baik-baik. Maaf sudah menganggu tidurmu di dalam guci itu. 
GYAAAAAH! LARI TOOTHLESS ! LARIII-" Jongin berteriak sambil berlari ke 
arah Toothless bersiap untuk kabur. "Ya Tuhan kenapa awan hitam itu 
bertambah besar?" 

Jongin melompat ke punggung Toothless lalu naga itu melesat terbang 
berusaha keluar dari sana. Night Fury itu mengaum keras saat 
disekitarnya berubah gelap karena awan hitam itu. 

"Kita akan mati! Kita akan mati!" Jongin mengeratkan pegangannya pada 
sayap Toothless saat awan hitam itu mulai menarik tubuhnya kuat. Apa 
benda itu berusaha memakannya? "KEPAKKAN SAYAPMU, TOOHLESS ! DIA 
MENGHISAPKU! " 

Jongin tahu Toothless sudah berusaha sekuat tenaga berusaha keluar 
dari benda hitam yang berusaha menghisap mereka itu. Dia percaya 
Toothless pasti bisa melakukannya. Tapi yang bisa dia lakukan 
hanyalah berteriak saat Toothless mulai lemah dan keduanya 
terombang-ambing masuk ke dalam pusaran awan hitam gelap itu. 

Yang Jongin ingat adalah Toothless yang terjatuh ke lantai dengan 
bunyi bedemum yang keras dan dirinya yang semakin terhisap oleh benda 
itu, sebelum semuanya menjadi gelap. 


Panas. Itu yang dia rasakan saat ini meski semuanya masih terlihat 
gelap, tapi tubuhnya terasa sangat panas seolah kau berada dalam 
kobaran api yang besar. Kulitnya seperti perlahan terkelupas oleh api 
yang panas. Terasa menusuk, menyebar hingga seluruh tubuhnya. Dia 
ingin berteriak, tapi entah kenapa dia kehilangan suaranya. 

Rasa takut perlahan dapat dirasakannya. Dia tidak tahu ada dimana 
sekarang. Apa dia sudah mati? Apa ini neraka? Tubuhnya benar-benar 
seperti terbakar oleh rasa panas itu. 

"Khh..." hanya geraman lirih yang keluar saat dia berusaha berteriak 
karena jantungnya terasa seperti diremat di dalam sana. Ini sakit 
sekali ! 

"_Jongin ! "_ 

_DEG!_ 

Jongin membuka mata seketika dengan napas memburu, tapi semuanya 
gelap. Ia menengok ke kiri dan kanan, semuanya sama. Hanya ada hitam 
yang menghiasi latar belakang. Semaksimal apa pun matanya 
berakomodasi , ia tak bisa menangkap apa pun dalam jarak 
f okusnya_._ 



Tidak tahu lagi apa yang harus dilakukan, kakinya coba ia gerakkan 
berusaha berjalan mungkin bisa menemukan jalan keluar. 


Dari langkah kaki berjalan, berubah menjadi semakin cepat seperti 
berlari. Berlari karena rasa takut begitu dalam yang menghantui. Ia 
panik, dan panik itu berubah menjadi rasa ngeri. Peluh dingin 
meluncur mulus di dahi seiring jantungnya yang semakin berdetak lebih 
cepat karena kegelapan ini. 

'_Tap ' _Larinya terhenti mendadak. Tubuhnya masih terasa panas luar 

biasa. Dia yakin sudah berasap sekarang. Tangannya bergerak 
mencengkeram dada bagian kirinya saat jantungnya terasa semakin 
menyakitkan . 

Ini dimana? Dia ingin keluar dari sini! Dia ingin bertemu Sehun lagi! 
Diaa"€ 

'_Tap 

Terdengar sebuah langkah kaki mendekat kearahnya. Matanya berusaha 
dia fokuskan di dalam kegelapan ini, tapi dia tidak bisa melihat 
apapun selain kegelapan pekat disekitarnya, yang membuatnya semakin 
takut . 

'_Tap 

Dekat. Ia bisa merasakan kehadiranya. Entah apa itu, dia tak tahu. 
Hinggaa€ • 

Sekelebat bayangan terlintas di benaknya. Kepalanya terasa berdenyut 
sakit saat otaknya terus memutar kilasan yang entah itu kapan 
terjadi. Dia ingin menjerit, tapi suaranya hilang entah kemana, 
mulutnya hanya bisa terbuka tanpa mengeluarkan suara. 

Denyutan itu masih terasa di kepalanya, kilasan itu masih terlihat 
dalam benaknya. 

Ruangan yang berantakan. . . 

Sehun . . . 

"AAAAAKKHHa€ 1 !" akhirnya satu jerit kesakitan bisa meluncur dari 
bibirnya saat kepalanya semakin terasa menyakitkan. Napasnya semakin 
memburu saat akhirnya dia bisa menemukan suaranya lagi. "Hahh... 
hahh... hentikan! HENTIKAAN!" 

Dia bisa melihatnya di dalam pikirannya... samar. Sosok Sehun yang 
terlihat tidak berdaya, dengan leher yang tercekika"€ 

oleh tangannya... 

"AAAAAARGH! HENTIKAN!" tubuhnya semakin meringkuk dengan memegangi 
kepalanya yang seolah akan pecah saat itu juga. Napasnya berubah 
putus-putus dengan rasa takut yang begitu mendominasi. Itu bukan 
ingatannya. Dia tidak ingat pernah menyerang Sehun. Dia tidak akan 
menyakiti Sehun. 

Matanya mulai berkunang merasakan rasa berdenyut di kepalanya yang 
semakin menjadi. 



"Sudah... hentikan! Sehun... hahh... Jangan Sehun...!" 

Giginya gemeretak menahan sakit saat tidak terasa air matanya sudah 
meleleh keluar. Tubuhnya terasa terbakar, jantungnya seolah diremat 
dengan kencang di dalam sana, kepalanya seolah akan pecah. Tapi yang 
paling menyakitkan baginya, penglihatan samar di pikirannya tentang 
Sehun . 

Sosok Sehun yang terlihat lemah dalam cengkeramannya... 

"Hentikan! Ukh . . . " ini pasti mimpi, dia yakin ini hanya mimpi. Tapi 
kenapa rasa sakit ini terasa sangat nyata baginya. Terasa begitu 
menusuk di tubuhnya. Dia ingin keluar dari sini, dan memastikan Sehun 
baik-baik saja. 

"_Jongin . . . "_ 

Samar... dia bisa mendengarnya. Suara Sehun terdengar serak dan 
lemah, seperti kehabisan napas. 


To Be Continue 


A/N: pertama, gue tau ini makin lama makin ngebosenin. Tapi gue nulis 
fanfic karena gue suka, jadi gue berjuang bakal tamatin fic ini 
apapun yang terjadi, yeah, semoga aja sih. 

Kedua, gue tau ini harusnya crossover sama The Silmarillions , tapi 
karena terlanjur yasudah biarkan saja. XD 

Ketiga, makasih banyak yang masih mau bertahan sama gue di fic ini. 
adakah yang masih mau bersedia meluangkan buat review lagi? 

Hehe . . . 
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"_J- Jongin . . . 


Kemudian cahaya datang dengan tiba-tiba. Semua kegelapan itu 
menghilang seketika saat matanya sudah melihat keadaan sekitarnya. 
Sepertinya yang tadi itu bukan mimpi, dia sudah benar-benar menyakiti 
Sehun. Dia bahkan hampir membunuh Sehun. Ya Tuhan... 

Tangannya terasa gemetaran saat melepaskan cengkeramannya pada leher 
Sehun perlahan. Menatap ngeri sosok Sehun yang terbaring lemas 
dibawahnya. Matanya terasa panas saat membawa tubuh ringkih itu dalam 
pelukannya . 

"Kau... sadar juga... ukh~" suara Sehun terdengar lirih di 
telinganya . 

"Maafkan aku..." ujarnya pelan masih memeluk Sehun yang masih 
mengatur napasnya. Rasa bersalah kembali membuncah, dia takut sekali 
tadi. Takut kehilangan Sehun. "Maafkan aku..." 

"Tidak apa-apa. Apa kau baik-baik saja?" 

Jongin mengangkat wajahnya menatap Sehun yang terperangkap di bawah 
tubuhnya itu dalam. "Kenapa malah mengkhawatirkan keadaanku saat kau 
sendiri hampir mati ditanganku?" 

"Aku baik-baik saja. Sudah, jangan pasang ekspresi menyedihkan 
seperti itu!" sebelah tangan Sehun menangkup pipinya lembut. Tangan 
halus itu bergerak mengusap dahinya, berusaha 
meyakinkannya . 

"Maafkan aku..." ujarnya sebelum kembali memeluk Sehun erat. "Aku 
bersumpah akan membunuh diriku sendiri jika menyakitimu lagi. Maafkan 

aku ..." 

"Jangan menjanjikan sesuatu yang aneh! Kita harus pergi sebelum semua 
orang menemukanmu, " Sehun berusaha melepaskan pelukan Jongin, tapi 
Jongin sendiri sepertinya enggan melepaskannya. "Aku baik-baik 
saja... lagipula aku yakin kau tidak akan sanggup melukaiku." 

Kali ini Jongin mau melepaskan pelukannya, menatap Sehun yang tengah 
tersenyum kecil kearahnya. Rasa bersalah itu masih menjalar di 
hatinya, membuatnya merasa sesak tiap kali mengingat ekspresi 
kesakitan Sehun tadi. "Kenapa kau tidak melawanku?" tanyanya dengan 
nada lirih. 

"Mana bisa, " Sehun menjawab pelan masih memasang senyum 
lelahnya . 



"Kenapa?! Kau bisa sajaa"€" 

"Aku tidak bisa karena itu kau." 

Jongin tertegun mendengar perkataan Sehun. Otaknya seolah terasa 
kosong saat ini, tidak tahu harus berpikir apa. Dia sedang khawatir 
setengah mati, tapi perasaan senang perlahan bisa dia rasakan setelah 
mendengar penuturan Sehun. 

Apa itu artinya Sehun tidak berani melukainya? 

Dan dia justru hampir mencelakai Sehun. 

"Maaf..." kembali, Jongin menyerukkan kepalanya di leher Sehun 
memeluk _quendi_ kesayangannya itu dengan erat. Tangannya terkepal 
erat, dalam hati berjanji untuk tidak melukai Sehun lagi. Tidak 
akan ! 

"Berhenti meminta maaf, yang melakukannya bukan kau. Aku tahu itu! 
Sekarang bawa aku pergi dari sini! Aku terlalu lemas untuk 
berjalan . " 

Jongin terlihat lega kali ini. Dia mengecup pipi Sehun kilat sebelum 
membawa Sehun dalam gendongannya ke arah Toothless yang sepertinya 
sudah tersadar sedari tadi. 


"Ini gila ini gila ini gila ini gila"€" 

"Berhenti mondar-mandir, Yixing!" interupsi Sehun pada sosok _elf_ 
yang sedari tadi berjalan mondar-mandir dihadapannya . 

"Kau manusia! Bagaimana bisa?!" Yixing terlihat menatap Jongin dari 
atas hingga ke bawah, meneliti. 

Yah... tempat yang cocok menyembunyikan Jongin dan Toothless hanyalah 
Yixing. Sehun percaya dengan _quendi_ satu ini. Beruntung warga desa 
sibuk mencari penyebab kekacauan yang disebabkan Jongin sehingga dia 
bisa menyelundupkan Jongin dan Toothless kemari. 

"Tentu saja bisa. Aku tidak sengaja tertarik oleh sebuah benda aneh 
kemari, " jawab Jongin dengan kalimat yang sama untuk ketiga kalinya 
dalam lima belas menit ini. Yixing masih terlihat tidak 
percaya . 

"Ayahmu harus tahu, Sehun!" 

"Tidak! Kumohon... jangan beritahu ayahku!" Sehun berusaha meyakinkan 
Yixing lewat tatapannya. 

"Tapi dia manusia." 

"Memangnya kenapa kalau aku manusia? Aku tidak boleh bersama dengan 
Sehun?" Jongin yang menjawab kali ini. Terlihat tidak suka karena 



Yixing mengungkit perbedaan diantara mereka. Dia menyayangi Sehun. 
Titik. Tidak ada yang bisa membantahnya meski mereka 
berbeda . 

"Manusia itu serakah, sombong, dan... dan... berbahaya! Kau tahu, 
kita harunya berbagi _Arda _dengan manusia. Tapi kita malah diusir 
dari _Arda_ dan mengungsi di _Valinor_ ini." 

"Untuk informasimu saja ya, aku tidak ikut serta dalam invasi yang 
kau katakan itu. Dan aku tidak serakah, sombong, dan berbahaya! 
Lagipula percayalah, _Valinor_ ini jauh lebih baik daripada dunia 
kami, " Jongin ikut ngotot dihadapan Yixing, terlihat kesal sekali 
dituduh yang tidak-tidak. 

"Dia tidak seperti itu... percayalah!" Sehun ikut membuka suara. "Dia 
baik... dan mungkin sedikit bodoh." 

"Kau tidak perlu mengatakan 'bodoh' sekeras itu, Sehun-ah!" Jongin 
mencubit pipi Sehun meski tidak terlalu keras. Sebenarnya sekarang 
dia agak takut untuk menyentuh Sehun, takut kalau dia akan berakhir 
menyakiti Sehun lagi. 

Yixing menghela napas sekali sebelum memijat pangkal hidungnya. 
"Baiklah. Tapi naga itu..." 

"Toothless itu jinak. Kecuali kalau sedang lapar dia pasti akan 
sedikit nakal. Tapi tidak masalah selama kau memiliki ikan," jawab 
Jongin dengan sedikit nada ketus. Jujur saja, dia masih tidak 
menyukai _quendi_ bernama Yixing ini. 

"Baiklah... kalian berdua boleh tinggal disini. Tapi aku tidak akan 
bertanggung jawab kalau ayahmu mengetahui hal ini, Sehun!" 

"Ya... terima kasih..." jawab Sehun disertai senyum kecilnya sebelum 
kembali menyandarkan kepalanya di bahu Jongin, terlihat lelah. 

Mungkin masih lemas karena hampir mati tercekik tadi. 

"Tapi ada satu masalah lagi. Tentang guci itu..." Yixing mencubit 
dagunya sendiri terlihat berpikir kali ini. 

"Itu salahku. Jongin bisa menyentuh guci itu, harusnya aku tidak 
membawanya kesana. Tapi aku masih tidak mengerti apa yang terjadi," 
Sehun mencengkeram baju bagian dada Jongin erat saat mengingat 
kejadian sebelumnya. 

"Tidak. Itu bukan salahmu! Aku yang pergi ke sana seorang diri. 
Maafkan aku..." Jongin semakin mengeratkan tangannya yang memeluk 
pinggang Sehun. 

"Berhenti saling menyalahkan. Ini sesuatu yang serius. Katakan, apa 
yang kau rasakan setelah kekuatan itu menyerangmu, Jongin?" Yixing 
menatap kearahnya serius, dahi itu berkerut dalam. 

"Aku tidak yakin..." Jongin mengangkat bahu sekilas sebelum kemudian 
berpikir ulang, mengingat apa yang telah terjadi. "Aku merasa ada di 
suatu tempat, itu gelap sekali. Dan aku juga merasakan kehadiran 
orang lain disana." 


"Siapa?" kali ini Sehun mengangkat kepala dari bahunya dan menatapnya 
penasaran. Dia jadi gugup sendiri ditatap seintens itu dengan mata 



indah Sehun. 


"Uhm. . . entahlah. Aku tidak melihatnya, tapi merasakannya. Aku yakin 
dia ada di dekatku tapi aku terlalu sibuk dengan rasa sakitku, " dia 
terdiam sesaat, ingat kembali apa yang dirasakannya saat itu 
sangatlah nyata. 

"Sakit?" 

"Iya. Rasanya..." Jongin menggantung kalimatnya berusaha mencari kata 
yang pas. "...seperti seseorang tengah membakar tubuhku. Panas! Dan 
terasa sakit hingga ke tulang-tulang." Tangannya mencengkeram 
lengannya sendiri, ingat akan rasa sakitnya. Kepalanya mendongak 
merasakan tangan lain menangkup di punggung tangannya, dan dia 
melihat Sehun menatapnya sekali lagi. 

"Baiklah. Dan disaat kau kehilangan kesadaran, tubuhmu justru diambil 
alih dan mengamuk lalu menyerang Sehun. Bagaimana kau bisa mengambil 
alih kesadaranmu lagi?" Yixing kini bertanya seperti seorang polisi 
yang sedang menginterogasi tersangka kasus pembunuhan 
sa ja . 

"Entahlah. AKu hanya mendengar Sehun memanggilku dan VOILA- tiba-tiba 
saja aku tersadar." 

"O... kay? Sepertinya kekuatan kegelapan itu sudah keluar darimu, 
lalu kemana dia?" Yixing mencoba menganalisis membuat Jongin dan juga 
Sehun ikut berpikir. 

"Entahlah, mungkin mencari mangsa baru..." ujarnya menatap ngeri pada 
_quendi_ dengan jubah putihnya itu. 

"Itu hanya sebuah benda magis, dia mungkin mencari tubuh inang agar 
bisa kembali bangkit. Bagaimana ini...?" Yixing masih saja 
mondar-mandir terlihat gelisah. 

"Sepertinya ini benar-benar serius. Maafkan aku..." Jongin menghela 
napas lirih terlihat merasa bersalah. Kepalanya mendongak saat Sehun 
menyentuh bahunya, didapatinya _quendi_ cantik itu tersenyum kecil 
padanya . 

"Semua akan baik-baik saja..." 

Dia hanya balas tersenyum, berusaha agar tidak membuat Sehun 
khawatir. Tapi matanya justru menatap kebawah, melihat leher Sehun 
yang jenjang. Tidak! Dia tidak bermaksud untuk mesum saat ini. Hanya 
saja jejak kemerahan yang terlihat jelas itu membuatnya meruntuki 
perbuatannya. Itu bekas cengkeramannya. Dan Sehun masih belum mau 
menceritakan hal itu. 

"Apa lehermu sakit?" bisik Jongin khawatir, membawa _quendi_ itu ke 
dalam pelukannya sekali lagi, membiarkan bahunya kembali menjadi 
sandaran kepala dengan surai cokelat lembut itu. 

"Tidak terlalu. Aku hanya butuh istirahat..." ujar Sehun dengan 
lirih, merasa nyaman dengan pelukan yang Jongin 
berikan . 


"Ehem! " 



Dan deheman dari Yixing itu sukses membuatnya menarik diri dari 
Jongin. Kepalanya menunduk malu dengan wajah yang perlahan terasa 
menghangat. Jongin sendiri hanya terkikik gemas, tidak tahu malu sama 
sekali. Tangannya mengelus pipi putih yang kini menyepuh merah itu 
lembut, tapi langsung mendapat tampikan kasar. 

"Aku harus pulang..." Sehun bangkit berdiri dan berdehem sekali, 
berusaha mengembalikan raut wajahnya lagi. 

"EEEEHH? ! Kenapa tidak ikut menginap saja? Kita bisa tidur bersama 
lagi!" dan setelah berkata seperti itu, kepalanya sukses mendapat 
timpukan keras dari Sehun membuatnya mengaduh sakit. 

"Ayahku akan curiga karena aku menghilang selama kekacauan ini. 

Sampai besok!" membalik badannya, Sehun segera menuju pintu keluar. 
Jongin hanya menggerutu kecil, merasa akan kesepian lagi tanpa 
Sehun . 

_Duk !_ 

Sebuah dorongan kecil dirasakan di punggungnya. Dia menoleh dan 
melihat Toothless yang menatapnya dengan manik mata tajam, sepertinya 
marah entah karena apa. 

"Apa? Kau ingin aku menahannya tetap disini? Dia tidak akan mau, 
kawan!" Jongin mengusap kepala naganya. "Ini rumah baru kita. Dan aku 
tidak mau berbagi tempat tidur denganmu!" kalimatnya dijawab dengan 
geraman marah oleh naga itu. ckckck... Toothless semakin pintar saja 
sekarang. Sebelum matanya menangkap benda yang tergeletak di 
me ja . 

"Ini punya Sehun kan?" Jongin mengangkat pedang yang tergeletak di 
atas meja. Mengangkat bahu sekali, Jongin meletakkan pedang itu lagi. 
"Mungkin kita kembalikan besok saja." 

"Hey, Jongin!" kepalanya menoleh, kembali menatap Yixing dengan penuh 
tanda tanya. "Bisakah... kau tidak terlalu dekat dengan 
Sehun? " 

Mendengar hal itu sukses membuatnya shock seketikaa. "EEH? Kenapa? 
A-apa kau menyukaiku makanya menyuruhku menjauhi Sehun? S-s-s-sejak 
kapan?" ujarnya sambil menatap ngeri sosok Yixing. Dia hanya tidak 
percaya ternyata Yixing juga menyukainya. 

"Bodoh! " 

Menghindari timpukan di kepalanya, Jongin justru terkena tonjokan 
telak di wajah tampannya. "Apa maumu, hah? ! " ujarnya kesal seraya 
mengelus hidungnya. 

"Bukan itu maksudku! Kau itu manusia, jangan menyeret Sehun dalam 
masalah besar!" 

Sorot mata Jongin berubah seketika, membuat Yixing membeku sesaat 
melihat manusia itu kini menundukkan wajahnya. 

"Memangnya kenapa kalau aku manusia?" 

Yixing merasakan nada suara Jongin terdengar lebih dalam, membuatnya 
entah kenapa merasa bulu kuduknya berdiri, seolah mendengar geraman 



animalistik dari predator yang marah karena teritorinya 
diganggu . 

"Kalau kau dekat dengan _quendi_ biasa lainnya mungkin itu bukan 
urusanku. Tapi Sehun... dia juga anak kepala ras kami. Jangan membawa 
perasaannya lebih jauh lagi denganmu, dia akana"€" 

"Diam! " 

Yixing tersentak kaget mendengar gertakan itu. Kepalan tangannya 
entah kenapa terasa berkeringat padahal dia hanya menghadapi seorang 
manusia biasa. 

"Aku menyukainya. Aku tidak peduli akan perbedaan itu. Aku tahu Sehun 
berbeda dari yang lainnya. Dia tidak membunuhku saat pertama kali 
menemukanku. Dia juga yang menolongku!" Jongin mengatur napasnya 
setelah berkata dengan nada tinggi itu sebelum melanjutkan, "Dia 
membawakanku makanan setiap hari, dia menemaniku agar tidak kesepian 
setiap hari. Jangan salahkan kalau aku menyukainya." 

"Jadi hanya karena itu..." 

"Kalau bukan Sehun yang menemukanku, aku pasti sudah mati saat 
ini ! " 

"Tapi kau hampir membunuh Sehun tadi..." 

Jongin tertegun kali ini. "Khe!" Dia mengatupkan giginya keras 
mengingat hal itu. dia menatap lekat telapak tangannya. 

"Aku akan mengembalikanmu ke _Arda._" 

Jongin mendongak mendengar hal itu. "_Arda_? Maksudmu dunia manusia? 
Bagaimana kau melakukannya? Sehun bilang, itu butuh perjalanan jauh 
dan bertahun-tahun untuk kembali." 

Yixing terdiam berusaha mencerna perkataan manusia di hadapannya. 
"Sehun bilang begitu?" sebelum menghela napas panjang merasa kalah. 
Seharusnya dia mencari Sehun saat tahu _quendi_ itu sering menghilang 
ke hutan. Seharusnya dia bisa mencegah ini lebih jauh. 

"Sebenarnya mana yang benar? Kalau kau benar-benar bisa 
mengembalikanku dengan mudah, kenapa Sehun berbohong?" Jongin 
bertanya bertubi-tubi. Kepalanya terasa pusing saat ini karena 
memikirkan banyak hal. Banyak sekali pertanyaan yang ingin diajukan, 
tapi dia terlalu bingung memulainya. 

"Bodoh! " 

Lagi-lagi kata itu. Jongin menatap tidak suka pada sosok Yixing yang 
berdiri bersidekap sambil menyender di dinding. Kenapa orang ini suka 
sekali mengabainya bodoh? 

Yixing menatap keluar jendela memikirkan perkataan Jongin. Yah... 
sepertinya Sehun sendiri tidak mau Jongin kembali ke dunianya. Dan 
semuanya akan sulit bagi Sehun sendiri disaat ayahnya menginginkan 
kedamaian bagi desa. 



Sehun memasuki rumahnya dengan langkah tenang, sesekali menggerutu 
akan perkataan Jongin di hadapan Yixing tadi. Tapi langkahnya 
langsung terhenti saat memasuki ruang tengah hendak masuk 
kamarnya . 

"Apa yang kau lakukan disini?" tangannya terkepal keras melihat sosok 
pemuda tinggi dengan rambut kemerahannya duduk tenang. Kenapa orang 
ini ada disini? 

"Ayahmu yang mengundangku kemari. Dia baru saja keluar untuk 
mencarimu." Jawab si ksatria ras _Noldor_ itu dengan tampang cuek dan 
mengangkat bahu, sebelum kembali merilekskan tubuhnya. 

"Dengar! Aku menginginkan kedamaian bagi desa tapi bukan dengan cara 
ini. Aku tahu kalian memiliki rencana tersembunyi kan?" Sehun kini 
berdiri di hadapan _quendi_ bernama Wufan itu dengan menyilangkan 
tangan di depan dadanya berusaha terlihat angkuh. 

"Ya ya... terserah. Asal kau tahu saja, kalau bukan karena tuan 
Maedhros yang meminta, aku juga tidak mau melakukan ini. Makanya, 
jadilah anak baik dan buat ini lebih mudah." 

"Hanya dalam mimpimu, tuan kepala naga! Aku tidak peduli dengan tuan 
bodohmu itu!" Sehun berbalik hendak ke kamarnya. Tapi dorongan yang 
keras membuatnya memekik kaget . 

Dan saat dia sadar akan posisinya yang menabrak dinding, sebuah mata 
pedang yang tajam sudah terarah tepat ke lehernya. Napasnya berubah 
cepat menyadari posisinya yang tidak menguntungkan. Tangannya 
meraba-raba pinggangnya, tapi tidak menemukan apapun. Che ! Sepertinya 
pedangnya tertinggal di tempat Yixing. 

"Minta maaflah!" 

"Tidak akan!" ujarnya tegas meski merasakan mata pedang itu semakin 
menekan lehernya. Sekarang dia mengerti perasaan Jongin saat dia 
menghunuskan pedang pada manusia itu. 

"Aku bisa saja membunuhmu saat ini." 

"Lakukan dan rasmu tidak akan bersekutu dengan ras kami, " Sehun balas 
mengancam meski posisinya benar-benar terdesak saat ini. Dia hanya 
berharap ayahnya cepat muncul dan melihat kelakukan _quendi_ di 
depannya ini, dengan begitu semua perjanjian akan dibatalkan. 

Dia berusaha mengumpulkan angin di sekitar tangannya, berniat 
mendorong Wufan dengan kekuatannya. 

"Jika aku jadi kau, aku tidak akan melakukan itu, " Wufan sepertinya 
sadar akan niatnya. "Aku bahkan bisa membakarmu sebelum kau 
menggunakan kekuatanmu." 

Dan Sehun menyerah, melenyapkan kembali pusaran kuat anginnya. Dia 
memang tidak pernah bertarung satu lawan satu dengan ksatria _Noldor_ 
satu ini, tapi dari yang didengarnya Wufan memanglah 
kuat . 



"Lepaskan!" akhirnya hanya kata itu yang bisa dia ucapkan. 


"Minta maaflah!" 

"Kenapa harus? Kau begitu marah hanya karena aku memanggilmu kepala 
naga?" Sehun menarik ujung bibirnya, tersenyum mengejek berusaha 
membuat Wufan kesal. 

"Sebenarnya, tuan putri, aku tidak peduli dengan sebutan 
darimu ..." 

"Apaa"€" 

"Tapi kau merendahkan tuanku. Itu membuatku ingin sekali 
mencabik-cabikmu saat ini juga!" 

"Ukh..." Sehun meringis pelan saat Wufan benar-benar sengaja 
menggoreskan pedangnya, dia bisa merasakan leher diatas bahunya 
perlahan basah oleh aliran darah. Tidak terlalu dalam, hanya goresan 
kecil tapi hal itu benar-benar membuat Sehun semakin merapat ke 
dinding di belakangnya. 

Keringat dingin mengalir di dahinya melihat tangan sang ksatria 
berkobar akan nyala api. Jadi benar kekuatan _quendi_ ini adalah api? 
Itu tidak menguntungkan kekuatan anginnya sama sekali. 

"Ap- Hey ! " Sehun menekan dada bidang Wufan saat merasakan jilatan di 
lehernya, tepat di bagian luka goresan pedang tadi. Tubuhnya 
merinding hebat saat ini. Posisi intim ini membuat aliran darahnya 
berdesir hebat. Entah kenapa, sekali lagi wajah Jongin berkelebat di 
kepalanya . 

"Mmnnn uhh . . . B-baiklah. Aku minta maaf!" Sehun berujar cepat saat 
lidah lincah itu masih menjilati darahnya. Dan sekarang Wufan 
menjauhkan diri dan menatap kearahnya dengan seringai lebar itu, 
pertanda menang. 

Sambil memegang luka goresan di lehernya yang terasa perih, Sehun 
berlari keluar rumah lagi. Saat ini dia tidak ingin ada di sekitar 
orang itu. Masuk ke kamarnya pun dia tidak akan membuatnya tenang. 
Tahu begini seharusnya dia tidak pulang tadi. 

Dia hanya terus berlari, tidak mempedulikan saat berpapasan dengan 
ayahnya yang terus memanggilnya. Setelah sekian lama bertahun-tahun 
dia tidak merasakannya, kali ini dia kembali merasakannya... perasaan 
tidak aman. Jantungnya berdegup semakin kencang melihat bangunan yang 
semakin jelas yang menjadi tujuannya. 

Dia panik saat ini. Bagaimana kalau Jongin tahu tentang tadi? 
Bagaimana kalau Jongin tahu tentang perjodohan bodoh itu? 

Bagaimana... bagaimana... berbagai pertanyaan terus berputar di 
otaknya yang diawali kata 'bagaimana'. 

Mendobrak keras pintu dihadapannya, napas Sehun terengah-engah. 
Melihat sosok Jongin yang balik menatapnya dengan ekspresi 
kebingungan. Tanpa mempedulikan hal itu, Sehun mempercepat 
langkahnya . 

"Jongin..." Sehun benar-benar menjatuhkan tubuhnya pada Jongin yang 



dengan sigap memeluknya erat agar tidak jatuh. Akhirnya... akhirnya 
Sehun bisa kembali merasa aman dan tenang dalam pelukan 
Jongin . 


To Be Continue 
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Pagi itu bukanlah pagi yang indah bagi Jongin. Padahal semalam dia 



sudah membayangkan hal-hal menyenangkan yang bisa dilakukan bersama 
Sehun seperti tidur bareng Sehun, tidur sambil meluk Sehun, bangun 
pagi melihat wajah damai Sehun, mandi bareng Sehun... 

Oke, yang terakhir itu sukses membuat kepalanya memanas 
memikirkannya. Tapi semua yang dia rencakan itu hanyalah angan-angan 
saja. Kenapa? Tentu saja penyebabnya karena Yixing. _Qeundi_ satu itu 
sepertinya niat sekali menjauhkan Sehun darinya. 

Saat kemarin Sehun tiba-tiba datang kembali ke rumah Yixing dan juga 
tiba-tiba memeluknya dengan erata"€dia sih senang-senang saja akan 
hal itua"€ Sehun bilang tidak mau pulang dan ingin menginap. Kata 
menginap yang Sehun ucapkan sudah cukup membuat otak mesumnya 
langsung menyala terang. 

Tapi apa daya, Yixing memutuskan Sehun akan tidur dengan _elf_ itu 
dan berakhir dia tidur berdua dengan Toothless. Miris memang... 
padahal dia ini calon suami sah dari Sehun. 

Dan sekarang, pagi yang biasanya Sehun akan selalu dekat dengannya 
kini sudah ada sekat pemisah, yaitu Yixing. Khe ! Orang ini mengganggu 
saja sih! 

"Baik, sekarang saatnya kau jelaskan kenapa kemarin tiba-tiba datang 
lagi kemari? Mana pake peluk-peluk Jongin lagi!" 

"Apa masalahnya dengan itu, hah? ! " ujarnya ketus pada Yixing yang 
terlihat membuang muka tidak peduli sama sekali akan 
gertakannya . 

"Eum. . . hanya ingin menginap saja, " jawab Sehun lirih sambil 
menunduk, kentara sekali sedang berbohong dan menyembunyikan 
sesuatu . 

"Heh, dia rindu padaku dan tidak mau jauh-jauh dariku makanya dia 
kemari!" ujar Jongin pede yang kini mendapat tatapan tajam dari Sehun 
dan Yixing sekaligus. 

"Cukup! Jongin, aku bilang jangan terlalu berharap kau bisa bersama 
Sehun . " 

"Bla bla blahh..." Jongin meniru cara pengucapan Yixing dengan 
sedikit dilebih-lebihkan, muak mendengar hal seperti itu lagi. 

"Hey! Dengar ya, sebaiknya kau menyerah karena Sehun 
sudaha"€" 

"Yixing!" Sehun memotong dengan cepat, posisinya kini sudah berdiri 
menatap ke arah temannya itu seolah memberi isyarat. "Aku sudah 
selesai. Terima kasih... aku akan pulang sekarang," katanya dengan 
nada pelan sebelum melangkah pergi dari sana, berusaha 
menghindar . 

"Eh eh eeeeh ! Tunggu, Sehun-ah!" Jongin buru-buru ikut bangkit dan 
menyusul Sehun yang keluar dari rumah Yixing. Ditariknya tangan Sehun 
hingga _elf_ itu berhenti melangkah. "Aku ikut denganmu 


"Tidak! Jangan!" Sehun terlihat gelagapan mendengar penuturannya, 
membuatnya mengerutkan dahi karena bingung dan juga curiga. Sehun 



seperti tengah menyembunyikan sesuatu darinya. 


"Kenapa? Aku sudah tidak takut dengan ayahmu lagi! Dan hari ini akan 
sangat membosankan kalau kau tidak ada, " lanjut Jongin berusaha 
membujuk Sehun saat mendengar penolakan tadi. Sehun membuka mulut 
hendak memprotes, namun dia langsung menarik Sehun dari sana tidak 
membiarkan satu protespun keluar. 

"Berhenti Jongin! Kumohon... tetaplah dirumah Yixing!" Sehun berusaha 
menghentikan Jongin dan melepaskan cengkeraman tangan manusia itu di 
pergelangan tangannya. Bukan masalah Jongin yang akan bertemu 
ayahnya, dia hanya tidak mau Jongin bertemu Wufan. 

Entah kenapa... yang jelas dia tidak mau Jongin salah paham. Itu 
terdengar aneh seolah dirinya adalah orang yang penting bagi Jongin, 
tapi dia benar-benar tidak mau dua orang itu bertemu. 

Ah! Baru saja dibicarakan. 

"Berhenti!" ujarnya kali ini menggunakan seluruh kekuatannya untuk 
menghentikan langkah Jongin dan menarik manusia itu ke sebuah gang 
kecil sekitar rumah-rumah. 

"Eh? Kenapa kemari?" 

"Ini jalan pintas!" ujarnya yang kali ini menarik Jongin pergi dari 
sana. Bukan apa-apa, dia jelas bisa melihat rambut cokelat kemerahan 
_quendi_ dengan tubuh menjulang tingginya tadi. Berdo ' a saja, tadi 
Wufan sedang tidak mencarinya ataupun tidak sengaja 
melihatnya . 

■jk" ■jk" ■jk" ■jk" 
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"Ini... jalan pintas?" tanya Jongin menggaruk pipinya ragu akan 
kata-kata Sehun tadi. Bukannya sampai di rumah Sehun, sekarang 
keduanya justru ada di tepi hutan dengan aliran air sungai dangkal. 
Apa Sehun berniat membuangnya sekarang? Kejam sekali! 

"Aku... lupa jalan pintasnya," jawab Sehun acuh sambil duduk di atas 
batu di tepi sungai dan membiarkan kakinya langsung merasakan 
dinginnya air sungai. 

"Yah, tidak masalah sih, " _dengan begini kan mereka jadi bisa 
berduaan. _ Jongin ikut duduk di sebelah Sehun sambil senyum-senyum 
penuh maksud. Tangannya merangkul di bahu _quendi_ itu, membawa Sehun 
lebih dekat dengannya. Dan sudah seperti kebiasaannya, Sehun akan 
langsung menyandarkan kepalanya di bahu Jongin dengan 
nyaman . 

Suasana menjadi hening, Jongin bingung harus membuka percakapan 
seperti apa. Jadi dia hanya diam saja menikmati waktu berduanya 
dengan Sehun. Tangannya bergerak perlahan membelai bahu Sehun, 
berusaha memberinya kenyamanan. Dia tahu sejak kemarin Sehun tengah 
memiliki masalah yang dipendam sendiri, terlihat jelas dari mimik 
mukanya yang selalu terlihat memikirkan sesuatu. 



"Menurutmu... mana yang lebih baik antara keinginan sendiri atau 
keinginan semua orang?" Sehun membuka suara, memainkan kakinya di air 
hingga menimbulkan percikan-percikan kecil. Suasana yang tenang 
dengan angin disela-sela dedaunan dari pohon-pohon dan juga suara 
gemericik air sungai membuatnya ingin mengungkapkan 
unek-uneknya . 

Jongin termenung sesaat melihat ekspresi Sehun saat ini. "Jika 
keinginan sendiri itu lebih baik, tidak ada salahnya memilih 
keinginan sendiri, " jawabnya kalem meski dia sama sekali tidak 
mengerti apa yang sedang mereka bicarakan saat ini. 

"Jika keinginan semua orang itu untuk kepentingan bersama..." 

"Tidak masalah. Jika itu untuk kepentingan banyak orang, maka lakukan 
itu!" jawab Jongin lagi kali ini dia merasa sangat konyol. Jujur 
saja, dia bukan tipe orang yang bijak dan Sehun sedang meminta saran 
padanya. Dia justru merasa sedang menjerumuskan Sehun 
sekarang . 

"Begitu? Baiklah, " Sehun kali ini menoleh kearahnya sambil tersenyum 
kecil, tapi bukan jenis senyum yang Jongin suka. Apa-apaan itu 
tersenyum sambil mengerutkan dahi, terlihat sekali sangat 
dipaksakan . 

"Kenapa menyakan hal seperti itu?" Jongin kali ini bertanya, 
menyuarakan kebingungannya sedari tadi. Tangannya yang bertengger di 
bahu Sehun perlahan mengelus bahu _quendi_ itu lagi, berusaha 
menyamankan Sehun agar mau menceritakan lebih detail. 

"Bukan apa-apa," jawab Sehun sambil bangkit berdiri. 

Jongin mendesah lelah ketika Sehun masih belum mau menceritakannya. 
Dia juga ikut bangkit berdiri dan menatap _quendi_ itu dalam, dia 
hanya ingin tahu masalah Sehun karena mungkin saja dia bisa membantu 
atau sejenisnya. Tapi sepertinya Sehun sendiri masih enggan. 

"Kau kembalilah ke rumah Yixing, kurasa dia tahu cara memulangkanmu 
ke dunia manusia. Sebaiknya kau cepat pulang!" lanjut Sehun lalu 
membalikkan badan hendak pergi lagi. 

"Tunggu!" Jongin menahan bahu _quendi_ itu dan membalik paksa tubuh 
Sehun. "Apa maksudnya itu?" 

"Ini bukan tempatmu. Seharusnya kau kembali ke dunia manusia. Selamat 
t inggala"€" 

"Aku bilang TUNGGU!" Jongin mencengkeram bahu Sehun kuat, kali ini 
dia merasa marah karena Sehun mengatakan hal itu dengan mudahnya. 
"Kenapa tiba-tiba kau berkata seperti itu? Dengar, aku tidak akan 
pergi sebelum benar-benar mendapatkanmu, " kali ini kedua tangannya 
yang mencengkeram bahu Sehun dengan kuat, mencegah _elf _itu untuk 
pergi . 

"Jangan bodoh! Kau manusia. Mereka semua membenci manusia!" 

"Apa kau juga membenciku?" Dia bertanya lagi, bisa dilihatnya Sehun 
yang tertegun kali ini, _elf_ itu berusaha mengalihkan pandangannya 
ke arah lain terlihat gelisah. Hal ini membuatnya tersenyum kecil, 
jelas sekali dia sudah tahu apa jawaban Sehun. "Sudah jelas kan? Aku 



tidak akan pergi, tenang saja. Aku mencintaimu Sehun..." 

Kali ini Jongin membawa Sehun ke dalam pelukannya dengan erat, 
membiarkan Sehun menenggelamkan wajah di bahunya. Dia bisa merasakan 
cengerkaman kuat di kaos bagian punggungnya. 

"Kenapa kau membuat semuanya menjadi sulit?" 

Sehun berumam lirih di bahunya. Dan sekarang Jongin paham, Sehun 
sedang memiliki masalah yang berat. Satu tangannya dia eratkan 
memeluk pinggang Sehun sementara tangan lainnya mengelus punggung 
_quendi_ itu lembut . 

"Apa terjadi sesuatu?" tanyanya dengan nada pelan, berusaha agar 
tidak membuat Sehun semakin merasa tertekan. 

"Mereka menginginkan kedamaian bagi desa. Aku tidak mau... Itu 
pilihan yang sulit bagiku." gumam Sehun, kali ini Jongin bisa 
merasakan tubuh Sehun sedikit bergetar. 

"Kedamaian itu hal yang bagus. Kenapa menjadi sulit?" 

"Kau tidak mengerti Jongin, kau tidak akan mengerti, " Sehun 
menenggelamkan wajahnya semakin dalam di bahu Jongin, tangannya 
beralih membalas pelukan Jongin erat. Pelukan yang selalu bisa 
membuatnya nyaman. 

"Kalau begitu ceritakanlah agar aku mengerti..." 

"Aku..." tidak tidak! Orang pertama yang dia tidak ingin tahu tentang 
hal ini adalah Jongin. Ini terdengar gila, tapi dia merasa Jongin 
akan marah padanya jika mengatakan hal itu. Dan dia tidak ingin 
Jongin marah padanya. "Jika kau benar-benar bisa pulang saat ini, 
maukah kau membawaku juga? Kumohon... bawa aku pergi dari 
sini." 

Ucapan Sehun terdengar putus asa, dan itu entah kenapa membuat Jongin 
merasa sesak. Siapapun yang membuat Sehunnya seperti ini, akan dia 
hajar habis-habisan. 

"Kita bicarakan ini dengan ayahmu, aku tidak mau diburu hanya karena 
membawa kabur anak orang." 

"Tidak! Bawa saja aku pergi... aku tidak mau bertemu 
ayahku ! " 

"Dengar, Sehun-ah... aku tahu kau sudah dewasa. Pikirkan ini 
baik-baik, jangan dahulukan emosimu," ujar Jongin sok bijak. 

"Kenapa kau tidak mau? Bukankah kau bilang mencintaiku? Aku hanya 
ingin bersama dengan seseorang yang mencintaiku." 

Jongin tertegun kali ini, ada dua hal yang membuatnya tertegun. 
Pertama karena perkataan Sehun barusan, yang kedua karena telinganya 
tidak setuli itu untuk tidak menangkap isakan lirih tadi. Dia juga 
bisa merasakan getar kecil tubuh Sehun yang ada dalam pelukannya. Apa 
masalah Sehun serumit itu? Baiklah ini sedikit membuatnya 
pusing . 


"Aku mencintaimu, percayalah! Hanya saja jika kau kabur denganku 



ayahmu mungkin akan mencarimu dan mengira aku dalang semua ini. Kau 
bisa bayangkan apa yang akan ayahmu lakukan jika dia berhasil 
mengejar kita ke dunia manusia, aku tidak ingin ada perang antara 
manusia dan _quendi_. " 

"Tapi... tapi..." suara Sehun terdengar semakin pelan dan lirih, 
terdengar enggan untuk mengatakan kelanjutannya. Dan bukannya 
melanjutkan kata-katanya, Sehun justru melepaskan paksa pelukannya. 
_Quendi _itu terlihat kesal untuk sesaat. "Yasudah kalau kau tidak 
mau . " 

"Eh, kok tiba-tiba..." Jongin kebingungan saat tiba-tiba saja _mood_ 
Sehun berubah seperti ini. "Dengar Sehun, bukannya aku tidak mau. 
Hanya saja... hanya saja..." dia merasa bingung untuk melanjutkan 
kata-katanya, tidak tahu alasan apa yang bisa meyakinkan Sehun saat 
ini . 

Bukannya mendengarkan, Sehun justru membalik badannya hendak pergi. 
Tapi tubuhnya tegang saat melihat seseorang yang tengah bersandar di 
salah satu batang pohon sambil bersidekap. 

'_S-sejak kapan? batinnya was-was melihat Wufan masih terlihat 
santai bersandar di sana, berbeda sekali dengan perasaan Sehun yang 
merasa lemas dan juga detak jantungnya yang berdegup kencang karena 
khawatir. Kenapa dia sama sekali tidak bisa merasakan keberadaan 
Wufan sedari tadi? 

"Oh, sudah selesai?" nada bicara Wufan terdengar santai. 

Sehun menatap _quendi_ itu datar, tangannya terkepal hingga 
berkeringat. Sejak kapan Wufan ada disana? Jika sudah lama, apa Wufan 
mendengar pembicaraannya dengan Jongin yang mengungkit tentang 
'_manusia_' ? Jika Wufan sudah tahu Jongin manusia, maka sekarang ini 
nyawa Jongin dalam bahaya. 

_Quendi_ pengendali naga itu terlihat menegakkan punggungnya lalu 
melangkah mendekat dengan langkah pelan. Tangan kanannya otomatis 
sedikit terangkat, menjaga Jongin agar tetap di belakangnya. 

"Kenapa tegang begitu, hm?" ujar Wufan dengan nada santai, terlihat 
cuek . 

Sehun menatap _quendi_ itu tajam, dia sudah bersiaga apabila Wufan 
tiba-tiba menyerang dan memenggal kepala Jongin tiba-tiba. Jongin 
sendiri di belakang Sehun sudah berkeringat dingin dan gelisah. 
Lidahnya kelu karena takut jika _quendi_ yang terlihat angkuh itu 
mencabut nyawanya seketika. 

"Santai saja... aku tidak mendengar apapun tadi," ujar Wufan sekali 
lagi, jelas sekali berbohong akan kata-katanya. 

Dan entah Jongin itu tidak peka atau bodoh, manusia itu justru 
menghela napas lega dan tersenyum lebar, merasanya nyawanya aman kali 
ini . 

"Turunkan pedangmu, Sehun...! Aku tidak ada niat untuk bertarung 
denganmu dan membunuhmu saat ini, " Wufan berhenti sekitar tiga 
langkah dari hadapan Sehun, salah satu sudut bibirnya terangkat 
melihat Sehun yang sama sekali tidak terpengaruh 
kata-katanya . 



"Oow... kau tidak percaya?" Wufan maju selangkah, dengan cepat 
menangkap pergelangan tangan Sehun yang memegang pedang dan menarik 
_quendi_ itu kuat hingga membalik posisi mereka. 

"Lepaskan Sehun!" pekikan dari Jongin yang melihat Sehun kini 
menghadap ke arahnya dan mengacungkan pedang padanya. Wufan hanya 
terkekeh kecil dari belakang tubuh Sehun, masih memegang pergelangan 
tangan Sehun agar tetap mengacungkan pedangnya ke arah 
Jongin . 

"Nah... ini baru menarik. Kenapa kau tidak membunuh manusia itu, 
Sehun? " 

Sehun semakin tegang mendengar penuturan itu. Jantungnya berdetak 
dengan cepat menyadari Wufan benar-benar mendengar semuanya. Ini 
gawat ! 

Sebenarnya dia bisa saja melepaskan diri, hanya saja entah kenapa dia 
terlalu takut untuk melakukannya. Takut saat dia melepaskan diri, 
Wufan akan langsung menyerang Jongin. 

"Ayahmu mungkin akan sangat marah jika dia tahu alasanmu menolak 
perjodohan kita hanya karena manusia ini..." 

Sehun hanya bisa terdiam dengan shock, menatap Jongin yang juga 
terlihat terkejut akan perkataan Wufan tadi. Tidak! Jongin tidak 
boleh tahu! Apapun yang terjadi, Jongin tidak boleh tahu tentang hal 
ini . 

"Yaah... kenapa kita tidak membunuhnya saat ini, eum?" tubuhnya 
gemetar merasakan bisikan itu di telinganya. Tangannya mencengkeram 
erat pegangan pada pedangnya yang masih menghunus ke arah Jongin. 
Seberapapun kondisi mengharuskan hal itu, dia tidak akan pernah bisa 
membunuh Jongin. 

"Lepaskan dia!" raung Jongin dengan tatapan tajamnya. 

Sehun tersentak mendengar teriakan itu, apalagi melihat tatapan 
Jongin. Dia takut, entah karena apa. 

Apa yang harus dia lakukan? Jika dia diam, mungkin Wufan yang akan 
langsung bertindak membunuh Jongin. Tidak! Atau dia bunuh saja Wufan 
saat ini? Sejujurnya dia sendiri ragu akan hal itu, dia tahu Wufan 
itu kuat. Dan mungkin dialah yang akan terbunuh jika bertarung dengan 
Wufan saat ini. 

"Khe... HAHAHAHAHA. . . Lucu sekali! Kalian berdua..." 

Suara tawa Wufan itu menggema, membuatnya begidik mendengarnya. Dia 
melirik melalui ekor matanya ekspresi Wufan yang tengah menyeringai 
senang. Orang ini selalu menyebalkan bagaimanapun juga. Kalau bisa, 
ingin dia penggal saja leher Wufan saat ini juga. Yah, kalau 
bisa . . . 

"Oke, jangan menatapku seperti itu Sehun! Ayahmu dan juga Tuan 
Maedhros mencarimu dari kemarin sebaiknya kau cepat pulang!" Wufan 
melepaskan cengkeraman pada tangannya, dengan begitu dia bisa 
berbalik kembali menatap ksatria itu dengan tajam. Tangannya 
benar-benar gatal ingin mengayunkan pedangnya ke wajah menyebalkan 



itu. "Dan sebaiknya turuti saja permintaan Tuan Maedhros atau ayahmu 
akan tahu tentang manusia itu..." bisik Wufan pelan di 
telinganya . 

"Aku membencimu!" ujarnya seraya berdecih kesal. Dia berbalik menatap 
Jongin yang sepertinya sudah agak tenang. Menghela napas sekali, dia 
berjalan mendekati Jongin. "Pulanglah ke rumah Yixing, aku akan 
menemuimu disana!" 

Tanpa menunggu jawaban dari Jongin, dia langsung menarik tangan Wufan 
pergi dari sana. Akan sangat berbahaya jika meninggalkan Wufan berdua 
dengan Jongin karena mungkin saja akan ada pertumpahan 
darah . 

■jk" ■jk" "jk" "jk" 


■jk" ■jk" ■jk" ■jk" 
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Jongin menendang kerikil dengan bosan, dia terus saja melangkahkan 
kakinya entah kemana. Pikirannya kalut memikirkan Sehun yang akan 
dinikahkan dengan _quendi-_tinggi- jelek-dan-mirip-naga itu. Jadi hal 
itulah yang menjadi masalah Sehun belakangan ini? 

Aiish~ bagaimana bisa dia memiliki Sehun kalau lawannya saja 
setangguh orang itu? Dari cara Sehun yang tidak bisa berkutik dalam 
cengkeraman _quendi_ itu pun sepertinya dia memang kuat. Sedangkan 
dirinya? Dia hanyalah manusia biasa yang tidak punya kemampuan 
apapun. Dia tidak akan bisa menjaga Sehun, dia mungkin akan membuat 
Sehun terbunuh. 

Ada sesuatu yang mengganggu pikirannya saat ini, yaitu perkataan 
Yixing kemarin yang mengungkit tentang dia yang hampir membunuh 
Sehun . 

Menghela napas sekali, Jongin menatap telapak tangan kanannya sendiri 
dengan nanar. Tangannya terlihat bersih, tapi dia merasa tangannya 
sangat kotor saat ini. Kalau bisa, dia ingin memotong pergelangan 
tangannya saja. Tapi rasanya itu tindakan bodoh. Dia tidak akan bisa 
menyentuh Sehun lagi kalau tidak punya tangan, dia tidak akan bisa 
merasakan kelembutan kulit Sehun lagi. 

Eh, tapi mungkin dia bisa menggunakan bibirnya. 

Aduh, kenapa sih otak mesumnya selalu datang tiba-tiba? Jongin 
menggelengkan kepalanya keras berusaha menyingkirkan pikiran-pikiran 
kotor yang bisa saja membuat selangkangannya menyempit. Dia mengatur 
napasnya berusaha menenangkan diri dari membayangkan bagaimana 
rasanya nanti jika bibirnya benar-benar menjamah kulit Sehun yang 
putih dan halus itu. 

"Gyaaaaaah!" dia memukul-mukul kepalanya sendiri berusaha 
menjernihkan pikirannya yang semakin menggila. Sadar akan 
diperhatikan oleh orang-orang yang lewat, Jongin hanya tersenyum 
gugup seraya menggaruk tengkuknya. 

Dia kembali melanjutkan jalannya berkeliling desa, entahlah dia tidak 
punya tujuan jadi dia hanya berjalan tanpa arah dan berdo ' a saja 
semoga dia bisa kembali tanpa tersesat. 



Oke, kembali ke masalah yang sebenarnya. Apa yang harus dia lakukan 
pada Sehun? Berhenti berpikiran jorok, Jongin! Yang perlu di pikirkan 
adalah, bagaimana meyakinkan ayah Sehun saat dia melamar Sehun 
nanti ? 

Aduh, pikirannya sudah jauh sekali sampai ke tahap 'lamaran' ya? Dia 
sadar betul sih kalau dirinya dan Sehun itu berbeda. Jikapun dia 
berhasil melamar Sehun, mereka akan tinggal dimana? Tetap di 
_Valinor_? Tapi rasanya dia ingin pulang karena merindukan ibunya. 

Apa Sehun akan bersedia kalau dia ajak ke dunia manusia? 

Aaaaaagh, pokoknya pikirkan itu nanti! Sekarang, cara meyakinkan ayah 
Sehun agar menerimanya. Jika mereka manusia, hal utama yang menjadi 
pokok untuk mencari menantu adalah 'bibit, bebet, bobot'. Mungkin 
bisa dia gunakan juga. 

Pertama, dia bukan keturunan _quendi_ tapi dia tetaplah tampan dan 
penuh kharisma. Okesip! Lalu jika manusia biasa mungkin akan melihat 
dari pekerjaan dan hartanya. Dan disini mungkin akan dilihat dari... 
kemampuan dan kekuatan! 

Gila! Mengalahkan Sehun saja mungkin dia tidak akan bisa, bagaimana 
dia bisa merebut Sehun dari si _quendi-_tinggi- jelek-dan-mirip-naga 
itu? Eh, kan dia pernah ikut klub _taekwondo_ dulu saat masih SMA. 
Tapi itu tidak akan cukup! 

Jongin menghela napas menyerah memikirkan jalan keluar, sebelum 
telinganya menegang mendengar pembicaraan dua orang _quendi_ yang 
sepertinya lebih muda darinya. Seperti ada lampu bohlam yang menyala 
terang di atas kepalanya mendengar obrolan dua orang itu. 

"Dia juga bisa mengubah _quendi_ yang sangat lemah sekalipun menjadi 
ksatria hebat. _ Heru_[2] Yunho bahkan bisa mengubah batu menjadi 
monster yang kuat ! " 

"Itu perumpamaan yang buruk!" 

"Haha... pokoknya aku akan menjadi muridnya nanti agar bisa 
melindungi desa!" 

Dan benar saja, bagaikan saklar lampu di otaknya sudah di aktifkan, 
dia langsung mendatangi dua orang itu, memberikan tatapan bak gembel 
yang minta diberi makanan pada keduanya yang mengernyit melihat orang 
asing ini . 

"Katakan katakan katakan padaku! Dimana orang sehebat itu?" ujarnya 
penuh semangat. Sudah terbuka jalannya untuk bisa menikahi Sehun. 
Sepertinya Tuhan benar-benar menyayanginya. Terima kasih 
Tuhan . . . 

"E-err... kebetulan kami akan kesana. Kau bisa ikut kami!" 

Dan setelah itu tanpa kata lagi Jongin langsung mengekor pada dua 
_quendi_ itu. 



Tempatnya ada di ujung terjauh desa, berlawanan dengan bukit tempat 
kuil yang dikunjunginya kemarin. Kali ini tepat di tebing yang 
berbatasan dengan laut. Sepertinya desa _Vanyar_ ini benar-benar 
sangat strategis. 

Dalam perjalanan dia sudah membayangkan tempat yang tenang seperti 
dojo. Tapi pemikirannya benar-benar salah. 

Jongin menatap shock dimana dia berada. Ini seperti sebuah bangunan 
tempat para _gladiator_ bertarung, hanya saja ukurannya mungkin lebih 
kecil. Tapi ini sempurna untuk berlatih. Matanya menatap kagum pada 
tombak, parang, pedang, dan senjata lainnya. 

Dan di tengah ruangan terbuka itu, ada dua orang yang sepertinya 
tengah beradu pedang. Seorang lagi berdiri sambil bersidekap di 
pinggir lapangan. Dari yang dikatakan dua _quendi_ yang mengantarnya, 
orang itulah yang disebut-sebut sebagai _Heru _Yunho . 

Lalu disinilah dia, berdiri tegap dihadapan _quendi_ itu. Melihat 
tatapan tajam itu membuatnya begidik sesaat sebelum membungkukkan 
badannya sembilan puluh derajat dengan mantap. 

"Jadikan aku muridmu!" ujarnya tegas masih dengan posisi membungkuk, 
enggan menegakkan tubuhnya sebelum mendapati jawaban. Dan Jongin 
mengernyitkan dahinya saat kaki si guru malah berjalan menjauhinya. 
Dia kembali menegakkan punggungnya dan menatap _quendi_ itu tidak 
percaya . 

"Ya! Aku sedang bicara denganmu!" sahutnya kesal membuat langkah sang 
guru terhenti. Jongin berjengit saat mendapat lirikan tajam itu, tapi 
dia berusaha menguatkan hati agar tidak gentar. "Jadikan aku 
kuat ! " 

Matanya membelalak saat melihat sosok _quendi_ itu tiba-tiba 
menghilang. Dalam hati menjerit heboh karena bisa melihat hal seperti 
itu. Kepalanya menoleh berusaha menemukan sosok Yunho . 

"Aku tidak tertarik mengajarimu." 

"HOAAAAAA~" jeritnya seraya berbalik dan melangkah mundur, menatap 
shock Yunho yang tiba-tiba ada di belakangnya. 'C-c-cepat sekali!' 
batinnya dengan gagap. Tapi dengan segera menyadari perkataan Yunho. 
"Aku mohon!" Sekali lagi dia membungkuk singkat. 

"Kau tidak pantas untuk menjadi kuat." 

"EEEEH? ! " dan hatinya sudah seperti ditusuk oleh ribuan jarum tajam 

mendengar hal itu. Ih, tajam sekali kata-katanya. "Tapi 

akua"€" 

"Dilihat sekalipun aku sudah tahu, kau menginginkan kekuatan hanya 
untuk kepent inganmu sendiri." 

Kali ini hatinya sudah bukan seperti ditusuk jarum lagi, melainkan 
dihujam oleh paku besi. Sakitnyaaaa~ eh, tapi benar sih. Kan dia 
ingin kuat biar bisa menikahi Sehun. 


"Pergilah ! " 



"Tidak! Kumohon... aku ingin melindungi seseorang," kepalanya 
menunduk dengan tangan terkepal erat, berusaha menetapkan hati. "Dia 
bahkan hampir terbunuh karenaku. Aku hanya ingin melindunginya..." 
_dan menikahinya !_ Lanjutnya dalam hati, tidak ingin terlihat 
konyol . 

Dilihatnya Yunho membalik badan, tidak terpengaruh oleh omongannya 
sama sekali, membuatnya mendengus dan sekali lagi berteriak. 

"HEY! Dengarkan aku!" 

"Aku tidak peduli apa keinginanmu." 

"Dengar! Aku tidak tahu apa masalahmu, tapi setidaknya beri aku 
kesempatan ! " 

"Untuk apa? Kau tidak akan bisa menjadi kuat." 

"MAKANYA AJARI AKU!" teriaknya semakin keras, membuat semua orang 
yang ada di sana menatap ke arahnya, bahkan dua orang yang tadi 
saling bertarung kini berhenti dan beralih menatapnya. Suasana kini 
menjadi hening dengan dirinya yang masih mengatur napas setelah 
berteriak tadi dan Yunho yang masih 
memunggunginya . 

"Pergilah ! " 

_Ctik!_ Seolah tali kesabarannya sudah putus, dia meraih sebuah kapak 
terdekat dan melemparnya brutal ke arah Yunho. Amarah sudah 
benar-benar menguasainya. Dan Jongin tidak heran ataupun terkejut 
saat kapak yang dilemparnya kini sudah ada dalam genggaman Yunho 
dengan mudah. 

"Apa masalahmu?" 

"SEHARUSNYA AKU YANG BILANG BEGITU, BRENGSEK!" jeritnya kini sudah 
merasa tidak takut lagi jika lehernya akan benar-benar dipenggal oleh 
orang ini. Harga dirinya hancur sudah dalam hitungan detik tadi. "Apa 
salahnya mengajariku?!" 

"Kau terlihat percaya diri, kalau begitu belajar saja 
sendiri ! " 

"Apa"€ OEY ! Kalau aku bisa melakukannya sendiri, aku tidak akan minta 
tolong padamu bodoh!" dan lagi-lagi dia mendapat lirikan tajam dari 
Yunho, mungkin marah karena dibilang bodoh. 

"Jongin ! " 

"Eh?" kepalanya menoleh ke belakang dan mendapati Sehun sudah berdiri 

tenang di sana. Sejak kapan Sehun ada disini? "Kenapa kau 

bisaa"€" 

"Cukup! Ayo pulang!" Sehun meraih tangannya dan berusaha menyeretnya 
pergi darisana. Sebenarnya dia tidak mau melakukan ini, tapi dia 
harus melakukannya. Ditampiknya tangan Sehun yang menggandeng 
tangannya selembut mungkin. 


"Tidak akan!" 



"Jangan bodoh! Kau tidak akan mampu!" ucapan Sehun membuatnya menatap 
_quendi_ itu tidak percaya. Kenapa Sehun juga berkata seperti itu? 

Apa karena dia manusia? Setidaknya dia bisa menguasai teknik 
bertarung, meski tidak akan bisa menggunakan kekuatan magis. 

"Aku akan tetap melakukannya agar aku bisaa"€" 

"Kau tidak perlu melindungiku . Berhenti menyakiti dirimu sendiri, 
jangan memaksakan diri!" Sehun menatapnya dengan tatapan sendu, 
terlihat sedih. Ekspresi yang tidak Jongin sukai! Makanya dia ada di 
sini, dia hanya ingin melindungi Sehun agar _quendi_ itu tetap 
tersenyum cantik. Meski awalnya bukan itu tujuannya sih. 

"Maaf... aku harus melakukan ini!" ujarnya dengan keteguhan hati. Dia 
harus melakukannya! Hehe . . . rasanya kata-katanya tadi terdengar keren 
sekali ya! Sudah seperti seorang ksatria yang siap bertempur demi 
pujaan hatinya saja. 

Kembali dia membalikkan badan menghadap Yunho, tapia"€ 

"WOAAAAH!" tubuhnya mental ke belakang saat mendapat tonjokan keras 
yang datang dengan tiba-tiba itu. Memegangi pipinya yang lebam, dia 
menatap tidak percaya pada Yunho. "APA YANG KAU LAKUKAN 
HAH ? ! " 

"Pertahananmu lemah! Cepat bangun latihan dimulai!" 

Jongin berkedip beberapa kali berusaha mencerna kalimat itu, sebelum 
sebuah senyum muncul saat menyadarinya. Dia langsung bangkit dengan 
memegangi pipinya. 

"Kau baik-baik saja?" Sehun menatapnya khawatir, mengelus pipi 
lebamnya lembut. Ugh, kalau sudah dielus Sehun sih rasanya sudah 
tidak sakit lagi. 

"_Haryon_[3] Sehun, saya mohon menyingkirlah. Biarkan dia belajar 
untuk mempertanggung jawabkan kata-katanya." 

Sehun terlihat menggigit bibirnya ragu untuk menyingkir dari sana. 
Ugh, sebenarnya Sehun hanya khawatir bagaimana kalau topi Jongin 
terlepas dan semua orang akan tahu kalau Jongin manusia? Lagipula ini 
konyol. Jongin hanyalah manusia yang lemah tidak memiliki kekuatan 
apapun. Melawan troll pun Jongin tidak akan menang apalagia"€ 

"Aku akan baik-baik saja." 

Ucapan itu menyadarkannya saat merasakan elusan di rambutnya. 

Menghela napas sekali, Sehun mengangguk dan berniat menyingkir dari 
sana, tapi tangannya di tahan oleh Jongin dan pipinya kembali memanas 
merasakan kecupan singkat di pipinya. 

"Kau hanya perlu bersiap karena pangeranmu yang tampan ini akan 
segera menjadi ksatria yang kuat!" ucap Jongin diiringi senyumannya. 
Sehun hanya mendengus sekali berusaha menenangkan rona wajahnya dan 
berjalan menjauh ke pinggir. 

"Nah, latihan pertama untuk pemanasan! Lari keliling lapangan ini 200 
kali ! " 



"MWO? ! " 


"Hahh... hahh... hahh..." yang terdengar di antara keduanya hanya 
deru napas Jongin yang boros. Namja itu sesekali mengernyit sakit 
saat Sehun menekan lebam di pipinya terlalu keras. 

"Sudah aku bilanga"€" 

"Jangan. . . mengoceh. . . hahh. . . cukup. . . beri aku. . . napas. . . 
buatan... hahh..." ucap Jongin terputus-putus karena kelelahan seraya 
semakin mendekatkan diri dengan Sehun, berusaha mencuri 
kecupan . 

"Hentikan! Kau hanya akan semakin kehabisan napas!" Sehun mendorong 
dada Jongin cukup kuat agar manusia itu tidak semakin 
mendekat . 

Dengan lelah, Jongin kembali tiduran di atas lantai batu tempatnya 
latihan. Hari sudah sore, langit yang tadinya biru cerah perlahan 
berubah menjadi jingga. Sebenarnya jika sore hari seperti ini dia 
ingin mengajak Sehun terbang bersama Toothless, merasakan _sunset_ di 
sekitar lembutnya awan-awan lagi. Karena dia suka melihat wajah 
cantik Sehun yang terkena bias cahaya sore. 

Tapi tubuhnya terlalu lelah saat ini, untuk berdiri pun sepertinya 
dia akan langsung ambruk. Jadi untuk sementara dia hanya bisa tiduran 
berusaha mengatur napasnya yang berantakan. Matanya terpejam 
merasakan sentuhan lembut dari Sehun di pipinya yang lebam. Dia 
menarik napas dalam merasakan angin laut yang berhembus di 
sekitar . 

Yah, menikmati waktu berduanya dengan Sehun seperti ini pun tidak ada 
salahnya. Yang dia harapkan saat ini... semoga hidup seorang 
_quendi-_tinggi- jelek-dan-mirip-naga itu lenyap saaat ini 
juga . 


To Be Continue. 


[1] _Heru_: itu dalam bahasa _Quenya_ (bahasanya para _quendi_) 
artinya Master atau Shishou atau Sensei kalo di dojo gitu 
lah . 


A/N: nah ini panjang banget kan sampe 4k lebih lho. ==" awas kalo ada 
yg bilang kependekan lagi. Maaf ini lama, masih adakah yang inget n 
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"Kemari, kawan!" Jongin berjingkat pelan di tengah gelapnya malam. 
Toothless mengekor di belakangnya dengan berisik. "Psst... tenanglah 
Kalau mereka menemukanmu itu akan jadi masalah." 

Naga itu hanya menjawab dengan dengkuran ringan, seolah bosan akan 
peringatan Jongin yang itu-itu saja. 

"Oke sepertinya disini aman. Lagipula kau tidak akan mudah terlihat 
saat malam hari, " Jongin menepuk-nepuk kepala Toothless sebentar 
sebelum naik ke punggung naga itu. "Nah, ayo! Aku tahu kau sumpek 
terus berdiam di rumah Yixing." 

Toothless sepertinya senang, terlihat dari mata hitamnya yang 
terlihat antusias. Tanpa diperintah dua kali, naga itu sudah 
merentangkan sayapnya dan melesat ke langit malam dengan cepat. 
Jongin menggigil untuk sesaat merasakan terpaan angin malam yang 
dingin . 

"Pelan-pelan, Toothless! Aku tahu kau senang, tapi aku lupa membawa 
mantel dan disini dingin sekali!" teriaknya seraya menggigil sekali 
lagi. Berpegangan kuat saat Toothless menukik tajam ke atas, semakin 
membumbung tinggi. Kepalanya mendongak ke atas melihat taburan 
bintang yang luar biasa banyaknya, dan bulan purnama. 

Terkadang dia berpikir, dimana dirinya saat ini? Apakah dia ada di 
planet lain? Tapi tanaman, jenis hewan, dan langitnya pun sama 
seperti bumi. Lalu apakah dia benar-benar ada di dimensi 
lain? 



Matanya memejam merasakan hembusan angin malam yang menerpa wajahnya. 
Salah satu tangannya merentang ke samping, merasakan desiran angin 
dingin di sela-sela jarinya. Rasanya menyenangkan, dan mungkin akan 
lebih menyenangkan jika ada Sehun disini terbang bersamanya. Tapi 
sayang sekali sepertinya ayah Sehun sekarang lebih mengekang _quendi_ 
cantiknya itu, dan itu membuatnya frustasi terkadang. 

Suara dengungan Toothless menyadarkannya. Dia tersenyum melihat mata 
naga yang tengah menatapnya itu. 

Terkadang dia juga berpikir ini hanyalah mimpi. Bertemu elf, 
menjinakkan naga, dan mengendarainya. Itu semua adalah apa yang semua 
orang impikan. Lalu apakah ini hanya mimpi? Apa dia akan segera 
terbangun... dengan dirinya di tempat tidur dan mendapati sebelahnya 
kosong? Tidak ada _Valinor_, tidak ada Toothless... dan tidak ada 
Sehun? 

Kepalanya kembali mendongak, taburan bintang di atas sana sangatlah 
banyak, sampai-sampai dia bisa dengan jelas melihat hujan meteor. 
Sesuatu yang jarang ditemuinya di dunia manusia karena sudah 
banyaknya lampu-lampu kota yang membuat langit terlihat gelap. Pantas 
saja Sehun sangat menyukai bintang, mereka sangat cantik dan 
menawan . 

Mungkin Sehun tidak akan suka kalau dia ajak ke dunia manusia, karena 
bintang yang terlihat di langit malam kota Seoul sangatlah sedikit. 
Che, apakah dia bisa mengajak Sehun dan memperkenalkan _quendi_ itu 
pada keluarganya? 

Hidungnya mulai terasa gatal, sebeluma"€ 

"_Hachooo_! " dia menggosok hidungnya setelah bersin dengan keras. 
"Sebaiknya kita kembali, Toothless! Aku tidak mau membolos latihan 
besok hanya karena flu, " ujarnya dengan membungkuk agar Toothless 
bisa mendengar suaranya. Naga itu terlihat tidak setuju dan masih 
tetap terbang tinggi. "Ayolah, kawan!" lanjutnya seraya menepuk-nepuk 
kepala hitam naga itu. 

Dia terkekeh kecil saat Toothless seolah mengalah dan memutar matanya 
sebelum terbang rendah dan berputar kearah desa. Haha... Ini hewan 
terpintar yang pernah dia pelihara. 


Tangannya bersidekap di dada, melihat sekumpulan _quendi_ yang 
berkumpul di tepi sungai . Suara harmonika merdu memasuki gendang 
telinganya diiringi nyanyian-nyanyian merdu. 

Tatapannya mengarah pada sosok _quendi_ yang kini tengah mendongak 
menatap langit dengan senyum lucunya. Ada apa dengan orang-orang 
disini? Kenapa mereka seolah memuja bintang-bintang? Apa bintang bisa 
memberi kekuatan? Che! Mana mungkin. Dan kenapa Tuan Maedhros mau 
beraliansi dengan ras _Vanyar_ ini? Dengan dirinya sebagai 
jaminan? 



Wufan ikut memandang ke arah langit melihat ratusan bahkan ribuan 
bintang yang membuat langit terlihat sangat terang. Sebelum matanya 
menyipit berusaha fokus saat sekelebat bayangan hitam melintas diatas 
sana . Itu . . . 

. .Night Fury_? 

Naganya masih hidup? Di sini? Dia menegakkan punggungnya saat 
bayangan hitam itu menghilang ke hutan bagian tenggara. Dahinya 
mengerut saat melihat Sehun juga bangkit dan pergi ke arah hutan. Apa 
Sehun yang menyembunyikan _Night Fury_nya? 

Langkahnya perlahan mengikuti _quendi_ itu. Jika benar Sehun yang 
menyembunyikan _Night Fury_nya, maka satu hal lagi yang dia benci 
dari ras _Vanyar _ini . Tapi bagaimana bisa? _Night Fury_ hanya tunduk 
padanya. Bahkan naga itu pun akan menggeram marah saat Chanyeol 
ataupun yang lain mendekat. 

Dia terkejut saat tiba-tiba saja Sehun melesat dengan cepat, 
menghilang dari pandangannya. Sialan! Dia lupa jika Sehun itu tipe 
angin yang bisa terbang cepat. 

Baiklah. Mungkin sekarang kau bisa lolos Sehun, tapi tidak dengan 
lain kali . 


"Hachooo-" sekali lagi Jongin bersin dan menggosok hidungnya, dia 
mengusap-usap lengannya sendiri berusaha mengurangi kedinginannya . 
Toothless berjalan di sebelahnya dalam diam, sesekali dia bisa 
melihat mata naga itu melihat ke arahnya. Haha... lucu sekali, apa 
Toothless sedang khawatir saat ini? 

"Jongin ! " 

Wohoo... suara pujaan hatinya! "Sehunna~" serunya agar Sehun tahu 
keberadaannya diantara gelapnya hutan saat ini. Untung saja saat ini 
bulan tengah purnama, jadi setidaknya dia bisa melihat meski sangat 
samar . 

"Apa yang kau lakukan? Aku bilang tetaplah di rumah Yixing 
kan? ! " 


Bukannya menjawab, dia justru melangkah mendekati Sehun dan memeluk 
_quendi_ itu erat. "Humm. . . sekarang jadi lebih hangat," gumamnya 
seraya mengusakan wajahnya ke bahu Sehun, senang saat ujung hidungnya 
bersentuhan dengan kulit leher putih itu. 

"J-Jongin, lepaskan aku!" 

Sekali lagi dia tidak menjawab, justru mendorong Sehun ke salah satu 
batang pohon. Dia benar-benar kedinginan saat ini dan hangat tubuh 
Sehun membuatnya nyaman. Ah, dia jadi mengantuk sekarang. "Jangan 
banyak bergerak, Sehunnie ! " 

"Jongin, sesak! Lepaskan aku!" 



"Tidak mau. Kau harus memanggilku Jonginnie dulu!" sahutnya masih 
asyik menghirup dalam-dalam wangi tubuh Sehun. Dan sungguh, leher ini 
benar-benar terlihat menggiurkan saat ini. 

"Apa artinya 'Jonginnie' itu?" 

"Bukan apa-apa. Hanya saja beberapa orang sering memanggilku 
Jonginnie, " _lebih tepatnya para wanita_. Kekehnya dalam hati, ingin 
melihat Sehun melakukan aegyo padanya. "Sekarang memohonlah!" ujarnya 
seraya memberi beberapa kecupan ringan disepanjang garis leher 
Sehun . 

"N-nn. . . lepaskan aku, Jonginnie. . . ! " 

Jongin tertegun mendengarnya, dia mengangkat kepalanya dari bahu 
Sehun. Matanya menatap lekat pada wajah Sehun, sepuhan merah muda 
terlihat semakin cantik. Dan... dan... suara Sehun saat memanggilnya 
Jonginnie tadi terdengar begitu menggemaskan di telinganya. Dia 
bersumpah seolah melihat telinga kucing imajiner yang menekuk turun 
dengan lucu. 

"Jonginnie? " 

Ya Tuhan, cukup Sehun atau kau benar-benar membuatnya kelepasan saat 
ini. Dia menarik napas dalam, berusaha mengalihkan perhatiannya dari 
wajah Sehun. Tidak bisa, matanya bahkan tidak berkedip menatap lekat 
wajah itu. 

"Jonginnie sakit? Tubuhmu dingin sekali." 

Ya, ya. Dan dia benar-benar membutuhkan kehangatanmu Sehun. 
Sekarang... saat ini juga! 

" Jongina"€" 

Persetan dengan akal sehatnya. Jongin meraup bibir merah ranum itu 
segera, memberinya kecupan dan cumbuan lembut disana. Menyeringai 
dalam hati saat sekali lagi tubuh Sehun bergetar dalam 
pelukannya . 

Hhn . . . sekarang dia jadi lebih hangat. Ah, kenapa semua yang ada pada 
Sehun selalu saja terasa seperti zat adiktif baginya? Ini 
menyenangkan kau tahu? 

Kepalanya miring seraya semakin menekan tubuh Sehun ke batang pohon 
besar itu, berusaha memperdalam ciuman. Uhh . . . bisa-bisa dia jadi 
seorang pecandu Sehun. Kalau seperti ini, mana bisa dia melepaskan 
Sehun begitu saja. 

_DUUGH !_ 

"Aaaarh!" Jongin mengaduh saat serudukan maut itu mengenai 
punggungnya. "S-s-sakiiittt bodoh!" erangnya seraya menunjuk 
Toothless dengan tatapan tajam. Yang ditatap hanya diam tak 
menunjukkan ketertarikan untuk adu tatap dengan Jongin. 

Merasa diacuhkan, Jongin berdecih kesal dan kembali menghadap Sehun. 
Tapi seketika dia seolah kena kutukan malin kundang menjadi batu saat 
melihat ekspresi Sehun yang siap diterkam kapan saja. Ya Tuhan 



siapapun bawa dia pergi kabur dari sini kalau tidak mau ada adegan 
yang bisa membuat adik kecilnya senang. 

" Jongin? " 


Jangan sebut namanya dengan bibir merahmu yang mengkilap karena 
ciuman tadi, Sehun! Jangan pasang wajah seperti itu, Sehun! Jangan 
tatap dia dengan permata cokelat yang berbinar itu, 

Sehun ! 

" Jonginnie? " 

SIAPAPUN TOLONG PUKUL DIA SEKARANG DAN JAUHKAN DIA DARI SOSOK INDAH 
PENUH DOSA ITU! 

_DUAAAGH ! GRAAUUSH ! _ 

"AAAAAAARGH! JANGAN GIGIT KAKIKU, TOOTHLESS ! " teriaknya sekali lagi 
menatap marah pada Toothless yang masih menggigit kakinya meski tidak 
sampai berdarah. Sedetik... dua detik... tiga detik saling bertatapan 
sebelum naga itu melepaskan gigitannya di kaki Jongin dan 
meludah-ludah seperti anjing tersedak. 

Oh sial, apa kakinya sebau itu sampai seekor naga pun muntah 
karenanya? 

"Hahaha ..." 

Eh? 

Kepalanya kembali menoleh melihat Sehun tertawa kecil melihat bekas 
gigitan Toothless di kakinya. 

ADUH LUCUNYA! BOLEH CULIK NGGAK?! 

Kalau dia berhasil membawa Sehun ke dunia manusia yang akan dia 
lakukan pertama kali adalah membelikan Sehun baju _nekomimi_, terus 
akan dia sekap di kamar sepanjang hari. Kekeke~ 

_DUAGH !_ 

Ya Tuhan Toothless! Kenapa kau seolah bisa membaca pikirannya sih? 
"Berhenti menyerudukku, Toothless!" sahutnya kembali menatap tajam 
naganya. Yang ditatap hanya memalingkan kepalanya ke arah lain. Ya 
ampun bagaimana mungkin ada binatang yang sepintar ini, 
huh? 

"Sudahlah Jongin, mungkin Toothless lapar. Sebaiknya kita kembali," 
Sehun berusaha menengahi adu tatap itu. Kali ini dia menghela napas 
mengalah dan menoleh ke arah Sehun sambil tersenyum. 

"Ya, ayo pulang!" 


Latihan hari kedua! 



Dia kembali disuruh lari sambil membawa sekarung pasir. Sigh... 
kenapa juga dia seolah menjadi Rocklee? Sialan! 

Putaran ke 50 dia berhenti dan kembali menghadap Yunho yang hanya 
memperhatikan dari tengah lapangan. 

"Sudah... hahh... sekarang... apa lagi... hahh?" tanyanya sambil 
ngos-ngosan. Bukannya menjawab, Yunho malah melemparkan sebuah pedang 
padanya. Ya ampun kalau dia tidak sigap, bisa-bisa pedang itu akan 
membelah perutnya. Ck ! Guru sialan ini! 

"Kau pernah bermain pedang?" 

"Jika yang kau maksud itu benda berkilat tajam seperti ini, belum. 
Tapi aku pernah mengayunkan gagang sapu untuk menangkap pencuri, dan 
beberapa kali menggunakan tongkat baseball. Jadi... yah..." 

Yunho menatapnya datar, tanpa ekspresi apapun di wajah. 

"Maksudku... itu... aku belum pernah mengayunkan pedang!" jawabnya 
akhirnya diakhiri dengan helaan napas. Susah juga kalau bicara sama 
orang minim ekspresi yah? Buuh ! 

"Kalau begitu kita mulai dari dasar!" 

_DHUUM_~ 

"NAGA? ! " 

Pekikan itu membuat dia dan Yunho menoleh, melihat seekor naga 
bertubuh besar dan berwarna merah. Seekor _Monstrous Nightmare_, itu 
yang dia dengar dari gumaman Yunho. Tahukah? Tadi dia sempat hampir 
jantungan saat ada yang berteriak naga, dia kira itu Toothless kau 
tahu? Ternyata malah naga nyasar. 

Eh? 

Bukan naga nyasar, dari punggung naga itu turunlah si 
_quendi-tinggi- jelek-mirip-naga_ yang kemarin membuatnya kesal 
setengah mati. Che ! Mau apa sih _quendi_ satu ini? 

"Maaf mengganggu latihanmu. Aku dengar disini tempat berlatih yang 
bagus jadi aku kesini, " ujar Wufan tanpa ada yang bertanya. 

Jongin hanya memutar matanya jengah, ingin rasanya dia menusuk kepala 
itu dengan pedang yang kini ada di tangannya. Che! 

"Pedang, heh? Aku yakin kau akan terbunuh dalam satu detik di 
pertarungan yang sesungguhnya... _manusia rendahan_! " Wufan 
mengatakan kata terakhir dengan nada pelan hingga hanya dia yang bisa 
mendengarnya. Che, sialan! 

Grrrrrrh ! _Quendi_ goblok ini barusan ngomong apa?! Manusia rendahan? 
"SIAPA YANG KAU SEBUT RENDAHAN ITU HAH? ! " dia menunjuk hidung Wufan 
dengan ujung pedangnya, menantang. "Kita bisa buktikan siapa yang 
lebih kuat ! " 


Jongin sudah tersulut amarah, dia tidak akan menyaring lebih dulu apa 
yang dia katakan. 



"Kau menantangku, heh? Sudah kubilang kau pasti akan langsung 
terbunuh dalam satu detik!" 

Perempatan urat di dahi Jongin semakin banyak. Kesal dan marah, 
rasanya dia ingin memutilasi orang ini. "Kita buktikan, _muka naga_! 
ujarnya seraya menyeringai dan memasang kuda-kuda, pedangnya sudah 
siap siaga menebas Wufan kapan saja. 

"Hentikan Jongin! Kau tidak akan menang!" kali ini Yunho yang 
berkata, menurunkan pedang Jongin. 

"Tidak! Aku memang tidak pernah menggunakan pedang, tapi aku jago 
kendo ! " a"€kurasa, karena gagang sapu itu dari kayu kan? Mirip kendo 
lah, dikit sih. 

"Dengarkan gurumu, percuma kau menantangku!" ujar Wufan dengan 
sombongnya . 

"Huh? Jadi kau tidak menerima tantanganku? Kenapa? Takut kalah, heh? 
Jongin menyeringai senang saat melihat Wufan kesal. Sudah kubilang 
kan kalau Jongin tidak akan menyaring perkataannya jika sudah kesal. 
Jongin tidak tahukah kau kalau kekuatanmu jauh dibawah Wufan? Mau 
mati ya? 

Dia menelan ludah dan baru sadar saat melihat Wufan mengeluarkan 
pedangnya yang sepertinya benar-benar terasah dengan baik, terlihat 
benar-benar mengkilat tajam. 

"Kau membuat tugasku menjadi lebih mudah, tapi aku tidak akan 
berterima kasih padamu!" sahut Wufan sedikit menyeringai. 

"Huh? Apa yang kau katakan heh?" 

"Menyingkirkanmu agar keraguan dalam diri Sehun menghilang, " jawab 
Wufan dengan nada tenang, matanya berkilat senang saat melihat 
ekspresi terkejut di wajah Jongin. 

"Coba saja!" sekali lagi Jongin menantang, tanpa peduli kalau yang 
dihadapinya lebih kuat darinya. Apalagi kalau masalah ini menyangkut 
Sehun, dia tidak akan segan memutilasi orang ini. 

"Jongin!" sahut Yunho berusaha menghentikan pertarungan itu. 

"Tidak apa-apa, guru! Aku rasa bisa mengalahkan orang ini!" 

"_Kau rasa_?" 

"Heh, dalam mimpimu saja... _manusia rendahan_! " 

Demi Tuhan Jongin hanya berkedip sekali dan tiba-tiba saja pedang 
Wufan sudah menghunus kearahnya. Refleknya cukup cepat untuk 
menghindar, meski agak terlambat karena kini pipinya sudah tergores 
dan berdarah. Tsk! 

"Hoo... kau lumayan juga!" 

"Lihat? Aku masih hidup setelah satu detik kau menyerangku." 

"Tidak dengan berikutnya!" 



Wufan mengayunkan pedangnya hendak menebasnya, dan untung saja dia 
bisa menahan serangan itu. Kini kedua pedang yang berkilat tajam itu 
saling beradu, Jongin sedikit terdorong ke belakang. 

Aiish, tenang orang ini kuat sekali. 

"Hanya segini saja kekuatanmu? Aku bisa memenggalmu dengan mudaha"€oh 
tidak! Aku tahu cara apa yang paling menarik untuk 
menyingkirkanmu ! " 

"Aku bilang, coba saja!" 

_TRAANG!_ 

Wufan kembali mendorong dan menangkis pedangnya, kini pedangnya sudah 
terlempar dari tangannya. Sialan! Kalau begini sih, dia tidak akan 
menang . 

"Nah, ayo mulai!" 

Wufan menghunuskan pedang ke kepalanya lagi, Jongin menghindar 
tapia"€t idak ! Wufan tidak berencana untuk menusuk kepalanya, 
tapi . . . 

Matanya melotot kaget saat pedang Wufan terangkat 
dana"€ 

_SREET~_ 

a"€Beannienya terlepas dari kepalanya dan menyangkut di pedang 
Wufan . 

Suasana berubah hening saat itu juga, Jongin sampai lupa cara untuk 
bernapas saking kaget dan takutnya. Tubuhnya bahkan terlalu kaku 
hanya untuk mengangkat tangan dan menutupi kedua daun 
telinganya . 

"MANUSIA! " 

Teriakan itu bagaikan pedang yang menghunus jantungnya dengan telak, 
pengantar kematiannya. 

Dia menatap horror saat semua yang tadinya sedang berlatih di sana 
kini sudah mengepungnya dan menghunuskan pedang, tombak, dan kapak 
padanya. YA TUHAN DIA AKAN MATI! MOONKYU TOLONG KALAU DIA MATI 
SELAMATKAN KUMPULAN MAJALAH DEWASA DI BELAKANG LEMARINYA AGAR IBUNYA 
TIDAK TAHU ANAKNYA SEBEJAT ITU! 

"JANGAN BERGERAK, MANUSIA!" 


"Baiklah, ayah berikan apapun yang kau inginkan bagaimana?" 

" Tidak. Lagipula kenapa ayah begitu menginginkan persekutuan itu? 



Sungguh, mereka itu musuh dari sejak lama! Kenapa kau mudah sekali 
goyah hanya karena diiming-imingi perdamaian?" 


"Dengar, Sehun. Ayah sudah terlalu tua untuk bertarung, suatu saat 
tanggung jawab besar ini akan diberikan padamu. Tapi ini terlalu 
berbahaya untukmu a"€aku bahkan hampir menangis ketakutan saat 
pertama kali kau memegang pedang dan panah dulua"€, dan sosok Wufan 
itu kuat. Dia akan bisa menjagamu dan desa kita." 

"Kau... tidak percaya padaku?" ekspresi Sehun berubah kecewa 
mendengar penjelasan dari ayahnya. 

"Tidak tidak, bukan begitu. Aku tahu kau kuat, tapi sebagai seorang 
ayah aku sangat khawatir kalau kau terluka." 

"Kau tidak percaya padaku!" sahut Sehun dengan pernyataan telak dan 
ekspresi kecewanya yang mendalam. Ayahnya terlihat gelagapan dan 
hendak meyakinkan lebih lanjut, sebelum pintu menjeblak terbuka dan 
seorang _quendi_ muncul dengan raut horror dan napas 
ngos-ngosan . 

"_Heera _Feanor! Ada manusia yang menyusup ke desa 
kita! " 

_BRAK_ ! 

"APA?!" teriak dua _quendi_ ayah-anak itu bersamaan. 

Napas Sehun tertahan dan tubuhnya seolah berubah seperti jelly karena 
lemas, dadanya seolah akan meledak saking cepatnya denyutan di 
jantungnya saat ini. Tidak mungkin! 

Jongin? 

Tidak mungkin itu Jongina"€ 
a"€kan? 


"Ya. Dia menyamar dan menjadi murid _Heru_ Yunho . Sekarang manusia 
itu ditahan oleh _Heru _Yunho ! " 

Itu Jongin! 

Tangannya terkepal erat saat detakan jantungnya semakin menggila. Dan 
ketika ayahnya mengeluarkan titah, semua warna yang dilihatnya seolah 
memudar dan berubah kelabu. 

"Siapkan tempat eksekusi!" 


To Be Continue 


A/N: yah, karena udah terlanjur bilang 'bakal tamatin fic ini apapun 



yang terjadi' jadi gue lanjutin, itu sejenis janji ya? jadi harus gue 
tepatin ya? Maaf mungkin chapter ini hambar nggak ada rasanya sama 
sekali. Mian, mian... 

Oh ya mau nge jawab pertanyaan dari oniex dulu. 

'Jadi selama ini Jongin pake topi?' Iya Jongin kalo keluar rumah 
Yixing pake topi, kenapa gak gue jelasin? Ya ribet aja soalnya kalo 
harus di jelasin tiap ganti scene. #plakk dan iya guendi punya telinga 
runcing . 

'Apa guendi pake pakaian kaya manusia?' Nggak, sebenernya pengen make 
yg aslinya dari The Silmarillions , tapi rempong deh mereka pake 
jubah- jubah gitu. jadi bayangin aja kaya Hiccup gitu. kuno tapi 
oke ! 

FF ini terinspirasi dari anime apa? Gue sendiri gak tau. Emang ini 
mirip anime? Dari mananya? Sebelah mananya? 'o' Tapi yang jelas f f 
ini muncul setelah nonton HTTYD. 

Pertanyaan dari nin nina: 

' Haryon artinya apaan? ' Err... gue bingung nge jelasinnya . Sehun anak 
kepala desa jadi dia juga dihormati. Gampangnya sih sejenis pangeran 
gitu deh. XD #slapped 

'Kenapa sehun bisa tiba-tiba ada disana tau darimana kalo Jongin mau 
berguru sama yunho?' Yah kan Jongin itu orangnya mencolok di antara 
guendi, jadi tinggal tanya aja 'apa ada yang ngeliat Jongin?' 

lol . . . 

Pertanyaan dari Huhuhehehe : 

'Apa nel berpikiran mesum waktu mikirin Sehun kaya pas Jongin mikirin 
Sehun? ' TEPAT SEKALI ! #langsung jujur yeah gue selalu mikirin yang 
nggak-nggak tentang Sehun. Terutama pas liat bibirnya sama kulit 
lehernya yang putih otak fujoshi yadong tingkat dewa gue langsung 
aktif. Kalo kalian liat gue fangirling or spazzing secara live, 
dijamin sweatdrop deh. XD 

Dari evilwu79: 

'Ini sampe chapter berapa?' Bentar lagi tamat kok, tenang aja tuh 
udah mau masuk klimaks. Sabar ya... 

Oke itu dia! Gue tau f f ini banyak bikin bingungnya, tanya aja 
oke? 

Sampai jumpa chapter depan, rajin review ne? 


10. Chapter 10 


_QUENDI_ 

EXO A© SMent & themselves 

The Silmarillion A© J. R. R. Tolkien 



How To Train Your Dragon A© DreamWorks 
Cast : 

Kim Jongin 
Oh Sehun 

Genre: adventure, fantasy, drama, romance, dll. 

Warning: Shounen-ai, Fantasy/adventure gagal, OOC, misstypo(s), AU, 
dll . 

SEPERTINYA MISSTYPO KALI INI LEBIH BANYAK DARI BIASANYA! BESOK GUE 
EDIT LAGI KALO ADA WAKTU! /soksibuk /dzig 
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**Bisa sambil dengerin lagu Unravel-nya TK from Ling** 

Jongin tidak tahu lagi harus bagaimana, keringat dingin terus 
mengucur di dahinya. Kedua tangannya yang terborgol- eh bukan, tapi 
terpasung oleh kayu itu kini terasa kebas. Suasana panas di tengah 
arena latihan itu terasa benar-benar menusuk 
kulitnya . 

Tenggorokannya terasa kering, sulit untuk meneriakkan kalimat 
penyanggahan atas tuduhan yang dilayangkan padanya. 

Dia bisa melihat Sehun yang berdiri gelisah dan wajah penuh 
kekhawatiran di atas sana. Ya, dia kini sedang berlutut di 
tengah-tengah arena latihan, dan semua orang mengerumuni di tempat 
untuk menonton. Sumpah ini saat-saat yang sebenarnya sangat 
menegangkan, tapi perutnnya terasa melilit karena kebelet pipis. 

Dua orang berbadan kekar yang masing-masing membawa pedang berdiri di 
sebelahnya, mengawalnya. 

"Katakan yang sebenarnya apa tujuanmu!" 

Teriakan dari kepala desaa"€atau bisa dia sebut calon ayah 
mertuaa"€menggelegar di arena latihan itu. dia sampai bergidik ngeri 
baru kali ini mendengar suara semengerikan itu. 

"Jawab ! " 

Sungguh dia ingin pingsan saja karena ketakutan dan kebelet pipis. 

Dia mau menjawab apa memangnya? 'Menikahi Sehun'? Duh bisa-bisa dia 
langsung dipenggal di tempat, tapi tidak menjawab pun sepertinya dia 
akan tetap dipenggal. Serba salah kan jadinya? 

"Kau memanfaatkan anakku untuk masuk ke desa kan? ! " 


Jongin menggeleng-geleng kuat, terlalu takut untuk menjawab dengan 
mengeluarkan suara. Banyaknya mata yang kini tengah menontonnya pun 



sudah membuatnya gugup setengah mati. 

Dilihatnya Sehun tengah menatapnya khawatir sambil mencengkeram besi 
yang menjadi penghalang antara arena dan bangku penonton. Melihat 
tatapan khawatir itu sedikit membuatnya tenang, setidaknya masih ada 
yang peduli padanya saat ini. 

"Aku..." akhirnya dia kembali menemukan keberaniannya untuk menjawab. 
"... hanya tidak sengaja tersesat di dunia ini!" jawabnya dengan 
keras agar kepala desa yang masih berdiri angkuh di atas sana dapat 
mendengarnya . 

"Pembohong ! " 

_BRAAKK ! _ 

Suasana semakin mencekam karena pukulan keras yang dilakukan oleh 
ayah Sehun pada jeruji besi. 

"Katakan sejujurnya! Kau yang berniat mencuri kekuatan jahat Melkor 
kan? ! " 

Kali ini suara senyap seketika, sebelum suara bisik-bisik kembali 
menggaung dan terdengar lebih keras dari sebelumnya. 

"Tidak! Aku bahkan tidak mengerti apa itu Melkor! Yang kutahu, aku 
tiba-tiba saja tertarik ke dimensi ini!" jawabnya lagi, si kepala ras 
itu terlihat marah akan jawabannya. Dan bisa dilihatnya Sehun yang 
menyeruak keluar dari kerumunan dan menghilang entah kemana. Mau 
kemana kau Sehun? Satu-satunya orang yang ingin dilihatnya terakhir 
kali adalah kau, Sehun. 

"Lalu kenapa guci penyegel di kuil pecah begitu saja?! Tidak ada 
_quendi_ yang bisa menyentuh guci itu!" 

Jongin menelan ludahnya susah payah sebelum menjawab, "Aku tidak 
sengaja . " 

Dan setelah itu terdengar keributan dari semua _quendi_ yang menonton 
disana. Dia hanya menunduk berusaha tidak mendengarkan 
tuduhan-tuduhan yang diarahkan padanya. 

"DIAAAM!" terdengar teriakan ayah Sehun lagi, dan suasana kembali 
senyap setelah itu hanya terdengar bisikan-bisikan kecil yang samar. 
"Maksudmu kau yang memecahkan guci itu, hah? ! " 

"Ya, dan itu tidak sengaja . Itu juga karena... karena aku 
terpeleset!" jawabnya asal, tidak mungkin kan dia menjawab semua itu 
karena Toothless yang menyenggolnya waktu itu? Bisa-bisa mereka 
menayanyakan tentang Toothless. 

"Sekarang katakan dimana kau menyembunyikannya!" 

"Aku tidak tahu! Benda itu menghilang tiba-tiba dan aku pingsan, 
sungguh aku tidak mengerti apa-apa." 

"Katakan ! " 


"Aku bilang aku tidak tahua"€" 



"Cepat penggal dia!" 


"Haa? Hey, tunggu-tunggu! Aku sudah menjelaskan semuanya dan kalian 
tetap akan membunuhku? Oh tidakkah kalian terlalu kejam?" ujarnya 
karena panik apalagi saat dua orang yang ada di sebelahnya mulai 
mengeluarkan pedang yang siap memenggal kepalanya. Oh sial, apa 
nyawanya akan melayang begitu saja? 

"TUNGGU! " 

Satu hembusan napas lega keluar dari mulutnya saat mendengar seruan 
Sehun itu. Apalagi saat melihat Sehun yang masuk ke arena juga. 
Dilihatnya Sehun yang kini berdiri di hadapannya, menghadap ke 
ayahnya sendiri. 

"Apa yang kau lakukan disana, Sehun?!" ayah Sehun kembali berujar 
tidak percaya pada tindakan anaknya sendiri. 

Jongin tidak bisa melihat ekspresi Sehun karena _quendi_ itu tengah 
membelakanginya . 

"Dengar ayah, kurasa ini semua salahku..." 

"Apa? ! " 

Jongin membulatkan matanya mendengar perkataan Sehun. Tidak tidak! 
Sehun jangan katakan atau kau juga akan terkena hukuman karena 
dirinya ! 

"Aku yang menemukan Jongin waktu itu..." 

Oh sungguh Jongin merasa dirinya seolah seekor anjing saat 
ini . 

"Seharusnya aku langsung membunuhnya di tempat... tapi aku tidak 
bisa!" lanjut Sehun dengan suara mantap, membuatnya terharu dan 
tersentuh karena kata-kata Sehun itu. "Seperti apa yang ayah 
katakan... aku memang lemah!" 

"Sehun, ayah tidaka"€" 

"Aku tidak bisa membunuhnya yang terluka waktu itu. Kupikir setelah 
dia sembuh aku bisa membunuhnya... tapi ternyata aku tetap tidak bisa 
membunuhnya ! " 

Sehun, tidak bisakah gunakan kata-kata yang lebih manusiawi? Dia 
benar-benar merasa seperti anjing chihuahua saja. 

"Kenapa Sehun?" 

"Sebenarnya... kenapa kita membenci manusia?! Jongin jauh dari apa 
yang selalu ayah katakan padaku! Dia tidak berniat jahat dan 
mengambil alih _Valinor_, dia bahkan sangat lemah dan menangkap 
ikanpun tidak bisa!" 

Dia benar-benar menghargai Sehun yang membelanya kau tahu? Tapi 
kalimat terakhir itu sungguh membuatnya tertohok, tapi yasudahlah . . . 
lagipula Sehun itu calon istrinya. 

"Menyingkir dari sana Sehun! Kau tidak mengerti apapun!" 



"TIDAK! Ayah yang tidak mengerti disini! Aku sudah mengenal Jongin 
beberapa hari ini... dia sungguh tidak seperti apa yang ayah 
bayangkan! Dia hanya... hanya sedikit bodoh dan mesum, kurasa. Tapi 
dia benar-benar tulus saat mengatakan ingin melindungiku ! " 

"Cepat singkirkan Sehun dari sana dan bunuh manusia itu!" 

Perintah itu membuatnya menegakkan punggungnya dan waspada, tapi dia 
melihat Sehun yang mengeluarkan pedangnya dan menghunuskan ke arah 
prajurit yang berusaha membunuhnya. 

"Jangan menyentuhnya atau kupotong tanganmu!" gertak Sehun pada dua 
_quendi_ berotot itu. Sial, Sehun kau sungguh membuat hatinya merasa 
berbunga-bunga saat ini. 

Dua _quendi_ itu terlihat ragu dan mundur dua langkah, tidak berani 
melawan Sehun. Hah, dasar penakut! Malu sama badan dong! 

"SEHUN MENYINGKIR DARI SANA ATAU AYAH YANG AKAN MENYERETMU 
PAKSA! " 

"Coba saja!" tantang Sehun berani, tidak menurunkan siaga pedangnya 
sama sekali. 

Jongin semakin gugup saat melihat ayah Sehun hendak turun ke bawah, 
tapi dilihatnya ayah Sehun dihentikan oleh beberapa orang yang 
menyeruak masuk ke kerumunan. Salah satunya si 
_nam ja-tinggi- jelek-mirip-naga _itu. Wufan! 

Seorang _quendi_ agak tua dan gendut membisikkan sesuatu ke ayah 
Sehun, ketiganya tengah menbicarakan sesuatu. Dan apapun itu, pasti 
sesuatu yang tidak bagus untuknya. 

Ayah Sehun terlihat menghela napas mengalah dan mengangguk, 
sepertinya setuju pada apa yang orang tua gembul itu katakan padanya. 
Kemudian Wufan menghilang dari kerumunan, dia dan Sehun semakin 
waspada apalagi saat si _nam ja-tinggi- jelek-mirip-naga_ itu muncul di 
gerbang arena latihan. 

Sehun terlihat mengalihkan hunusan pedangnya pada arah datangnya 
Wufan. _Quendi_ itu terlihat melangkah mendekat dengan angkuh, sambil 
perlahan mengeluarkan pedangnya juga. Tiap langkah yang Wufan ambil 
membuatnya dan Sehun semakin tegang dan waspada, jangan pernah 
berpikiran positif tentang _quendi_ satu itu. Karena Wufan tidak 
pernah memikirkan sesuatu yang baik tentang mereka. 

"Bagaimana kalau aku, Sehun? Kau mampu menghent ikanku untuk membunuh 
manusia kesayanganmu itu?" tanya Wufan seraya menyeringai senang 
melihat Sehun yang semakin erat memegang pedangnya. 

"Jangan mendekat!" teriak Sehun seraya memasang kuda-kudanya, semakin 
mundur ke Jongin saat melihat Wufan semakin maju. "Aku bilang 
berhenti!" teriaknya lagi. 

"Coba saja hentikan aku!" 

Setelah itu Wufan melesat cepat kearahnya sambil mengayunkan pedang. 
Dia hampir lengah, tapi berhasil menangkis serangan itu. 



Wufan tidak berhenti disitu saja, tidak heran _quendi_ itu mendapat 
julukan ksatria terkuat ras Noldor. Serangan Wufan sangat cepat, dia 
bisa menangkis serayangan pedang tapi tidak dengan tendangan dan 
beberapa pukulan. 

Bertarung sekaligus melindungi Jongin itu tidaklah mudah. Wufan 
sepertinya benar-benar berniat membunuh Jongin saat ini. Dia sampai 
kewalahan karena Wufan terus-menerus berusaha melewatinya untuk 
menebas Jongin. 

_Zraaash !_ 

"Sehun! " 

"Ukh!" dia hanya meringis dan melompat menjauh dari Wufan ketika 
bahunya terkena tebasan pedang _quendi_ ras _Noldor_ itu. Satu 
tangannya menekan bahunya berusaha mengurangi pendarahan, tapi 
sepertinya Wufan tidak ingin berhenti disitu saja. 

"Hentikan!" seruan Jongin seolah bagaikan angin 
lalu . 

_Duaagh !_ 

Rasa sakit pada bahunya sepertinya mengurangi fokusnya. Sekali lagi 
dia meringis merasakan tendangan Wufan di perutnya, berusaha tetap 
berdiri dan tidak lengah sedikitpun. 

"Sudah hentikan! Jangan sakiti Sehun!" 

Terkecoh oleh teriakan Jongin, dia bahkan tidak melihat serangan 
Wufan berikutnya. Membuatnya terpental menjauh dan jatuh. Wufan tidak 
segan-segan memukulnya atau menebasnya, tapi dia tahu Wufan tidak 
mengincar titik vital yang membahayakannya. Sepertinya itu perjanjian 
dengan ayahnya untuk tidak membunuhnya selain Jongin. 

"Ukh..." kakinya sekarang seolah lemas untuk berdiri, tapi dia tidak 
bisa membiarkan hal ini berlanjut. Tangannya menopang berusaha untuk 
kembali berdiri dengan susah payah. 

"Cukup Sehun! Kau pergi saja!" 

Menarik napas dalam ketika dia berhasil kembali berdiri, dia kembali 
meraih pedangnya. Satu tangannya sepertinya terkilir, menggunakan 
satu tangan untuk mengayunkan pedang tidaklah mudah. 

"Sehun cepat pergi dari sini, yang dia incar itu aku!" 

"MANA BISA? ! " teriaknya akhirnya, kembali memasang kuda-kuda dan 
menyiagakan pedangnya ke arah Wufan. "Setelah kau mengatakan 
menyukaiku dan menciumku dengan seenaknya, mana mungkin aku 
membiarkanmu mati begitu saja!" 

Dia tidak peduli pada ekspresi Jongin yang tengah tertegun sekarang. 
Dia kali ini yang melancarkan sebuah serangan pada Wufan, tapi 
serangannya bahkan seolah hanyalah lalat kecil yang mengganggu, Wufan 
menangkisnya dengan mudah. 

"Apa susahnya pergi dari sini?! Hentikan dan pergi dari sini! Anggap 
saja kita tidak bertemu sebelumnya, gampang kan? ! " 



Dia menggeretakkan giginya kesal mendengar hal itu. "Bodoh!" 
runtuknya seraya kembali berdiri membelakangi Jongin. "Setelah 
beberapa hari ini... dan setelah melihatmu berusaha keras menjadi 
kuat untuk bisa melindungiku . . . KAU PIKIR AKU BISA DUDUK DIAM MELIHAT 
KEPALAMU PUTUS HAH? ! " napasnya semakin memburu setelah meneriakkan 
hal itu. 

"Heh, menarik!" kini dilihatnya Wufan yang semakin menyeringai 
terlihat menyebalkan. 

Setelah itu serangan cepat Wufan kembali dilancarkan, dia bahkan 
semakin terdesak mundur karena tangannya tidak mampu terus-menerus 
menangkis serangan cepat itu. 

_Zraash !_ 

_Duagh !_ 

Tubuhnya kembali terpental ke belakang dan menabrak Jongin. Pedangnya 
terpelanting lepas begitu saja ketika tangan kirinya juga terluka 
karena sayatan besar disana. Pandangannya mulai berkunang saat ini, 
tapi dia tidak mungkin pingsan begitu saja! 

Dilihatnya Wufan semakin melangkah mendekat dan mulai mengeluarkan 
kekuatan magisnya, sepertinya mulai serius. Api... dia tidak akan 
bisa melawan api Wufan dengan anginnya. Angin hanya akan membuat api 
itu semakin besar. 

"Yixing! Dimana Yixing? Cepat panggil Yixing, Sehun berdarah banyak 
sekali disini ! " 

Ocehan Jongin semakin membuat kepalanya pening. "Tsk! Kau diam saja!" 
ujarnya seraya kembali berusaha bangkit. 

"KAU YANG DIAM SAJA! Jangan bergerak, darahnya keluar semakin 
banyak ! " 

Berusaha tidak mempedulikan teriakan itu, dia memfokuskan diri dan 
mengumpulkan angin berputar di sekitar dirinya dan Jongin , membuat 
tameng dengan tornado yang cepat. Setidaknya ini bisa memperlambatnya 
sedikit . 

Sebentar lagi... 

Sebenarnya kemana Yixing? Kenapa lama sekali? 

"Hentikan ! " 

Dia menghilangkan anginnya seketika saat Wufan menyerang dengan api, 
membuat api itu berputar dan semakin besar karena anginnya dan 
menjadikannya tornado api. 

"Ukh..." dia kembali meringis merasakan suhu panas yang luar 
biasa . 

"Hentikan ..." 


Terbatuk sekali, dia mengambil napas dalam berusaha menetralkan 
napasnya yang semakin memburu. Padahal sedikit lagi... 



Dia hanya mendecih kesal melihat seringaian Wufan, apalagi melihat 
api yang membara semakin besar dan kini membentuk seperti sebuah naga 
api. Sebenarnya sekuat apa Wufan ini? 

Andai saja dia bisa sekuat ksatria ras _Vanyar_ lainnya, mungkin dia 
bisa melindungi Jongin dari ksatria ras _Noldor_ satu ini. Sial! 

Dia tidak tahu harus bagaimana lagi ketika melihat naga api Wufan 
berputar di atas sana sebelum berhenti dan kini mengarah padanya dan 
Jongin . 

Dia bisa mendengar teriakan ayahnya yang memprotes tidakan itu, tapi 
sepertinya Wufan tidak ingin menghentikan serangannya. Dengan api 
sebesar itu, mungkin bisa membunuh dirinya dan Jongin seketika. 

Apa yang harus dia lakukan? 

"Berapa kali harus kubilang..." 

Dia mendengar Jongin berbisik di belakangnya, membuatnya menoleh dan 
mendapati manusia itu tengah menunduk dengan bahu tegang. 

" Jongina"€" 

"AKU BILANG HENT IKAAAANN ! " 

DHEG! 

Tekanan berat datang tiba-tiba! Semua yang ada di sana tiba-tiba saja 
jatuh berlutut, dia justru jatuh terjerembab karena tubuhnya yang 
sudah lemas . 

Dia bahkan sulit bernapas! Jongina"€ 

Tidak mungkin kan? 

Kepalanya semakin terasa berputar saat seolah ada beban berat tak 
kasat mata yang menimpa tubuhnya. Melirik ke atas, dan dia sudah 
tidak melihat adanya naga api milik Wufan lagi sepertinya sudah 
lenyap, dia bahkan bisa melihat Wufan yang juga tengah berlutut di 
sana . 

"Kenapa sulit sekali menuruti perintahku, heh?" 

Bisikan bernada rendah itu membuatnya menoleh kearah Jongin lagi. Dia 
tersentak melihat pusaran awan hitam yang berputar di sekitar Jongin, 
apalagi melihat bagaimana kayu yang membelenggu kedua tangan Jongin 
perlahan melapuk dan hancur menjadi debu begitu saja. 

Tidak tidak tidak tidak tidak! Kenapa bisa kekuatan Melkor itu masih 
ada pada Jongin? 

_Slaph !_ 

Sedetik kemudian jantungnya kembali berpacu cepat saat tiba-tiba saja 
sosok Jongin menghilang. Matanya bergerak ke segala arah berusaha 
mencari sosok Jongin lagi. 


DUAAGH ! 



Dilihatnya justru Wufan terpental jauh dan menabrak tembok sampai 
tembok itu hancur. Ya ampun kekuatan macam apa itu?! 

Tangannya bergetar melihat Jongin yang berjalan mendekati Wufan 
dengan langkah lambat. Suara tap tap lambat yang seolah menggema itu 
entah mengapa terdengar mengerikan dan meneganggkan 
baginya . 

Sepertinya Wufan masih mampu berdiri. _Quendi_ itu terlihat kembali 
bersiaga dengan pedang dan apinya. Tapi Jongin terlihat tidak gentar 
sama sekali, langkahnya meski lambat tapi mantap. Dan ekspresinya... 
tidak ada lagi senyum bodoh di wajah itu, tidak ada lagi ekspresi 
khawatir dan takut yang terlihat disana. 

"Kau bilang... kau mau membunuhku?" 

Dia tidak mengelak kalau dirinya ketakutan saat ini. Jongin yang 
seperti ini mengingatkannya ketika di kuil, saat tangan Jongin 
mencekiknya kuat dan berusaha membunuhnya. 

Wufan terlihat bergerak maju menyerang Jongin sambil mengayunkan 
pedangnya, tapi saat pedang itu hampir menebas kepala 
Jongin . . . 

Jongin kembali menghilang! 

Tidak, itu bukan karena gerakan Jongin yang terlalu cepat. Tapi 
Jongin seolah bisa menghilang begitu saja. 

"Mencariku? " 

Sebelum Wufan sempat menoleh, sebuah tendangan kembali diterima dan 
tubuhnya lagi-lagi terpental jauh menyeberangi arena dan menabrak 
dinding lagi. 

Sehun begidik ngeri melihatnya. 

Apa itu teleportasi? Pengendali ruang? Baru kali ini dia melihat yang 
seperti itu, dia pikir pengendali ruang hanyalah mitos belaka. 
Ternyata kekuatan Melkor itu mengendalikan ruang? Atau mungkin lebih 
dari itu? 

Tangannya saling menggenggam berusaha mengurangi getar ketakutannya. 
Dan tubuhnya tersentak saat Jongin menoleh kearahnya. Jantungya 
berdetak semakin cepat melihat tatapan dingin itu... apa-apaan mata 
itu? Seingatnya mata Jongin tidaklah semerah itu. 

Jongin terus menatapnya, membuat kinerja jantungnya semakin menggila 
di dalam sana. Dia tersentak saat Jongin mulai melangkah kearahnya. 
Mengabaikan rasa sakit pada tubuhnya, dia berusaha bangkit duduk dan 
mundur perlahan. 

Tangan dan kakinya terlalu lemas untuk bergerak mundur, dan langkah 
Jongin semakin dekat. Apa Jongin juga akan membunuhnya? Dari dekat, 
dia bahkan bisa melihat sklera Jongin yang menghitam, seolah mata 
merah itu mengkilat bercahaya dalam kegelapan. 

Jongin berhenti tepat di hadapannya, dia bahkan sampai mendongak 
melihat Jongin berdiri di depannya. 



Sehun merasa jantungnya akan meledak saking cepatnya berdetak saat 
Jongin berjongkok di hadapannya, apalagi saat tangan dingin Jongin 
menyentuh pipinya. Pedangnya terlempar jauh dan tidak ada apa-apa di 
sekitarnya, dia harus melindungi diri dengan apa? 

Dia menelan ludah dengan susah payah ketika telapak tangan itu 
bergerak turun perlahan ke rahangnya... hingga ke 
lehernya . 

"Jongin..." bisiknya takut-takut, tubuhnya bergetar takut merasakan 
tangan Jongin kini sampai di bahunya. "Ukh, Jongin hentikan..." 
ringisnya merasakan tangan itu menekan luka di bahunya semakin kuat, 
darahnya merembes keluar semakin banyak. 

Lalu tiba-tiba saja segerombolan prajurit dan ksatria memasuki arena 
lalu mengelilingi dirinya dan Jongin dengan menghunuskan pedang dan 
tombak. Dia bisa melihat ayahnya dan Yunho juga ada di sana. 

"Hm...? Kalian juga mau membunuhku?" nada bicara Jongin terdengar 
rendah, tidak ada ekspresi berarti di wajah yang biasanya dipenuhi 
senyum itu. "Kalian menentangku?" 

"Pergi dari putraku!" teriak ayahnya menantang. 

Sehun melebarkan matanya saat kabut hitam menguar semakin banyak dar 
tubuh Jongin, dana"€ 

_Zraaash !_ 

Awan itu menyebar cepat, dan semua yang mengelilingi mereka berdua 
sudah tumbang begitu saja. Dia tidak mengerti apa yang terjadi, atau 
apa yang sudah Jongin lakukan, tapi jika terus seperti ini bisa-bisa 
seluruh desa akan hancur karena Jongin. 

"Jongin..." panggilnya takut-takut pada Jongin yang masih berjongkok 
di hadapannya itu. Sedikit menarik napas dalam ketika sepasang mata 
merah itu berkilat menatapnya. 

Kedua tangan yang sebenarnya sudah lemas dan terasa sakit luar biasa 
dia paksakan untuk bergerak perlahan, menangkup wajah 
Jongin . 

" Jonginnie . . . " panggilnya lagi mengingat apa yang Jongin ajarkan 
padanya semalam. "Kau bisa mendengarku kan? Jangan biarkan kekuatan 
jahat ini menguasaimu...!" lanjutnya berusaha semakin dekat dengan 
Jongin. "Kau bilang ingin melindungiku kan?" 

Jongin masih menatapnya dingin tanpa ekspresi, tangan Jongin menekan 
bahunya yang terluka semakin kuat membuatnya kembali meringis 
sakit . 

"Lindungi aku dengan kekuatanmu sendiri... jangan bergantung pada 
kekuatan ini!" ujarnya dengan nada lirih. "Kau bilang tidak ingin 
melukaiku lagi kan? Berjuanglah... jangan menyerah pada kekuatan 
jahat ini!" bisiknya menatap mata Jongin semakin dalam. 

Bisa dilihatnya Jongin mengerutkan dahinya sebelum meringis. Jongin 
mulai bereaksi, dia yakin Jongin yang sebenarnya bisa mendengar 
kata-katanya . 



"Khh!" terlihat Jongin menggeretakkan giginya kuat. 


Pandangan Sehun semakin mengabur dengan tubuhnya yang semakin terasa 
berat saat tekanan kuat kembali datang dari Jongin, bahkan lebih kuat 
dari sebelumnya. 

Dia tersenyum lega ketika mendengar sebuah dengkingan kuat dari 
langit, sekelebat bayangan hitam yang melesat di atas sana dan menuju 
kemari . 

Toothless ! 

_BRUUUUGH !_ 

Pendaratan Toothless sepertinya tidak mulus. 

"Aku tidak mau berurusan dengan naga lagi setelah inia"€Ya ampun 
kenapa semua orang pingsan seperti ini?!" terdengar gerutuan Yixing 
yang bangkit dari posisi jatuhnya. 

"Yixing!" panggilnya dan otomatis pandangan Jongin juga teralihkan 
pada Yixing dan Toothless. 

"Sehun apa yanga"€huh, Jongin?" Yixing terlihat kebingungan saat 
ini . 

Ah, kalau seperti ini sih sudah telat rasanya. Padahal niat awalnya 
menyuruh Yixing memanggil Toothless untuk membawa kabur Jongin. 
Sepertinya Yixing kewalahan untuk membujuk Toothless. 

"Night Fury ! Jadi benar kalian yang menyembunyikannya selama 
ini ! " 

Sehun tersentak mendengar suara Wufan lagi, terlihat _quendi_ itu 
masih bisa bangkit padahal sudah menerima serangan kuat dari 
Jongin . 

Toothless yang melihat sosok Wufan langsung bergerak mendekati 
_quendi_ itu. 

"Toothless..." bisiknya kecewa melihat Toothless justru memilih tuan 
lamanya daripada Jongin. Sekali lagi dia tersentak kaget saat Jongin 
tiba-tiba bangkit berdiri dan menghadap kearah Wufan sambil 
menjulurkan tangan kanannya. 

"Kemari!" Perintah Jongin singkat. 

Wufan terkekeh mendengarnya, "Kau pikir bisa memerintah nagaku begitu 
saja, huh? ! " ujarnya dengan nada merendahkan. 

Jongin terlihat diam saja tapi masih menjulurkan tangan kanannya 
dengan percaya diri. Dan naga hitam itu bergerak mematuhi perintah 
Jongin untuk mendekat lalu menunduk patuh di kaki Jongin. 

"Kaua"€" Wufan terlihat geram melihatnya, entah kenapa Sehun merasa 
senang kali ini meski Jongin belum pulih sama sekali. "Hookfang!" 
kali ini Wufan berteriak, dan tak lama seekor naga berwarna merah dan 
berukuran lebih besar dari Toothless muncul dan mendekati Wufan. 
"Baiklah! Aku akan serius, ini pertarungan antara pengendali naga!" 
ujar _quendi_ itu sambil mengambil lagi pedangnya. 



"Heh . . . 


Sehun melirik pada Jongin saat mendengar manusia itu terkekeh, 
bergerak mengambil sebuah pedang dari seorang prajurit yang tumbang. 
Dan sebelahnya Sehun bisa melihat seringai dari Jongin. 

"Tanpa naga pun, aku bisa langsung membunuhmu. Ckckck... kau tidak 
akan bertahan dalam satu detik pun!" ujar Jongin seraya memainkan 
pedang di tangannya, masih menyeringai dengan tatapan penuh nafsu 
membunuh . 

"Jongin, jangana"€" 

Jongin kembali menghilang dalam sekejap. Semuanya tegang tiba-tiba, 
apalagi Wufan yang semakin menyiagakan pedangnya! 

"Jongin hentikana"€" 

_Zraaaash !_ 

Sekali lagi sebuah tebasan pedang terjadi. Dilihatnya Yixing segera 
berlari ke arah Jongin dan Wufan. Dari posisinya, Sehun tidak begitu 
bisa melihat apa yang tengah di lakukan Yixing. Tapi gerakan Jongin 
yang tadinya menyerang Wufan membabi buta tiba-tiba saja terhenti dan 
kaku . 

"A-apa yang kaua"€" suara Jongin terdengar tercekat sebelum berubah 
menjadi teriakan keras, "AAAAAAAAARGH ! " 

Sehun ingin mendekat dan memeluk Jongin yang terus berteriak dan 
memberontak itu, tapi untuk berdiri saja rasanya sulit sekali jadi 
dia hanya bisa menyaksikan dari sana. 

Dan saat teriakan Jongin terhenti, tubuh itu langsung ambruk seketika 
ke tanah dan tidak bergerak. Sehun semakin was-was dan khawatir takut 
terjadi sesuatu pada Jongin. Wufan juga sudah tergeletak bersimbah 
darah di dekat Jongin. 

"Yixing, apa yang terjadi?" tanyanya penuh dengan nada 
khawatir . 

Tapi Yixing kemudian jatuh terduduk dengan napas memburu. _Quendi_ 
itu melirik ke arahnya sambil tersenyum kecil di sela napasnya yang 
memburu. "Tenang saja... semua... sudah berakhir!" 

Apa. . . maksudnya? 


To Be Continue 
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Jongin merasa tubuhnya berat sekali, sulit untuk digerakkan. Yang 
terakhir diingatnya adalah, dia ada di sebuah hutan gelap yang tidak 
dikenalnya. Dia tidak tahu hutan itu adalah gunung yang pernah 
didakinya atau bukan. Sepertinya bukan, karena seingatnya dia tidak 
pernah menjelajahi hutan yang seram penuh dengan suara burung gagak 
seperti itu. 

Dia ingat dia bertemu dengan seseoranga"€ah bukan, tapi sesuatu. 
Entahlah dia sendiri tidak tahu, dia tidak bisa melihat wujudnya, 
tapi bisa mendengar suaranya. Suara yang terdengar berbisik 
menyeramkan di telinganya... menawarkannya kekuatan. 

Dia tidak mengerti, tapi tiba-tiba saja pipinya tergores dan darah 
menetes dari luka sayatan itu. Dan setelahnya, sosok itu menghilang 
dan berakhirlah dirinya berputar-putar tersesat di hutan yang 
sepertinya berhantu itu. 

Setelahnya juga dia sempat mendengar sebuah suara. Entah hutan itu 
memang angker atau hanya halusinasinya saja, tapi dia bisa mendengar 
dengan jelas bahwa seseorang memanggil namanya. Dia merasa kenal 
dengan suara itu, terdengar familiar di telinganya tapi entah kenapa 
dia tidak bisa mengingat wajah dari pemilik suara itu. 

Suasana gelap dan berkabut membuatnya merinding takut, bagaimana 
kalau dia tidak bisa pulang? Bagaimana kalau selamanya dia akan 
tersesat dalam hutan itu? 

Jantungnya bahkan sudah berdentum sangat kencang dan bulu kuduknya 
meremang setiap kali mendengar pekikan burung gagak yang seolah dekat 
sekali dengannya. 

Lalu dia ingat sempat terjatuh karena tubuhnya yang lemas seketika, 
tidak bisa digerakkan sama sekali. Dia benar-benar kebingungan dan 
tidak ada seorangpun yang bisa dia tanyai tentang keadaannya. 

Lalu semuanya berubah gelap! Itu hal terakhir yang dia ingat, dan 
sekarang dia bahkan tidak bisa membuka kelopak matanya sendiri. 

Seolah ada perekat kuat di sana. Sebenarnya apa yang terjadi? Apa dia 
sudah mati? 

Oh, sebelum dirinya ada di hutan yang seram itu, dia sedang mendaki 
sebuah gunung bersama Moonkyu. Apa dia tersesat? Lalu dimana Moonkyu 
dan yang lainnya? Kenapa tidak ada yang mencarinya? 

Bukan, rasanya ada sesuatu yang hilang! Setelah dirinya mendirikan 
tenda dan berjaga malam itu, dia ingat pergi ke suatu 
tempat . 

Kepalanya terasa dipukul oleh palu besar ketika berusaha 
mengingatnya. Dia ingat sesuatu seperti... 

Cahaya . . . 

Lorong dimensi... 


Jatuh . . . 



SEHUN! 


Dia tersentak dan berhasil membuka matanya seketika, menarik napas 
dalam ketika menyadari dadanya terasa sesak sedari tadi. Cahaya yang 
memasuki retina matanya tiba-tiba membuatnya silau! 

Dia berusaha membiasakan matanya dengan cahaya yang ada, sambil 
mengatur napasnya yang memburu. Dia bahkan berkeringat entah karena 
apa . 

Lalu seseorang memeluknya, saat pandangannya masih memburam dia hanya 
bisa melihat kepala bersurai cokelat yang menempel di dadanya. 
Posisinya yang tiduran membuatnya sulit melihat, dan dia semakin 
khawatir saat mendapati tubuh diatasnya yang tengah memeluknya itu 
bergetar kecil. 

"Hey..." panggilnya seraya berusaha menggerakkan tangannya yang lemas 
untuk mengelus kepala surai cokelat yang masih menempel di dadanya 
itu. Sosok itu mendongak, dan dia bisa melihat paras manis putih susu 
yang selalu hadir di setiap harinya belakangan ini, senyum lucu yang 
selalu berhasil membuatnya gemas ingin mengecupnya. 

"Kau sadar juga..." dan suara yang selalu berhasil membuatnya 
berimajinasi liar. Haha... 

"Sehun-ah . . . " panggilnya lirih seraya tangannya yang tadi mengelus 
rambut Sehun, kini bergerak mengelus pipi Sehun perlahan. 

Dia ingat dirinya ada di Valinor! 

Dan bersama Sehun! 

Dilihatnya tangan Sehun kini menangkup punggung tangannya yang masih 
bertengger di pipi putih halus itu. "Ya, Jongin..." 

Entah kenapa rasanya beban berat yang tadi membuat dadanya sesak kini 
sudah menguap begitu saja, membuatnya menghela napas lega dan 
tersenyum ke arah Sehun. Bagaimana bisa dia hampir saja melupakan 
Sehun? 

Kali ini dia menarik tengkuk Sehun agar merunduk ke arahnya, tapi 
bahkan sebelum dia bisa menyentuh bibir itu, Sehun sudah 
menahannya . 

"Jangan...!" lirih Sehun sambil menarik diri. 

Dia hanya mengerutkan keningnya mendapati jawaban seperti itu. Apa 
Sehun masih mempermasalahkan tentang perbedaan mereka? 

"Che! Manusia tetap saja mesum bahkan setelah bangun dari 
pingsan ! " 

Gerutuan itu membuatnya menengok dan mendapati ayah Sehun berdiri 
sambil bersidekap, lalu ada Yixing yang sibuk membalutkan kain putih 
pada Wufan yang tengah duduk menyender di ranjang sebelahnya. 

Dan matanya melebar kaget mendapati dirinya ada di sebuah ruangan 
luas dengan ranjang yang berjejer banyak dan orang-orang yang di 
rawat di sana. Dia berusaha bangkit untuk duduk di bantu oleh 
Sehun . 



"Eeeeh? Apa yang terjadi? Kenapa semuanya terluka?" tanyanya kaget 
seraya menatap berkeliling ruangan yang terlihat ramai karena 
banyaknya lalu lalang tabib dan _quendi_ yang bergelimpangan di 
ranjang masing-masing. 

"Kau tidak ingat?" pertanyaan dari Yixing membuatnya menengok dan 
memiringkan kepalanya tidak mengerti. 

"Tidak... ingat? Oh, aku kan harusnya sudah mati karena dipenggal!" 
celetuknya mengingat hal sebelumnya. 

"Kau masih mau dipenggal?" pernyataan tajam dari ayah Sehun 
membuatnya menelan ludah dan menggeleng cepat, menolak perkataan 
itu . 

"T-tidak! Kumohon jangan penggal aku! Setidaknya pulangkan saja aku 
ke duniaku!" 

"Duniamu haa? ! " 

"E-eh, maksudku _Arda_. . . itu dunia milik bersama kan? Haha-" ujarnya 
dengan tawa canggung, berusaha tidak memancing amarah ayah 
Sehun . 

"Kau akan pergi?" pertanyaan Sehun membuatnya menoleh dan kelabakan 
melihat ekspresi sedih Sehun itu. Aaa~ apa yang harus dia jawab? 

Serba salah kan sekarang! Inginnya sih pulang dan membawa Sehun juga, 
sekalian mengenalkan Sehun ke ibunya sebagai calon istrinya! 

Tapi rasanya itu mustahil! Gerutunya sambil melirik pada ayah Sehun 
yang masih terus saja mengawasi gerak-geriknya. 

"Dia memang akan pulang!" 

Dia tersentak mendengar perkataan ayah Sehun itu, matanya menatap 
sosok kepala ras dengan intens, berusaha menunggu apakah itu hanya 
lelucon ataukah bukan. Dan ayah Sehun justru hanya diam bergeming, 
ekspresinya tetap dingin dan tajam menatapnya. Uh oh, sepertinya itu 
bukan lelucon. Yaah... sebenarnya dia senang sih, tapi dia jadi 
penasaran kenapa ayah Sehun sekarang mau memulangkannya daripada 
membunuhnya. Apa benar-benar terjadi sesuatu? 

Dan dia akan benar-benar pulang! Itu artinya dia akan berpisah dengan 
Sehun! Ah, bagaimana dia bisa hidup setelah ini huh? 

"Katakan Jongin, kau bertemu sosok aneh dalam mimpimu?" kali ini 
Yixing menyela dan bertanya padanya. 

Dia menerawang sebentar sebelum menjawab, "Kalau yang kau maksud 
dengan mimpi itu aku berada di hutan belantara, ya! Aku bertemu sosok 
aneh di sana!" jawabnya seraya berusaha mengingat-ingat. 

"Apa dia melukaimu?" tanya Yixing lagi. 

"Aku tidak melihat dia membawa pisau atau pedang, tapi pipiku sempat 
tergores dan berdarah!" 

"Sudah kuduga!" 



Jongin tersentak mendengar hal itu. "Kau sudah menduga? Kau itu 
_esper_ atau apa sih bisa membaca pikiranku ya? ! " serunya kaget 
karena Yixing bersikap seolah tahu segalanya. Dilihatnya Yixing hanya 
memutar matanya jengah seraya berdiri dan menghampiri ayah 
Sehun . 

"Seperti yang aku perkirakan!" ujar Yixing. 

"Baiklah, panggil semua yang sudah pulih! Rapat dadakan!" teriak ayah 
Sehun menggelegar ke seluruh ruangan dan berlalu pergi bersama 
Yixing . 

Jongin hampir saja menjambak Yixing agar memberitahunya apa yang 
sebenarnya terjadi, sebelum pandangannya beralih pada sosok Sehun 
yang duduk di tepi ranjangnya. 

"Apa yang sebenarnya terjadi?" tanyanya pada Sehun dengan 
penasaran . 

"Yixing bilang itu namanya perjanjian darah! Sekarang kau adalah 
tubuh inang dari roh jahat itu!" 

"HAA? ! " teriaknya kaget sambil meraba tubuhnya sendiri. "Jadi aku 
seperti mempunyai alter ego?" tanyanya syok. 

"Alter... ego?" tanya Sehun kebingungan memiringkan kepalanya. Duh 
Jongin jadi gemas ingin peluk. 

"Che! Bagaimana bisa orang bodoh seperti ini bisa bertahan dengan 
kekuatan sebesar itu? ! " 

Celetukan tajam itu membuatnya menengok cepat ke samping dan menatap 

tajam pada Wufan. "Diam kau, naga!" sahutnya kesal. Eh, naga 

ya? 

"Dimana Toothless?" tanyanya pada Sehun. 

"Toothless? Dia _Night Fury_-ku tahu!" potong Wufan cepat membuat 
Jongin kaget mendengarnya. 

"_Night Fury_-mu? Dia nagaku!" elaknya. 

"Tsk!" dan Wufan memalingkan wajah ke arah lain sambil berdecih. 
Jongin hanya menatapnya tidak mengerti, Wufan menyerah secepat itu 
memperebutkan Toothless? 

"Jongin..." panggilan Sehun membuatnya kembali menoleh ke arah 
_quendi_ manisnya satu itu. "Toothless sepenuhnya milikmu!" 

"Eeh? Benarkah?" 

"Eum..." Sehun mengangguk senang. "Dia ada di luar, tenang 
saja! " 

Jawaban Sehun sungguh membuatnya ingin keluar dari sini dan menemui 
Toothless, dia tidak mengerti dan bagaimana bisa terjadi. Dulu dia 
pikir Toothless akan memilih kembali ke tuannya yang lama. 


"Jaga dia baik-baik!" 



"Huh? Apa telingaku bermasalah saat ini? Kau bilang apa tadi?" 
tanyanya merasa tidak yakin pada apa yang Wufan katakan tadi. 
Dilihatnya _quendi_ itu hanya diam seraya berpaling ke arah lain. Apa 
itu artinya Wufan menyerahkan Toothless sepenuhnya padanya? 

Sebenarnya apa yang sudah terjadi sih? Kenapa jadi rumit seperti ini? 
Membuatnya kesal saja! 

" Jonginnie . . . " panggilan Sehun membuatnya tersentak sekali 
lagi . 

"Sehun bisakah kau tidak usah memanggilku Jonginnie lagi?" 

"Eh? Kenapa? Kau yang menyuruhku kan?" tanya Sehun bingung. 

"Karena aku tidak yakin bisa menahan diriku lebih lama!" jawabnya 
seraya menutup mata, tidak sanggup melihat Sehun yang sedang dalam 
mode _moe_. 

" Jongin ..." 

"Sehun, aku bilanga"€" 

"Bukankah ini pertemuan terakhir kita?" 

Kali ini dia membuka matanya dan menatap Sehun yang juga menatapnya 
dengan pandangan sendu. Pertemuan terakhir? Benar juga, mungkin saja 
setelah ini dia akan dipulangkan dan tidak akan bertemu dengan Sehun 
lagi . 

Dengan itu dia bangkit dari ranjangnya dan menarik tangan 
Sehun . 

"Jongin nanti kaua"€" 

"Aku sudah baik-baik saja! Ayo pergi!" ujarnya seraya menarik Sehun 
keluar dari ruang perawatan itu. 

"Kemana? " 

"Penerbangan terakhir kita dengan Toothless!" 


Terbang di sore hari dengan langit yang berbiaskan warna orange 
mengingatkannya akan waktu itu, ketika pertama kali dia mengendarai 
Toothless. Ketika pertama kali dia menikmati terbenamnya matahari 
bersama Sehun dari atas awan. 

Kali ini pun sama, hanya saja rasanya lebih berat. Mengetahui mungkin 
saja ini waktu berdua mereka yang terakhir membuatnya enggan untuk 
melepaskan lingkaran tangannya dari pinggang Sehun. hembusan angin 
yang menerpa dengan kencang tidak dipedulikannya. Dia hanya ingin 
bersama Sehun! 


"Turun, Toothless!" dia menepuk kepala Toothless perian dan naga itu 
menurut tanpa protes. Matahari terbenam rasanya sudah tidak terlihat 



indah lagi baginya. Yang ada di pikirannya justru, bagaimana 
kehidupannya setelah ini tanpa Sehun? 


Toothless mendarat dengan mulus. Tepat di tempat ketika dulu Sehun 
menyembunyikannya. Tempat ketika pertama kali bertemu Sehun, dan 
tempat pertama kali bertemu Toothless yang terluka. 

"Jongin..." panggil Sehun yang duduk di sampingnya sambil menyandar 
di batang pohon besar, menatap ke arah kolam yang sebelumnya dia 
jadikan tempat berburu ikan. 

"Kau ingat saat pertama kali kau menemukanku? Kau bernafsu sekali 
ingin membunuhku saat itu!" mulainya sambil menerawang mengingat 
kembali saat-saat pertemuan mereka. 

"Jangan diingat! Itu memalukan!" ujar Sehun seraya menyandarkan 
kepala di bahunya dengan nyaman, dia hanya pinggang Sehun semakin 
merapat ke arahnya. 

"Kau suka sekali menyandar padaku. Setelah aku pergi, kau akan 
menyandar pada siapa? Wufan?" tanyanya mengingat ketika Sehun dulu 
selalu menatap bahunya seolah gatal ingin selalu bersandar 
padanya . 

"Tidak akan! Hanya kau yang selalu bisa membuatku nyaman!" jawab 
Sehun dengan suara kecil. "Ne, Jongin... setelah pulang ke _Arda_ apa 
kau akan mencari pendamping hidup?" 

Jongin mengerutkan dahinya mendengar pertanyaan itu. Ternyata, benar 
apa kata Yixing. Yang membuatnya tidak bisa bersama Sehun itu bukan 
karena perbedaan antara _quendi_ dan manusia, tapi perbedaan tempat 
yang membuatnya tidak akan bisa bersama Sehun. 

"Kau akan melupakanku dan mencari manusia lain untuk dijadikan 
pendamping hidup?" 

Tangannya yang tadi memeluk pinggang Sehun kini bergerak naik dengan 
perlahan, mendekap bahu Sehun. "Tidak. Aku tidak akan pernah bisa 
melupakanmu ! " 

"Kau akan sendirian sampai tua nanti?" tanya Sehun lagi dengan nada 
lirih . 

Jongin tidak tahu harus menjawabnya dengan 'Ya' atau 'Tidak'. 
"Sehun-ah... orang-orang bilang kalau jodoh itu tidak akan 
kemana-mana. Kalau kita berjodoh, kurasa kita akan bertemu lagi suatu 
saat!" ujarnya seraya mengecup dahi Sehun lama. 

"Kapan kita akan bertemu lagi?" 

"Entahlah..." jawabnya lirih, bahkan dirinya sendiri tidak yakin 
apakah mereka akan bertemu lagi. Pemikiran-pemikiran itu membuat 
kepalanya seolah berputar. 

"Bagaimana jika kita kembali bertemu saat kau sudah berkeriput tua?" 
pertanyaan Sehun kali ini membuatnya terhenyak. 

"Tidak masalah. Dengan begitu kita terlihat seperti pasangan 
kakek-nenek yang bahagia!" jawabnya membayangkan bagaimana jika itu 
benar-benar terjadi. Pergi ke taman dengan kursi roda, ah itu pasti 



romantis sekali. 


"Bukankah itu jadi akan terlihat seperti pasangan kakek dan 
anaknya? " 

"Haa?" tanya Jongin tidak paham akan perkataan Sehun. 

"Umur Jongin berapa?" tanya Sehun lagi. 

"22!" jawab Jongin kalem. 

"Aku 200 tahun!" 

"HAA?!" teriaknya kaget seraya mengangkat wajah Sehun agar menghadap 
kearahnya. Dia menatap wajah Sehun lama, seolah menunggu Sehun 
mengatakan '_Aku bercanda!' _padanya. Tapi Sehun hanya diam dan 
menatapnya balik. Sehun justru mengerutkan dahinya terlihat 
khawatir . 

"Apa aku terlihat sangat tua?" 

"Bukan. Bagaimana bisa kau setua itu tapi wajahmu seperti remaja umur 
19 tahun?" tanya Jongin penasaran. 

"Yixing bilang 10 tahun umur manusia sama dengan 100 tahun umur 
_quendi_! Kudengar Yixing bahkan berumur 300 tahun lebih!" jawab 
Sehun membuatnya percaya dan mungkin Sehun akan berumur 20 tahunan 
jika dia manusia. "A-apa aku mulai berkeriput? Kau tidak suka lagi 
padaku?" tanya Sehun khawatir seraya meraba wajahnya sendiri. 

Jongin hanya tertawa mendengarnya dan menggenggam kedua tangan Sehun. 
"Kau terlihat sama seperti saat aku pertama kali bertemu denganmu, 
Sehun!" ujarnya menenangkan. Sehun menatapnya tanpa berkedip sebelum 
tersenyum manis. 

Tuh kan masih manis? 

"Sehun..." panggilnya lagi. "Justru aku yang harus bertanya, jika 
kita bertemu lagi saat aku sudah bertambah tua dan kau tetap terlihat 
muda apa kau akan tetap mau bersamaku?" tanyanya dengan serius, 
seraya menarik tengkuk Sehun mendekat ke arahnya. 

"Eum..." Sehun mengangguk kecil, membuatnya mengaduh kecil karena 
dahinya beradu dengan dahi Sehun. 

"Sehun..." lirihnya sebelum menekan tengkuk Sehun dan mengecup bibir 
_quendi_ manisnya itu lama. Dia bisa merasakan kedua tangan Sehun 
yang perlahan merangkul di bahunya, membuatnya lebih berani dan 
memberikan ciuman dan cumbuan lembut di bibir tipis itu. 

Tangannya menekan punggung Sehun agar semakin menempel dengannya 
ketika bibirnya seolah kecanduan untuk terus menyesap manis bibir 
Sehun. Dia tersenyum kecil ketika menyadari Sehun yang membalas 
ciumannya dengan gerakan kaku dan malu-malu. 

Merasa posisinya dan Sehun yang miring, membuatnya mengangkat Sehun 
ke pangkuannya. Dia tidak mengerti bagaimana bisa mengangkat tubuh 
Sehun dengan mudah ke pangkuannya, tapi dia tidak memusingkan hal 
itu . 



Kepalanya sedikit mendongak dan Sehun yang akan menunduk membuatnya 
lebih leluasa memberikan cumbuan-cumbuan manis pada Sehun. 

"Eumh..." lenguh Sehun sebelum membuka celah, membiarkan lidahnya 
menelusup masuk. Bisa dia rasakan tubuh dalam pelukannya bergetar 
kecil ketika lidahnya bersinggungan dengan lidah Sehun. Tangannya 
mengelus punggung Sehun berusaha menenangkan tubuh yang terus 
bergetar kecil itu ketika lidahnya terus membelit lidah Sehun dan 
menyapu langit-langit mulut Sehun. 

Jongin membuka matanya yang tanpa sadar tadi terpejam ketika 
merasakan sesuatu menetes di pipinya. Dia melepaskan ciumannya dan 
menghapus jejak saliva yang mengalir ke dagu Sehun. 

"Kenapa menangis, eum?" 

Sehun hanya diam, menatapnya dengan mata berkaca-kaca siap 
menumpahkan air mata. Sebenarnya tanpa bertanya pun dia mengerti 
kenapa Sehun sedih seperti ini. 

Apa ini akan menjadi ciuman perpisahan mereka? Setelah ini mereka 
akan terpisahkan, bukan hanya jarak, tapi terpisahkan oleh ruang dan 
waktu! Jika terpisah oleh jarak, mungkin mereka bisa saling menelpon, 
tapi ini dimensi... sesuatu yang mustahil untuk berhubungan satu sama 
lain tanpa bertemu langsung. 

"Sshh... tenanglah...!" bisiknya dengan nada rendah di telinga Sehun 
berusaha menenangkan, memberikan kecupan-kecupan lembut di sepanjang 
telinga itu sampai ke leher dan bahu yang kini 
tersingkap . 

"Jonginn..." lirih Sehun. 

Bisa dia rasakan jemari Sehun yang meremat rambutnya pelan ketika 
bibirnya memberikan cumbuan lembut di leher putih itu. 

"Nhh Jongin..." lirih Sehun lagi ketika dia menggigit bahu putih 
mulus itu pelan. Dia hanya ingin Sehun menjadi miliknya seutuhnya! 
Mungkin mereka tidak akan bertemu, tapi dia hanya ingin memastikan 
Sehun akan selalu menjadi miliknya. 

Langit sore bahkan kini sudah berubah warna menjadi gelap, 
menampilkan bintang-bintang cantik berkerlap-kerlip yang selalu Sehun 
sukai . 

Toothless kali ini hanya diam, seolah mengerti situasi dimana dia 
tidak harus menendang atau menggigit kaki tuannya untuk 
menghentikannya. Naga itu hanya terpekur diam seraya membentangkan 
sebelah sayapnya yang lebar untuk menghalau desiran angin malam yang 
dingin pada dua makhluk berbeda dunia yang masih berusaha menikmati 
waktu berdua mereka yang terakhir. 


"Kalian kemana saja?" pagi-pagi kembali ke desa dan sudah dihadiahi 
tatapan bete dari Yixing. 



"Ahaha... kami ketiduran di hutan!" jawab Jongin seraya menggaruk 
belakang kepalanya. Sehun hanya berdiri diam di sampingnya. 

"Aku sudah siapkan portal untukmu semalam tapi tidak menemukanmu! 

Ikut aku!" ujar Yixing seraya memandunya, Sehun, dan Toothless ke 
suatu tempat. Dia tidak bertanya apapun, tapi dia tahu kemana mereka 
akan pergi. Kuil itu! Karena hanya ada satu jalan yang menghubungkan 
ke sana. 

Sesampainya disana sudah ada Yunho dan ayah Sehun. Wufan juga ada di 
sana masih dengan luka perban di bahunya entah terluka karena apa, 
berdiri di samping pemimpin ras Noldornya. 

Dan di tengah-tengah ruangan, ada sejenis portal cahaya yang dulu 
sempat dilihatnya di gunung. Dia tidak mengerti bagaimana Yixing bisa 
membuat hal seperti ini, tapi Sehun bilang Yixing itu pintar dan 
hafal mantera-mantera kuno. 

"Hey, apa dulu cahaya yang menarikku ke dunia ini juga buatanmu?" 
tanyanya penasaran. 

"Bukan. Kurasa itu hanya kebetulan karena ketidak seimbangan ruang 
dan waktu antar dunia!" 

Jongin tidak mengerti sama sekali jawaban seperti itu. Apapun itu, 
terima kasih karena sudah membawanya kemari dan membuatnya bertemu 
Sehun. Terima kasih karena mengi j inkannya untuk mengenal dunia ini 
meski sangat singkat. 

Dia berbalik badan dulu sebelum masuk ke dalam portal. 

"Tuan kepala ras yang terhormat..." panggilnya pada ayah Sehun. "Aku 
mengerti tujuanmu untuk meyatukan dua ras terkuat _quendi_, tapi 
dengan menggunakan Sehun kurasa bukanlah pilihan yang baik. Kau 
ayahnya kan? Kurasa kau mengerti apa yang paling diinginkan Sehun 
untuk kebahagiaan Sehun sendiri." 

"Jangan mengguruiku ! " 

Jongin menggaruk pipinya dan tersenyum. "Bukan menggurui, aku hanya 
merasa kasihan pada Sehun jika kau memaksanya dan mengekang 
kebahagiaannya!" jawabnya sebelum melirik ke arah Yunho dan 
membungkukkan badannya memberi hormat. "Terima kasih karena sudah 
mengajariku, meski hanya dua hari!" 

Yunho hanya memberi balasan berupa anggukan singkat. Dan pandangannya 
beralih ke arah naga hitamnya. 

"Toothless, aku tidak yakin kau akan mengerti atau tidak, tapi... 
terima kasih sudah mempercayaiku! Kau peliharaan terbaik yang pernah 
kumiliki, kawan!" ujarnya seraya mengelus kepala Toothless saat naga 
itu mendekat kearahnya. "Dan kau!" tunjuknya pada Wufan. "Meski kau 
bilang aku harus menjaganya, kurasa aku tidak bisa. Jadi... aku 
serahkan Toothless padamu! Jangan perlakukan dia seperti hewan lagi, 
dia ini sudah seperti temanku! Paham?!" 

Wufan hanya berdecih terlihat kesal sambil membuang muka. 

Kali ini pandangannya beralih pada sosok yang selama dia ada di 



_Valinor_ ini selalu saja membantunya. "Dan Sehun... terima kasih 
untuk semuanya!" mulainya dengan nada bergetar. "Aku merasa sangat 
beruntung bertemu denganmu! Aku mencintaimu... Setelah ini kurasa aku 
akan terus melihat bintang ketika merindukanmu! Jangan pernah 
lupakana"€" 

Dan Sehun sudah menubruknya keras, membuatnya hampir oleng tapi 
berhasil menjaga keseimbangannya. Sehun mengangkat wajah dari dadanya 
dan menatapnya dalam, "Kau yang tidak boleh melupakanku ! " 

Dia kembali mengelus kepala bersurai cokelat itu lembut. "Aku janji 
tidak akan melupakana"€" 

"Cukup dan sudahlah cepat pergi sana!" Yixing menyela menarik Sehun 
menjauh dan mendorong Jongin masuk ke dalam portal. 

Yang terakhir di dengar adalah teriakan Jongin, "SIALAN KAU YIXING!" 
sebelum menghilang tertelan cahaya putih itu. 


Jongin menghela napas sekali mengingat kejadian seminggu yang lalu 
itu sambil memainkan pensil di tangannya. Ah, dia ingin mendaki 
gunung atau menjelajah hutan lagi, barangkali menemukan portal nyasar 
yang bisa membawanya kembali ke Sehun. 

"Hey, lihat ini!" Moonkyu memanggil di sebelahnya. Dia hanya melirik 
malas pada temannyaa"€yang katanya sempat heboh karena dia menghilang 
semalaman itu. Yah dia heran bagaimana dia hanya menghilang semalaman 
padahal rasanya sudah berhari-hari. 

Dilihatnya Moonkyu menerbangkan pesawat kertas yang baru dibuat ke 
arah depan, ke mahasiswi yang duduk paling depan tapi ternyata 
pesawat itu menukik dan mengenaik kepala dosen berkapala botak di 
sana . 

"Oops ! " 

"Siapa yang melakukan ini haa? ! " teriakan dosen itu menggelegar 
marah . 

"Dia pak ! " 

Dan Jongin syok setengah mati ketika Moonkyu menunjuk dirinya. "Eh, 
tidak! Tapia"€" 

"Keluar dari kelasku, Kim Jongin!" 

Jongin mendengus kesal sebelum bangkit berdiri, membereskan 
buku-bukunya dan berlalu keluar kelas. Tidak peduli pada tatapan 
meminta maaf yang Moonkyu layangkan. 

Terlalu malas untuk duduk di perpustakaan menunggu kelas berikutnya, 
akhirnya dia memilih membolos sehari. Langkah kakinya membawanya 
keluar area kampus dengan langkah malas, berjalan pulang ke 
rumahnya . 



Entah kenapa rasanya setelah kejadian itu hari-harinya jadi terasa 
hampa. Sungguh dia bahkan sampai membakar majalah-majalah dewasa yang 
dia sembunyikan selama ini. Tidak ada lagi yang membuatnya tertarik 
sekarang . 

Yang paling sering dia lakukan justru ketika malam hari, duduk di 
balkon dan menatap ke arah langit, lebih tepatnya ke arah bintang 
yang paling hanya terlihat satu atau dua di langit malam kota 
Seoul . 

Apa yang sedang Sehun lakukan ya saat ini? Apa Sehun juga 
merindukannya? Dia benar-benar merindukan sosok _quendi_ itu sampai 
rasanya benar-benar menyesakkan. 

_TIIIIIIIN!_ 

Sebuah klakson membuatnya tersentak dan mendapati sebuah mobil sedan 
yang melaju cepat ke arahnya. 

"HWAAAAAA-" teriaknya dan tiba-tiba tubuhnya terasa berat dan udara 
di sekitarnya seolah menipis dana"€ 

_Slaahp !_ 

_Bruukh ! _ 

"Eh?" Jongin kebingungan ketika membuka matanya lagi dia sudah ada di 
seberang jalan dan jatuh terduduk. Lho? Bukannya tadi dia menyeberang 
jalan ya? Dilihatnya ke tengah jalan dan seseorang yang tadi hampir 
menabraknya kini tengah kebingungan. 

"Bukankah tadi aku hampir menabrak seseorang?" 

Jongin merasa tiba-tiba saja jantungnya berdetak semakin cepat ketika 
menyadari bukan hanya dia yang ada di tubuh ini. Apa baru saja dia 
berpindah tempat? Dia ingat apa yang Sehun dan Yixing katakan. 

Dia dengan cepat segera bangkit berdiri dan berlari pulang ke 
rumahnya, tidak mau membuat keributan. Sampai di rumah dia tidak 
mempedulikan teriakan memanggil ibunya dan langsung ke kamar dan 
menguncinya . 

Dia membaringkan tubuhnya berusaha menenangkan diri dan berpikir. Apa 
benar-benar dia sekarang bisa berpindah tempat? Kekuatan apa lagi 
yang ada dalam dirinya? Tunggu, apa dia bisa menjadi superhero? Ah 
tidak tidak! Itu terlalu merepotkan, bahkan dia tidak mengerti 
bagaimana cara menggunakan kekuatan Melkor ini. 

Tapi jika dia tidak tahu cara menggunakannya, bagaimana kalau dia 
tidak bisa mengendalikan kekuatannya dan mengamuk disini? Apa yang 
akan terjadi? Aargh, ini memusingkan! Lagipula kenapa para _quendi_ 
itu hanya memulangkannya tanpa mengeluarkan makhluk jahat ini dari 
tubuhnya dulu sih? Jangan bilang mereka memang berniat membiarkannya 
makhluk ini mengamuk di sini dan menghancurkan Bumi? 

Oh kenapa rasanya dia jadi ada di film _Power Ranger_ ya? Lupakan! 
Lupakan! Ini benar-benar membuatnya pusing setengah 
mati ! 



Jongin menger japkan matanya, mendapati kamarnya sudah gelap. Melirik 
ke jendela menandakan hari sudah malam, dan melirik ke jam dindingnya 
dia tahu sekarang sudah jam 6. Ah, dia ketiduran selama itu! 

Dia bangkit dan menyalakan lampu di kamarnya. Uhh, rasanya sekarang 
dia sedang malas untuk mandi. Biarlah, sudah malam ini. Melepaskan 
kaosnya dan melemparnya ke keranjang baju kotor, dia membuka 
lemarinya dan mencari kaos yang lain. Tolong jangan katakan pada yang 
lain kalau dia memang tipe yang malas mandi. 

Tapi entah kenapa rasanya kamarnya semakin terang saja ya? Apa 
ayahnya mengganti lampu kamarnya jadi yang baru? 

Malas memikirkan lebih lanjut, dia menarik sebuah kaos putih tipis 
dan menutup lemari. Tapi dia langsung syok ketika mendapati cahaya 
putih terang yang mengambang di tengah ruangan. 

"HWAAAAH!" teriaknya kaget sebelum memekik kegirangan dan mendekati 
portal cahaya itu. Apa ini keberuntungan yang kedua kalianya? Dia 
bisa bertemu Sehun lagi! Dia bisa bertemu Sehun 
laa"€ 


"AAAAAAAAAKK ! " 

_BRUGH !_ 

Seseorang keluar dari portal itu dan menubruknya seketika! Dan 
matanya melebar melihat siapa yang datang. "SEHUN!" teriaknya heboh 
ketika mendapat tubrukan keras membuatnya jatuh terjengkang ke 
belakang dan sosok Sehun yang kini menduduki perutnya. 

"Jongin! Jongiiiin-" seru Sehun seraya merunduk dan memeluknya 
senang . 

"S-Sehun... lepaskan aku sebelum..." ujarnya merinding ketika Sehun 
mengusap-usapkan wajah ke lehernya. "Sehun aku belum memakai 
bajuku ! " 

Dan Sehun mengangkat wajahnya dan duduk tegak, wajahnya terlihat 
memerah. Sepertinya malu sudah memeluknya yang dalam keadaan 
_topless_. 

"Menyingkir dariku dulu... dan kenapa kau kemari?" tanyanya setelah 
Sehun mau bangkit dari mendudukinya, dia ikut bangun dan memakai 
kaosnya cepat. Tapi setelahnya, Sehun justru kembali memeluknya dan 
menyender di bahunya menyamankan diri sepeti kebiasaannya. 

"Aku merindukanmu!" 

Dia hanya terkekeh mendengar ucapan itu. "Jawab dulu pertanyaanku!" 
katanya seraya mengelus punggung Sehun pelan. 

"Bukankah di tubuhmu masih ada kekuatan Melkor? Ayah takut kau akan 
mengamuk lagi seperti waktu itu!" 



"Waktu itu?" 


"Iya, ketika kau akan dipenggal kau mengamuk, kau mungkin tidak 
ingat. Jadi aku dikirim ke sini untuk menjagamu!" jawab Sehun masih 
enggan melepaskan diri darinya. "Yixing juga akan kemari sebentar 
lagi ? " 

"Eeeh? Kukira hanya kau saja!" 

"Tidak. Dia sedang mempersiapkan semuanya. Aku terlalu merindukanmu 
makanya aku duluan kemari!" ujar Sehun semakin menempel dan menyender 
di bahunya. "Kurasa dia juga akan membawa 
Toothless ! " 

"APAAAA? ! " 

_Dok Dok Dok!_ 

"Jongin apa terjadi sesuatu? Aku mendengar suara jatuh tadi!" 
terdengar suara ibunya yang memanggil dari luar kamar. 

"Tidak apa-apa, Eomma! Aku hanya terpeleset!" jawabnya cepat dan 
langsung melepaskan Sehun yang menyender di bahunya. "Kau serius akan 
membawa Toothless kemari? Kau tidak memikirkan bagaimana reaksi 
orang-orang nantinya? Mereka mungkin akan membawa Toothless ke kebun 
binatang ! " 

"Kebun binatang?" tanya Sehun bingung seraya memiringkan kepalanya, 
sebelum matanya melirik ke arah jendela. 

"Kenapa Sehun?" tanya Jongin bingung ketika Sehun berjalan ke arah 
jendela kamarnya. 

"Woaaah~ Lihat! Lihat! Bintangnya banyak sekali! Dan dekat dengan 
kita!" ujar Sehun senang sambil menempelkan telapak tangan di kaca 
jendela dengan tatapan kagum melihat pemandangan diluar sana. 

"Itu bukan bintang Sehun, tapi lampu! Lihat di kamarku juga ada!" 
katanya sambil menunjuk ke arah lampu kamarnya. 

Sehun menatap ke atas dan langsung melayang mendekati lampu kamarnya 
itu dengan mata berbinar kagum. "Bagaimana bisa?" 

"Sehun, turun! Kau bisa dilihat dari luar!" sahutnya seraya menarik 
kaki Sehun untuk turun. Dia mendesah kecil dan tersenyum, ternyata 
yang Sehun sukai itu bukan bintang, tapi benda bercahaya. Haha... 
sepertinya kecemasannya dulu apakah Sehun akan menyukai _Arda_ atau 
tidak menjadi sia-sia saja. Dan terpenting lagi, orang tuanya akan 
mengenal siapa calon menantu mereka kelak? Kekeke~ 


Hai... namaku Kim Jongin, beberapa teman dekat sering memanggilku 
Kai . Terserah kalian ingin memanggilku siapa. Keinginanku untuk 
menjelajahi tempat yang istimewa dimana belum seorangpun melihatnya 
sudah terkabul . 



Kurang lebihnya, seperti itulah kisahku! Sebuah petualangan 
menakjubkan yang mungkin belum pernah terbayangkan sekalipun! Dan itu 
sebuah pengalaman berharga yang tidak akan pernah aku 
lupakan ! 

Sekarang... kurasa dimulainya kisah tentang petualangan Sehun si 
_Quendi_ yang menjelajahi dunia manusia modern! 


ENDing song a€" Peterpan by EXO 


TAMAAAATT ! 


Sebelumnya saya ucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya yang mau 
ngikutin fanfic alay ini dari awal sampe akhir! Makasih yang mau 
rajin baca n review sepanjang 11 chapter ini! gue terharu fanfic ini 
bisa tamat juga! Hiks . . . soalnya fantasy ini genre film favorit gue! 
Akhirnya bisa buat yg beginian juga meski harus pake bantuan The 
Silmarillions sama How to train your dragon! 

Terima kasih semuanyaaaa~ ! 


End 
f ile . 



